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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan hasil peningkatan
kemampuan membaca permulaan siswa tunarungu kelas dasar II di SLB Bhakti
Wiyata Kulon Progo melalui metode global.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan dua siklus melalui
empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan dan observasi, serta refleksi yang
dilakukan selama 1 bulan.Subjek penelitianadalah 2 siswa tunarungu kelas dasar
II.Teknik pengumpulan data dengan observasi, tes, wawancara, dan
dokumentasi.Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan
kualitatif, Kuantitatif yaitu dengan tabel presentase dan grafik Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu sebesar 70%.

Peningkatan kemampuan membaca permulaan dilakukan dalam 2 siklus, yaitu
pada siklus I dilakukan tindakan sebanyak 3 kali pertemuan dan 1 kali pertemuan
untuk tes pasca tindakan siklus I. Pada siklus II pelaksanaan tindakan dilakukan
sebanyak 2 kali pertemuan dan 1 kali pertemuan untuk tes pasca tindakan siklus
II. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunakan metode global dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa tunarungu. Dilihat dari
hasil tes pra tindakan, tes pasca tindakan siklus I, dan tes pasca tindakan siklus II
yang telah mencapai KKM yang ditetapkan.Subjek FM memperoleh nilai 50%
pada tes pra tindakan, 72% pada tes pasca tindakan siklus I, dan 86% pada tes
pasca tindakan siklus II. Subjek KR memperoleh nilai sebesar 44% pada tes pra
tindakan, 62% pada tes pasca tindakan siklus I, dan 78% pada tes pasca tindakan
siklus II. Pelaksanaan tindakan dilakukan mulai dari menampilkan kalimat
sederhana kemudian menguraikannya menjadi kata dan suku kata yang semuanya
diberi gambar penjelas.Kemudian menguraikannya menjadi huruf lepas tanpa
diberi gambar.

Kata kunci: kemampuan membaca permulaan, siswa tunarungu, metode global.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tunarungu merupakan suatu istilah untuk menggambarkan kondisi
individu yang mengalami kerusakan pada fungsi pendengarannya. Murni
Winarsih (2007: 21) mengemukakan bahwa orang dikatakan tunarungu
apabila ia tidak mampu mendengar atau kurang mampu mendengar suara.
Anak tunarungu merupakan individu yang mengalami hambatan pada fungsi
pendengaran, baik seluruh maupun sebagian yang digolongkan ke dalam
kategori tuli (the deaf) dan kurang dengar (hard of hearing). Orang tuli adalah
seseorang yang kehilangan kemampuan mendengar yang dapat menghambat
proses penerimaan informasi melalui pendengaran, baik menggunakan alat
bantu dengar ataupun tidak, sedangkan seseorang dikatakan kurang dengar
apabila seseorang yang ketika menggunakan alat bantu dengar, mampu
menerima informasi denganbaik melalui pendengarannya.

Pada umumnya jika dilihat dari segi fisik anak tunarungu nampak seperti
anak yang tidak mengalami keterbatasan fungsi organ tubuh (normal).
Keterbatasan tersebut akan nampak ketika anak berkomunikasi dengan orang
lain. Anak tunarungu memiliki karakteristik yang khas, yaitu dapat dilihat dari
segi inteligensi, bahasa dan bicara, emosi serta sosial (Andreas
Dwidjosumarto, 1995: 34). Pada dasarnya anak tunarungu memiliki inteligensi

normal atau rata-rata. Namun, karena anak tunarungu mengalami



hambatanperkembangan bahasa menjadikan inteligensi yang dimilikinya
kurang berfungsi.

Bahasa memegang peranan yang sangat penting bagi manusia dalam
kehidupan sehari-harinya karena bahasa adalah alat berfikir dan sarana utama
dalam berkomunikasi. Seperti yang dikemukakan Edja Sadja’ah (2013: 108),
bahwa kemampuan berbahasa/bicara sangat penting untuk berimajinasi,
mengemukakan ide (gagasan) atau berkomunikasi secara luas yaitu sebagai
sarana memperoleh pengetahuan.Pada anak normal pengetahuan atau
informasi dapat diperoleh melalui visual maupun verbal. Namun, pada anak
tunarungu kemampuannya dalam memperoleh pengetahuan atau informasi
lebih banyak menggunakan visual dan pemanfaatan sisa pendengaran yang
dimilikinya. Kenyataan bahwa anak tunarungu memperoleh pengetahuan atau
informasi melalui visual, maka salah satu sarana yang dapat digunakan yaitu
dengan membaca. Dengan membaca anak tunarungu dapat berkomunikasi
dengan orang lain yang tidak mengalami hambatan pendengaran (normal),
sehingga anak tunarungu dapat menerima informasi dari siapa pun dengan
baik.Selain itu anak mampu menambah pengetahuan melalui media cetak
ataupun elektronik yang berupa informasi secara tertulis.Dengan demikian
anak tunarungu tetap dapat menambah pengetahuannya.

Pendidikan merupakan hak setiap individu, baik individu tanpa
kebutuhan khusus (normal) maupun individu dengan kebutuhan khusus atau
yang sering disebut anak berkebutuhan khusus (ABK). Hal ini sesuai dengan

Undang-Undang Dasar Sistem Pendidikan Nasional bab III ayat 5 dinyatakan



bahwa setiap warga negara mempunyai kesempatan yang sama memperoleh
pendidikan. Dimana setiap warga negara usia sekolah berhak memperoleh
pendidikan yang sama termasuk anak berkebutuhan khusus, khususnya anak
tunarungu. Meskipun dalam pelayanannya berbeda antara anak berkebutuhan
khusus dengan anak tanpa kebutuhan khusus (normal).Hal ini dikarenakan
anak berkebutuhan khusus pada dasarnya memang membutuhkan layanan
secara khusus untuk mengoptimalkan potensi sesuai dengan karakteristik dan
kemampuan yang dimilikinya.

SLB Bhakti Wiyata Kulon Progo merupakan lembaga pendidikan
formal. Sekolah tersebut dikhususkan untuk siswa berkebutuhan khususyang
meliputi pendidikan dan layanan wuntuk siswa tunanetra, tunarungu,
tunagrahita, tunadaksa, autis, serta tunaganda.Sekolah tersebut menerima
berbagai macam kondisi siswa dengan kelebihan dan kelemahan masing-
masing.Siswa berkebutuhan khusus yang ada di sekolah tersebut diberikan
pendidikan dan layanan sesuai dengan kebutuhannya.Pembelajaran yang
dilakukan di kelas dasar II, khususnya untuk siswa tunarungu guru
menggunakan bahasa oral dan bahasa isyarat. Dalam pengucapannya guru
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Penggunaan dua bahasa ini
terkadang membuat siswa menjadi bingung meskipun penggunaannya tidak
dalam waktu yang sama. Misalnya, pada kata “main” terkadang guru
menggunakan kata tersebut namun kadang menggunakan kata “dolan”.

Berdasarkan wawancara dan pengamatan yang telah dilakukan oleh

peneliti diperoleh informasi bahwa siswakelas dasar [Idi SLB Bhakti Wiyata



Kulon Progoadalah siswa yang mengalami gangguan pendengaran yang
menjadikannyakurang dapat mendengar bahasa dengan baik sehingga
kemampuan berbahasanya rendah. Rendahnya kemampuan berbahasa tersebut
sangat mempengaruhi kognisi siswa, khususnya dalam kemampuan
membaca.Di dalam kelas tersebut terdapat 2siswa tunarungu. Di mana
masing-masing siswa memiliki karakteristikdan kemampuan yang berbeda-
beda.Namun, kemampuan berbahasa kedua siswa tersebut tidak jauh
berbeda.Pada aspek berbahasa, khususnya membaca permulaan semua siswa
sudah mampu mengucapkan semua huruf vokal, namun untuk pengucapan
huruf konsonan masih ada kesalahan yang terjadi.Sehingga siswa masih sering
mengalami kesulitan dalam menggabungkan dua huruf bahkan lebih untuk
dibaca.

Permasalahan tersebut diperkuat dengan bukti bahwa ketika siswa
diminta untuk membaca suatu kata yang ditunjuk oleh peneliti siswa terlihat
bingung dan siswa hanya melafalkan huruf demi huruf saja, bahkan masih ada
beberapa huruf yang salah dalam pelafalannya. Kegiatan ini dilakukan
beberapa kali oleh peneliti, namun respon siswa tetap sama yaitu melafalkan
huruf demi huruf, misalnya pada kata “kursi” dibaca ‘ka-u-er-es-i. Dalam
mengucapkan suatu huruf siswa hanya menggerakkan bibir saja. Sehingga
dalam pembelajaran membaca ada beberapa huruf yang diucapkan terlihat
hampir sama, misalnya huruf “k” dan “a”. Namun, ketika guru meminta siswa
untuk mengeluarkan suara dan berucap “ibu tidak mendengar” maka mereka

akan mengulang dan mengeraskan ucapannya. Permasalahan lain yang dialami



yaitu penerapan metode yang digunakan oleh guru kurang maksimal. Dalam
pembelajaran guru kurang memfokuskan kemampuan membaca siswa dan
kurang adanya pengulangan-pengulangan materi.Sehingga kemampuan siswa
dalam membaca permulaan masih rendah.Dengan demikian, siswa perlu
diberikan perhatian khusus dalam pelatihan dan pengembangan bahasa secara
bertahap dan berkelanjutan, khususnya pada tahap awal yakni membaca
permulaan.

Pembelajaran membaca di sekolah dasar dapat dikelompokkan ke dalam
dua bagian yaitu membaca permulaan dan membaca lanjutan (Supriyadi,
1992: 133).Membaca permulaan merupakan kegiatan dasar yang harus
dikuasai siswa untuk dapat melangkah ke tahap yang lebih tinggi, yaitu
membaca lanjut. Oleh karena itu, kegiatan membaca permulaan harus
diperhatikan dan dilatihkan secara khusus oleh pendidik yang disertai dengan
penggunaan metode yang tepat untuk menunjang proses pembelajaran agar
tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai. Dengan demikian
diharapkan kemampuan membaca mampu membekali siswa dalam memahami
informasi yang diperoleh, baik yang terkait dengan materi pembelajaran
maupun dalam kegiatan sehari-hari.

Berdasarkan permasalahan di atas makadiperlukan suatu upaya untuk
mengatasi  permasalahan  tersebut. Upaya yang dilakukan dalam
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak dengan penggunaan metode
pembelajaran akan sangat bermanfaat bagi perkembangan kemampuan

membaca permulaan. Oleh karena itu peneliti berkeinginan untuk



berkolaborasi dengan guru kelasdalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan pada siswa tunarungu kelas dasar II di SLB Bhakti Wiyata Kulon
Progo.Adapun metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode
global.Sebelum melakukan penelitian peneliti menyampaikan informasi
kepada guru kolaborator mengenai penggunaan metode global dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan.Pertama menyampaikan
alasan dipilihnya metode global untuk siswa tunarungu, yaitu karena metode
ini melihat segala sesuatu secara keseluruhan.Selain itu, dalam metode ini
lebih menekankan pada kemampuan visual daripada verbal.Di mana dalam
pembelajarannya disertai dengangambar-gambar terkait dengan materi yang
disampaikan.Hal ini sesuai dengan kondisi siswa tunarungu dalam menerima
informasi lebih memanfaatkan indera penglihatan serta dalam menerima
informasi harus secara menyeluruh atau utuh untuk dapat dipahami dengan
baik.Kedua, menjelaskan mengenai langkah-langkah penerapan metode global
dalam pembelajaran membaca permulaan, yaitu dimulai dengan menampilkan
kalimat secara utuh yang disertai dengan gambar penjelas, kemudian
menguraikan kalimat menjadi kata yang diberi gambar penjelas di atasnya,
menguraikan kata menjadi suku kata yang masih diberi gambar penjelas pada
setiap kata, menguraikan suku kata menjadi huruf namun tidak diberi gambar
penjelas.Dalam menerapkan metode ini peneliti menggunakan media power
point. Media power point ini untuk menampilkan materi pembelajaran yang
berupa gambar yang disertai dengan kalimat. Gambar yang ditampilkan sesuai

dengan kata dan atau kalimat yang disampaikan.Ketiga, menjelaskan



mengenai materi yang akan disampaikan, yakni kalimat sederhana yang
berhubungan dengan hal-hal di sekitar siswa dan bermakna bagi siswa
sehingga akan mempermudah siswa dalam menerima materi pembelajaran.
Pemanfaatan media power point ini untuk menarik perhatian siswa sehingga
siswa tidak mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran.Dengan penjelasan di
atas menjadikan guru kolaborator menerima dan ingin menerapkan metode
global dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa
tunarungu kelas dasar II.

Melalui metode global diharapkan kemampuan siswa dalam membaca
permulaan dapat meningkat. Hal ini dikarenakan metode global menampilkan
kalimat secara utuh terlebih dahulu dan disertai dengan gambar yang
ditampilkan pada media power point. Siswa diminta untuk melihat kalimat
sederhana yang telah ditentukan kemudian guru membaca kalimat tersebut dan
siswa menirukannya.Kemudian kalimat tersebut diuraikan menjadi kata, suku
kata hinggahuruf lepas.Penguraian kalimat inilah yang akan lebih ditekankan
pada proses pembelajaran membaca permulaan. Sehingga siswaakan lebih
memahami penggabungan huruf satu dengan huruf yang lain hingga
membentuk suatu kata. Jika siswa sudah dapat membaca suatu kata, maka
diharapkan siswa dapat membaca kalimat sederhana secara utuh.Dengan
demikian, dapat membekali siswa untuk melangkah pada tahap yang lebih

tinggi, yaitu membaca lanjut.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1.

Siswa tunarungu kelas dasar IISLB Bhakti Wiyata Kulon Progo
mengalami hambatan pendengaran sehingga mengalami hambatan dalam
penerimaan informasi.

Siswa tunarungu kelas dasar IISLB Bhakti Wiyata Kulon Progo
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi huruf.

Kemampuan membaca permulaan pada siswa tunarungu kelas dasar II
SLB Bhakti Wiyata Kulon Progo masih rendah.

Siswatunarungu kelas dasar IISLB Bhakti Wiyata Kulon Progomudah
bosan dalam mengikuti pembelajaran di kelas.

Metode globalmasih sangat jarang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran bahasa di kelas dasar 11 SLB Bhakti Wiyata Kulon Progo,

khususnya terkait dengan membaca permulaan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan beberapa masalah yang telah diidentifikasi, maka perlu

dilakukan pembatasan terhadap masalah yang akan diteliti sehingga penelitian

ini dapat terfokuskan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah kemampuan

membaca permulaan pada siswa tunarungu kelas dasar Il masih rendah.Selain

itu, belum adanya penggunaan metode global dalam pembelajaran di kelas

tersebut.Dengan demikian perlu adanya penggunaan metode yang sesuai



dengan kebutuhan dan karakteristik anak tunarungu kelas dasar II, yaitu

metode global dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang dapat
ditentukan adalah sebagai berikut: “Bagaimana proses dan hasilpeningkatan
kemampuan membaca permulaan siswa tunarungu kelas dasar II di SLB

Bhakti Wiyata Kulon Progo melalui metode global?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalahuntuk mengetahui proses dan hasil
peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa tunarungu kelas dasar I1

di SLB Bhakti Wiyata Kulon Progo melalui metode global.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis dan praktis bagi
semua pihak. Adapun manfaat tersebut antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
informasi dalam dunia Pendidikan Luar Biasa mengenai Anak
Berkebutuhan ~ Khusus.Terutama  berkaitan  dengan  peningkatan

kemampuan membaca permulaan pada siswa tunarungu di kelas rendah.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca
permulaan pada siswa tunarungu kelas dasar.Sehingga dapat
membantu siswa tunarungu dalam memahami materi pembelajaran
selanjutnya dan memahami informasi yang diterima baik dalam
pembelajaran maupun di luar pembelajaran.
b. Bagi Guru
Sebagai salah satu metode yang dapat digunakan untuk
menunjang proses pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan
kemampuan membaca terutama kemampuan membaca permulaan.
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan kebijakan terkait dengan pengembangan kemampuan
berbahasa pada siswa tunarungu sehingga berdampak pada
peningkatan mutu sekolah.
d. Bagi Penulis
Penelitian ini memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi
penulis terkait cara mengidentifikasi kemampuan siswatunarungu serta
kebutuhan yang diperlukanya. Sehingga penulis dapat memilih dan
menentukan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan

karakteristik dan kebutuhannya.
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G. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesimpangsiuran dalam penelitian ini, maka diuraikan

definisi operasional sebagai berikut:

1.

Kemampuan membaca permulaan merupakan suatu kemampuan membaca
pada tahap awal dalam pengenalan dan pengucapan lambang-lambang
bunyi yang berupa huruf, kata, dan kalimat dalam bentuk
sederhana.Kemampuan ini akan berpengaruh terhadap kemampuan
membaca lanjut. Sehingga pada tahap ini perlu adanya perhatian dan
latihan dari pendidik secara khusus.

Metode global merupakan suatu metode pembelajaran membaca
permulaan yang dilakukan dengan menampilkan kalimat secara
utuh.Mulai dari menampilkan kalimat, menguraikan kalimat menjadi kata,
menguraikan kata menjadi suku kata, menguraikan suku kata menjadi
huruf. Penggunaan metode ini bertujuan untuk membantu siswatunarungu
kelas dasar II dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan.
Dalam penerapannya menggunakan media power point agar siswa lebih
tertarik untuk mengikuti pembelajaran dan tidak mudah bosan.

Siswa tunarungu yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah siswayang
mengalami hambatan pendengaran kategori sedang yang berada di kelas
dasar II yang membutuhkan layanan pendidikan secara khusus guna
mengoptimalkan potensi sesuai dengan karakteristik dan kemampuan yang

dimilikinya.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Mengenai Anak Tunarungu
1. Pengertian anak tunarungu

Tunarungu merupakan suatu istilah yang menggambarkan kondisi
seseorang yang mengalami hambatan dalam pendengaran.Istilah tunarungu
berasal dari kata “tuna” dan “rungu”.Tuna yang berarti kurang dan rungu
berarti pendengaran. Menurut Edja Sadjaah (2005: 69), anak tunarungu
adalah anak yang karena berbagai hal menjadikan pendengarannya
mendapatkan gangguan atau mengalami kerusakan sehingga sangat
mengganggu aktivitas kehidupannya.

Hallahan dan Kauffman (dalam Hallahan, Kauffman dan Paulen,
2009: 340) memisahkan antara anak yang mengalami tuli total dan kurang
dengar. Tuli total (deaf) diartikan sebagai orang yang mengalami
hambatan pemprosesan informasi dalam bentuk bahasa melalui
pendengaran, sedangkan kurang dengar (hard of hearing) ialah seseorang
yang dengan bantuan alat bantu dengar memiliki sisa pendengaran yang
cukup untuk memungkinkannya memperoleh informasi kebahasaan
melalui  pendengaran.Anak  tuli pada  umumnya  menderita
ketidakmampuan berkomunikasi lisan (bicara), (Greg Leigh, dalam Edja
Sadjaah, 2005: 3). Ketidakmampuan dalam komunikasi ini sebagai

dampak dari ketunarunguan yang dihadapinya.

12



Pendapat lain diutarakan oleh Murni Winarsih (2007: 23), yang
menjelaskan tentang anak tunarungu adalah sebagai berikut:

Anak tunarungu adalah seseorang yang mengalami kekurangan atau
kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya
yang diakibatkan oleh tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat
pendengaran, sehingga ia tidak dapat menggunakan alat
pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari, yang berdampak
terhadap kehidupannya secara kompleks terutama pada kemampuan
berbahasa sebagai alat komunikasi yang sangat penting.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
anak tunarungu adalah seseorang yang mengalami hambatan dalam fungsi
pendengaran baik seluruh atau sebagian yang disebabkan oleh berbagai hal
hingga menjadikan seseorang tersebut mengalami hambatan dalam

memperoleh informasi yang bersifat verbal, sehingga berdampak pada

aktifitas sehari-harinya.

. Klasifikasi anak tunarungu

Ketunarunguan dapat diklasifikasikan menjadi beberapa macam
sesuai dengan sudut pandang dan kebutuhannya.Adapun klasifikasi
tunarungu menurut Boothroyd (dalam Murni Winarsih, 2007: 23) adalah
sebagai berikut:

a. Kelompok I: kehilangan 15dB-30dB, yaitu mild hearing losses atau
ketunarunguan ringan; kemampuan mendengar untuk bicara dan
membedakan suara-suara atau sumber bunyi dalam taraf normal.

b. Kelompok II: kehilangan 31dB-60dB, yaitu moderate hearing losses

atau ketunarunguan sedang; daya tangkap terhadap terhadap suara
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perckapan manusia hanya sebagian atau kemampuan mendengar dan
kapasitas untuk bicara hampir normal.

c. Kelompok III: kehilangan 61dB-90dB, yaitu severe hearing losses atau
ketunarunguan berat; daya tingkap terhadap suara cakapan manusia
tidak ada atau kemampuan mendengar dan kapasitas membedakan
suara tidak ada.

d. Kelompok IV; kehilangan 91dB-120dB, yaitu profound hearing losses
atau ketunarunguan sangat berat; daya tangkap terhadap suara
percakapan manusia tidak ada sama sekaliatau kemapuan bicara dan
kapasitass membedakan sumber bunyi sudah tidak ada.

e. Kelompok V: kehilangan lebih dari 120dB, yaitu total hearing losses
atau ketunarunguan total; daya tangkap terhadap suara percakapan
manusia tidak ada sama sekali (tidak mampu mendengar) atau
kemampuan mendengar dan kapasitas untuk bicara tidak ada meskipun
dengan alat bantu dengar.

Pendapat lain dikemukakan oleh 7he Commitee on Conservation of
Hearing dari The American academy of optamology and otolaryngology
(1959) dalam Edja Sadjaah (2005: 75) yang mengemukakan bahwa
gangguan pendengaran dilihat dari derajatnya, yakni sebagai berikut:

a. Not Sigificant, berada pada derajat 0 dB- 25 dB (ISO). Pada derajat ini
masih termasuk normal. Kehilangan pendengaran yang dialami tidak

berarti sehingga tidak menghambat proses komunikasi.
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b. Slight Handicap, berada pada derajat 25 dB- 40 dB. Pada derajat
ketunarunguan ini anak mulai mengalami kesulitan dalam berbahasa
dan berbicara.

¢. Mild Handicap, berada pada derajat 40 dB- 55dB. Pada derajat
ketunarunguan ini anak mempu menerima dan memahami percakapan
dengan cara berhadapan pada jarak 90-150 cm. Dalam pembelajaran di
kelas anak mengalami kesulitan apabila suara guru tidak segaris
dengan pandangan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang
yang kehilangan kemampuan mendengar pada tingkat 35 dB sampai 60 dB
termasuk dalam kategori kurang dengar.Kehilangan kemampuan
mendengar pada tingkat 61 dB sampai 120 dB termasuk dalam kategori
tunarungu berat. Sedangkan kategori tunarungu total (tuli) berada pada

tingkat kehilangan kemampuan mendengar di atas 120 dB.

. Karakteristik anak tunarungu

Hambatan yang dimiliki anak tunarungu sekilas tidak nampak jika
dibandingkan dengan ketunaan lainnya.Akan tetapi, sebagai dampak dari
ketunarunguannya mereka memiliki karakteristik yang khas.Andreas
Dwidjosumarto (1995: 34) menyatakan bahwa karakteristik anak
tunarungu dapat dilihat dari segi inteligensi, bahasa dan bicara, emosi serta

sosial. Penjelasan dari karakteristik tersebut adalah sebagai berikut:
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a. Karakteristik dalam Segi Inteligensi

Pada umumnya anak tunarungu memiliki inteligensi normal atau
rata-rata.Banyak anak tunarungu yang memiliki tingkat kecerdasan
rata-rata, di atas rata-rata, maupun di bawah rata-rata.Namun, karena
adanya hambatan dalam pendengaran menjadikan anak tunarungu
mengalami hambatan dalam komunikasi. Diperkuat oleh pendapat
Sutjihati Somantri (2006: 97) bahwa perkembangan kognitif anak
tunarungu sangat dipengaruhi oleh perkembangan bahasa sehingga
hambatan pada bahasa akan menghambat pula perkembangan
inteligensi anak tunarungu. Dengan demikian anak tunarungu
menampakkan prestasi belajar yang bersifat verbal sedikit lebih rendah
dari anak normal yang tidak mengalami hambatan pendengaran.Akan
tetapi, pada aspek inteligensi yang bersumber dari visual atau
penglihatan dan kemampuan motorik tidak mengalami banyak
hambatan.Rendahnya inteligensi yang dimiliki anak tunarungu ini
secara umum dikarenakan inteligensi yang dimilikinya kurang
mendapat kesempatan untuk berkembang sehingga perlu adanya
bimbingan dan pelatihan yang khusus untuk membantu perkembangan
inteligensi anak tunarungu.

b. Karakteristik dalam Segi Bahasa dan Bicara

Kemampuan bahasa dan bicara anak tunarungu berbeda dengan

anak yang dapat mendengar dengan baik.Hal ini disebabkan karena

perkembangan bahasa dipengaruhi oleh kemampuannya dalam
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mendengar.Perkembangan bahasa dan bicara anak tunarungu berhenti
pada masa meraban.Kemudian pada masa meniru anak tunarungu
mengalami hambatan pada peniruan yang bersifat verbal sehingga
anak tunarungu lebih menekankan pada peniruan yang bersifat visual,
yakni pemanfaatan indera penglihatan.

Akibat dari ketunarunguan yang dialaminya menjadikan anak
tidak dapat mendengar bahasa sehingga kemampuan berbahasanya
tidak akan berkembang jika tidak dididik dan dilatih secara khusus
serta secara berkelanjutan. Dengan demikian perkembangan bahasa
anak tunarungu jauh lebih tertinggal dari anak yang mendengar dengan
usia yang sama. Salah satu aspek kemampuan berkomunikasi adalah
kemampuan berbicara. Sama halnya dengan kemampuan berbahasa,
kemampuan bicara jika tidak dilatih dan dididik tidak akan
berkembang. Akan tetapi,apabila dilatith dan dididik secara khusus
serta berkelanjutan, maka kemampuan bicaranya akan dapat
berkembang meskipun hasilnya tidak sebaik anak mendengar.Sehingga
bahasa dan bicara anak tunarungu sukar ditangkap oleh orang-orang
yang tidak biasa berkomunikasi dengan anak tunarungu.

Karakteristik Dalam Segi Emosi dan Sosial

Hambatan pendengaran yang dialami anak
tunarungumenyebabkan ~ minimnya penguasaan bahasa  yang
dimilikinya sehingga dapat menghambat kesempatan berkomunikasi

dengan lingkungan sekitarnya.Hal ini mengakibatkan anak terasingkan
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dari pergaulan sehari-hari yang dapat berpengaruh pada perkembangan
kepribadiannya.Perkembangan kepribadian itu sendiri banyak
ditentukan oleh lingkungan.Seperti yang dikemukakan Sutjihati
Somantri, (2006: 98) bahwa emosi anak tunarungu selalu bergolak di
satu pihak karena kemiskinan bahasanya dan di pihak lain karena
pengaruh dari luar yang diterimanya. Hal ini dapat menimbulkan efek-
efek negative dalam diri anak, seperti egosentrisme yang berlebihan,
ketergantungan terhadap orang lain, mempunyai perasaan takut akan
lingkungan yang lebih luas, perhatian yang sukar dialihkan, menarik
diri dari lingkungan, serta mudah marah dan tersinggung. Hal ini
bukan reaksi langsung akibat dari ketunaannya semata melainkan
hanya akibat dari reaksi anak dan lingkungan yang kurang atau tidak

memahami keadaannya.

B. Kajian Mengenai Kemampuan Membaca Permulaan
1. Pengertian Kemampuan Membaca

Membaca merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari. Banyak informasi di lingkungan sekitar yang
berupa tulisan sehingga informasi tersebut akan kita dapatkan dengan cara
membaca. Oleh karena itu, setiap orang mulai dari sedini mungkin
diberikan pembelajaran membaca dan menulis.Anderson (dalam Sabarti
Akhadiah, 1992/1993: 22) memandang bahwa membaca sebagai proses

untuk memahami makna suatu tulisan. Bond (dalam Mulyono
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Abdurrahman, 2006: 200) menjelaskan bahwa membaca merupakan
pengenalan simbol-simbol bahasa tulis yang merupakan stimulus yang
membantu proses mengingat tentang apa yang dibaca untuk membangun
suatu pengertian melalui pengalaman yang telah dimiliki.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997: 623), kemampuan
berarti kesanggupan atau kecakapan. Sedangkan membaca brarti melihat
serta memahami isi dari apa yang tertulis, atau mengeja dan melafalkan
apa yang tertulis (KBBI, 1997: 72). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan membaca merupakan kesanggupan atau kecakapan dalam
memahami, mengeja, dan melafalkan isi suatu tulisan.

Pendapat lain dikemukakan oleh Saleh Abbas (2006: 101), bahwa
membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa yang bersifat
reseptif. Dengan membaca seseorang dapat menerima banyak informasi,
ilmu dan pengetahuan, serta pengalaman yang baru.Oleh karena itu,
kegiatan membaca sangat penting bagi semua orang guna meningkatkan
kemampuan diri. Terlebih pada anak tunarungu ketika tidak dapat
menerima informasi secara lisan mereka dapat menerima informasi secara
tertulis. Selain sebagai sarana menerima informasi juga sebagai sarana
komunikasi dengan orang lain.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan membaca merupakan kesanggupan atau kecakapan berbahasa
dalam pengenalan simbol-simbol bahasa tulis untuk memahami, mengeja,

dan melafalkan isi suatu tulisan guna membantu proses mengingat tentang
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sesuatu yang dibaca untuk membangun suatu pengertian melalui
pengalaman yang telah dimilikinya sehingga muncul suatu konsep yang

bermakna.

. Pengertian Membaca Permulaan

Membaca permulaan merupakan kegiatan dasar dalam membaca
yang harus dikuasai anak agar dapat melangkah pada tahap selanjutnya
yaitu membaca lanjut.Sesuai dengan pendapat Dalwadi (dalam Noura
Angela, 2006: 14) bahwa membaca permulaan adalah tahap awal dalam
belajar membaca yang difokuskan kepada pengenalan simbol atau tanda
yang berkaitan dengan huruf sehingga menjadi fondasi agar siswa dapat
melanjutkan ke tahap lanjut. Membaca permulaan ini merupakan proses
membaca pada tingkat dasar yang diberikan di kelas rendah. Dimana
dalam pembelajaran pada tahap ini baru pengenalan simbol-simbol tulis
yang berupa huruf-huruf yang dirangkai menjadi kata hingga kalimat
sederhana.Siswa belum mempelajari sampai pada pemahaman yang
mendalam mengenai bacaannya.Diperkuat dengan pendapat Enny
Zubaidah (2013: 9), bahwa kegiatan dalam membaca permulaan masih
lebih ditekankan pada pengenalan dan pengucapan lambang-lambang
bunyi yang berupa huruf, kata, dan kalimat dalam bentuk sederhana.

Menurut Rukayah (2004: 14), anak atau siswa dikatakan
berkemampuan membaca permulaan jika dia dapat membaca dengan lafal
dan intonasi yang jelas, benar dan wajar, serta lancar dalam membaca dan

memperhatikan tanda baca. Dalam pembelajaran membaca permulaan
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tidak hanya melafalkan huruf namun juga memperhatikan intonasi yang
jelas, benar, dan wajar.Meskipun demikian tetap harus menyesuaikan
dengan karakteristik anak.Dalam hal ini untuk anak tunarungu terlebih
tunarungu sedang hingga berat tentunya kurang dapat membaca dengan
intonasi yang jelas dan benar.

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa kemampuan membaca permulaan merupakan
kesanggupan atau kecakapan siswa di kelas rendah dalam belajar
membaca yang difokuskan pada pengenalan simbol bahasa tulis dengan
memperhatikan lafal dan intonasi yang benar, jelas, dan wajar.

. Tujuan membaca permulaan

Secara umum tujuan membaca permulaan adalah sebagai dasar untuk
membaca lanjut. Sesuai dengan pendapat Darmiyati Zuchdi dan Budiasih
(1997: 50) bahwa kemampuan membaca diperoleh pada membaca
permulaan akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca
lanjut. Sebagai fondasi untuk membaca pada tahap selanjutnya maka
pembelajaran membaca permulaan ini harus lebih diperhatikan dan lebih
diperkuat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang
diharapkan. Pendapat lain dipaparkan oleh Munawir Yusuf, dkk. (2003:
46), yakni tujuan membaca permulaan agar anak mampu membunyikan

(mengucapkan bunyi) apapun yang tertulis meskipun tidak berupa kata.
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Menurut Soejono (1983: 19), pembelajaran membaca permulaan
memiliki tujuan:

a. mengenalkan siswa pada huruf-huruf dalam abjad sebagai tanda suara
atau tanda bunyi.

b. melatih ketrampilan siswa untuk mengubah huruf-huruf dalam kata
menjadi suara.

c. pengetahuan huruf-huruf dalam abjad dan kerampilan menyuarakan
wajib untuk dapat dipraktikkan dalam waktu singkat ketika siswa
belajar membaca lanjut.

Romiariyanto (dalam Yuspia, Siti Halidjah, & Nursyamsiar, 2013: 4)
menyatakan tujuan membaca permulaan adalah sebagai berikut: (a)
membedakan huruf, (b) mengucapkan tulisan yang sedang dibaca dengan
benar, menggerakkan mata dengan cepat dari kiri ke kanan sesuai dengan
urutan tulisan yang dibaca, (c) menyuarakan tulisan yang dibaca dengan
benar, (d) mengenal arti tanda-tanda baca, (e¢) mengatur tinggi rendah
suara sesuai dengan bunyi, makna kata yang diucapkan, serta tanda baca.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa membaca
permulaan memiliki beberapa tujuan, yakni: (a) mengenalkan siswa pada
huruf-huruf dalam abjad beserta arti tanda baca, (b) melatih siswa dalam
mengubah huruf menjadi suara, (c) menyuarakan tulisan yang dibaca
dengan lafal dan intonasi yang benar, jelas, dan wajar. Sehingga dengan
demikian mampu membekali siswa untuk melangkah pada tahap

selanjutnya, yakni membaca lanjut.
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4. Faktor yang Mempengaruhi Membaca Permulaan

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca, baik

membaca permulaan maupun membaca lanjut. Adapun faktor yang

mempengaruhi membaca permulaan menurut Lamb dan Arnold (1976)

(dalam Farida Rahim , 2008: 16) adalah sebagai berikut:

a.

b.

Faktor Fisiologis

Fisiologis mencakup berbagai hal, meliputi kesehatan fisik,
pertimbangan neurologis, dan jenis kelamin. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kegagalan dalam kemampuan membaca permulaan
adalah adanya keterbatasan neurologis dan kekurangmatangan fisik.
Menurut Farida Rahim (2008: 16), gangguan pada alat bicara, alat
pendengaran, dan alat penglihatan bisa memperlambat kemajuan
belajar membaca anak. Adanya anak yang mengalami kesulitan dalam
hal membaca dapat terjadi karena adanya gangguan pada organ fisik
maupun neuroligis. Selain itu dapat terjadi karena belum
berkembangnya kemampuan dalam membedakan simbol-simbol
cetakan. Hal yang sering terjadi pada anak yang mengalami gangguan
pendengaran adalah sulitnya membedakan bunyi pada beberapa huruf,
seperti huruf “b” dengan “p”, “ma dengan “pa” .
Faktor Intelektual

Secara umum inteligensi tidak sepenuhnya mempengaruhi

kemampuan membaca seseorang. Menurut Rubin (dalam Farida

Rahim, 2008: 17), banyak hasil penelitian memperlihatkan tidak
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semua siswa yang mempunyai kemampuan inteligensi tinggi menjadi
pembaca yang baik.Artinya ada faktor lain yang timbul dari luar diri
anak yangdapat mempengaruhi tinggi atau rendahnya kemampuan
membaca, yakni dapat berupa metode serta media yang digunakan
oleh guru.
Faktor Lingkungan

Lingkungan juga mempengaruhi kemampuan membaca pada
seseorang.Keluarga yang memiliki minat tinggi terhadap kegiatan
pendidikan dapat memicu sikap positif anak dalam belajar, khususnya
belajar membaca.
Faktor Psikologis

Psikologis merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kemampuan membaca anak. Menurut Farida Rahim (2008: 19), factor
ini mencakup (1) motivasi, (2) minat, dan (3) kematangan sosial,
emosi, dan penyesuaian diri.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada banyak

faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca permulaan seseorang,

antara lain: (1) faktor fisiologi meliputi gangguan pada alat bicara, alat

pendengaran, dan alat penglihatan yang bisa memperlambat kemajuan

belajar membaca anak, (2) faktor inteligensi, tidak semua siswa yang

mempunyai kemampuan inteligensi tinggi menjadi pembaca yang baik,

artinya inteligensi juga dipengaruhi oleh faktor lainnya, (3) faktor

ligkungan, kurangnya upaya orang tua untuk membiasakan anak membaca
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menjadikan anak memiliki tingkat kemampuaan membaca yang rendah,
(4) faktor psikologis menckup motivasi, minat, kematangan sosial, emosi,

dan penyesuaian diri.

. Metode Pembelajaran Membaca Permulaan

Metode merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam
proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Penggunaan
metode pembelajaran membaca permulaan khususnya untuk anak
tunarunguharus menyesuaikan kebutuhan dan karakteristik anak. Banyak
metode yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, khususnya
dalam aspek membaca permulaan. Adapun metode yang dapat digunakan
dalam pembelajaran membaca permulaan menurut Sabarti Akhadiah, dkk.
(1992/ 1993) adalah sebagai berikut: (1) metode abjad, (2)metode bunyi,
(3) metode kupas rangkai suku kata, (4) metode kata lembaga, (5) metode
global, dan (6) metode struktural analitik sintetik (SAS). Adapun
penjelasannya sebagai berikut:

a. Metode Abjad
Pada metode ini dimulai dengan pengenalan huruf-huruf abjad
dari “a” sampai “z”.Semua huruf abjad tersebut dilafalkan dan
dihafalkan oleh anak.Setelah anak mampu melafalkan dan menghafal
semua huruf tersebut maka dilanjutkan dengan penggabungan huruf
menjadi suku kata hingga akhirnya membentuk suatu kata.
Misalnya,“b” dan “o0” dibaca “bo”, “I” dan “a” dibaca “la”. Maka

kedua suku kata tersebut dibaca “bola”.
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b.

d.

Metode Bunyi

Penggunaan metode ini dalam membaca permulaan dimulai
dengan mengenalkan semua huruf abjad.Namun, dalam pengucapan
huruf sesuai dengan bunyinya. Misalnya, “a”, “be”, “ce”, “de”, “e”,
“ef”, “ge”, “ha”, dan seterusnya hingga “zet”.
Metode Kupas Rangkai Suku Kata

Metode ini masih sama dengan sebelumnya dimulai dengan
pengenalan huruf abjad terlebih dahulu. Namun, dalam metode ini
dilanjutkan dengan mengurai suku kata menjadi huruf.Setelah itu
huruf yang telah diurai digabungkan kembali menjadi suku kata.
Contoh: bo-la diuraikan menjadi huruf b-o-I-a

b-o-l-a digabungkan menjadi suku kata bo-la

Metode Kata Lembaga

Metode ini  menggunakan beberapa langkah  dalam
penerapannya.Dalam metode ini kata-kata yang digunakan adalah
kata yang sudah dimengerti oleh anak. Adapun langkah-langkahnya
sebagai berikut:
1) Membaca suatu kata
2) Menguraikan kata tersebut menjadi suku kata
3) Menguraikan suku kata tersebut menjadi huruf
4) Menggabungkan kembali huruf tersebut menjadi suku kata
5) Menggabungkan suku kata tersebut menjadi kata

Contoh: bola
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bo - la
b-o-1-a
bo —la
bola
e. Metode Global
Penggunaan metode ini dalam pembelajaran membaca
permulaan dimulai dengan pengenalan kalimat sederhana. Adapun
langkah-langkah penerapan metode global adalah sebagai berikut:
1) Pengenalan kalimat sederhana
2) Menguraikan kalimat menjadi kata
3) Menguraikan kata menjadi suku kata
4) Menguraikan suku kata menjadi huruf
5) Menggabungkan huruf menjadi suku kata
6) Menggabungkan suku kata menjadi kata
7) Menggabungkan kata menjadi kalimat
Contoh: ini bola
ini - bola
i—ni—bo-la
i—-n—-i—-b-o-1-a
i—-ni—bo-la
ini - bola

ini bola
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f. Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS)

Langkah-langkah penerapan metode Struktur Analitik Sintetik

(SAS) meliputi:

)]

2)

3)

4)

5)

Merekam bahasa siswa

Guru merekam bahasa yang digunakan anak dalam percakapan
kemudian mengambilnya untuk dijadikan bahan bacaan.
Menampilkan gambar sambil bercerita

Guru menampilkan gambar kepada anak sambil bercerita
mengenai gambar tersebut.

Membaca gambar

Guru menampilkan gambar sambil membaca gambar tersebut.
Misalnya ada gambar bola maka guru dapat membaca “ini bola”.
Membaca gambar dengan kartu kalimat

Setelah anak mampu membaca kalimat yang ada di bawah gambar
maka selanjutnya guru menamilkan gambar.Kemudian anak
diminta untuk mengisi kalimat di bawah gambar dengan
menggunakan kartu kalimat.

Proses struktural

Guru menampilkan kalimat yang sudah dipelajari dengan
menghilangkan gambar. Anak diminta untuk membaca kalimat

tersebut.Misalnya, “ini bola”.
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6) Proses analitik
Proses analitik yakni menganalisis kalimat yang sudah dipelajari
sebelumnya. Mulai menganalisis dari kalimat menjadi kata, kata
menjadi suku kata, suku kata menjadi huruf.
Contoh: ini bola
ini — bola
i—ni—bo-la
i—-n—-i—-b—-o-1-a
7) Proses sintetik
Proses sintetik ini dilakukan setelah anak mampu melalui prose
analitik dengan benar. Dalam proses ini anak diminta untuk
menggabungkan kembali huruf-huruf yang telah diuraikan
sebelumnya menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, hingga
kata menjadi kalimat.
Contoh:i—n—i—-b—-o0-1-a
i—ni—bo-la
ini - bola

ini bola

C. Kajian Mengenai Metode Global
1. Pengertian Metode Global
Salah satu metode yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran

untuk siswa tunarungu, khususnya dalam aspek membaca permulaan
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adalah metode global. Menurut Darmiyati Zuchdi dan Budiasih
(1996/1997: 54), metode global timbul sebagai akibat adanya pengaruh
gestalt, yang berpendapat bahwa suatu kebulatan atau kesatuan akan lebih
bermakna daripada jumlah bagian-bagiannya. Metode global menunjuk
pada cara belajar kalimat secara utuh didasarkan pada pendekatan kalimat
(Depdiknas, 2000: 6).Hal ini sesuai dengan kemampuan siswa tunarungu,
yakni siswa tunarungu dalam memahami suatu informasi secara utuh agar
dapat diterima dengan baik.

Menurut Depdikbud (1994: 5) metode ini memulai pengajaran
membaca permulaan dengan membaca kalimat secara utuh yang ada di
bawah gambar, membaca kalimat tanpa gambar, menguraikan menjadi
kata, menguraikan kata menjadi suku kata, dan menguraikan suku kata
menjadi huruf. Penggunaan gambar dimaksudkan untuk pengenalan suatu
kalimatsupaya anak lebih mudah memahami materi pembelajaran yang
disampaikan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode global
adalah salah satu cara yang digunakan dalam pengajaran membaca
permulaan yang didasarkan pada pendekatan kalimat, yakni membaca
kalimat secara utuh di bawah gambar kemudian membaca kalimat tanpa
gambar, menguraikannya menjadi kata, menguraikan kata menjadi suku

kata, menguraikan suku kata menjadi huruf.
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2. Langkah-Langkah Pembelajaran Membaca Permulaan Dengan

Metode Global

Ada beberapa langkah pembelajaran membaca permulaan dengan

metode global. Menurut Sabarti Akhadiah, dkk (1993: 34), penerapan

metode global menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

a.

b.

Mengenalkan beberapa kalimat utuh yang disertai gambar.
Membaca kalimat tanpa bantuan gambar.

Menguraikan kalimat menjadi kata.

Menguraikan kata menjadi suku kata.

Menguraikan suku kata menjadi huruf.

Depdiknas (2000: 6) mengemukakan beberapa langkah penerapan

metode global dalam pembelajaran membaca permulaan antara lain:

Siswa membaca kalimat dengan bantuan gambar.
Menguraikan kalimat menjadi kata-kata.
Menguraikan kata-kata menjadi suku kata.
Menguraikan suku kata menjadi huruf-huruf.

Berdasarkan langkah-langkah metode global di atas, maka
langkah-langkah metode global dalam pembelajaran membaca
permulaan pada siswa tunarungu adalah sebagai berikut:

Menampilkan kalimat utuh yang disertai gambar

Kalimat yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah kalimat

sederhana yang sering dijumpai oleh anak agar anak lebih mudah

untuk menangkap materi yang disampaikan.Dalam tahap ini guru
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menampilkan beberapa kalimat sederhana yang disertai dengan gambar
di atasnya.Gambar yang ditampilkan sesuai dengan kalimat yang ada
di bawahnya. Kalimat beserta gambar tersebut ditampilkan melalui
media power point. Penggunaan media ini bertujuan untuk
memanfaatkan kemampuan visual karena anak tunarungu mengalami
permasalahan dalam kemampuan verbalnya. Selain itu, diharapkan
dapat menariksiswa untuk mengikuti pembelajaran sehingga siswa
akan merasa senang dan tidak bosan. Dengan demikian dapat
memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran yang
disampaikan. Seperti yang dikemukakan oleh Bambang Sutjipto (2011:
8), media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses
belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang
disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan

lebih baik dan sempurna.

Contoh:

b. Kalimat diuraikan menjadi kata
Setelah siswa dapat membaca kalimat dengan baik dan benar

maka langkah selanjutnya adalah menguraikan kalimat menjadi
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kata.Guru menunjuk satu kata yang pertama dan meminta siswa untuk
membacanya. Pada slide ini diberi gambar penjelas untuk setiap kata

yang ada. Kegiatan ini dilakukan hingga pada kata yang terakhir.

Contoh:

sepeda bapak

c. Kata diuraikan menjadi suku kata
Langkah ini dilakukan apabila langkah sebelumnya dapat
tercapai dengan.baik dan benar.Kalimat yang telah diuraikan di atas
maka diuraikan kembali menjadi suku kata.Di atas kata diberi gambar

penjelas.

Contoh:

d. Suku kata diuraikan menjadi huruf
Setelah siswa dapat menguraikan kata menjadi suku kata maka

langkah selanjutnya adalah menguraikan suku kata menjadi huruf. Satu
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kalimat ditampilkan pada satu slide namun pada semua huruf diberikan
kolom-kolom tersendiri. Jadi, dalam satu kolom terdapat satu huruf.

Pada slide ini tidak diberikan gambar penjelas.

Contoh:

sle|ple]d[a
blalplafk]

D. Kerangka Pikir

Siswa tunarungu merupakan siswa yang mengalami gangguan dalam
fungsi pendengaran, baik sebagian maupun keseluruhan yang menjadikan
perkembangan bahasanya terhambat.Terhambatnya perkembangan bahasa
tersebut berpengaruh terhadap kemampuan membaca, khususnya membaca
permulaan.Siswa tunarungu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa
tunarungu yang masih memiliki sisa pendengaran.Berada di kelas dasar II
yang berjumlah 2 orang.Keduanya memiliki kemampuan membaca permulaan
yang rendah.Dimana siswa belum mampu membaca suatu kata.Rata-rata dari
mereka baru mampu melafalkan beberapa huruf dan atau suku kata.

Metode global merupakan salah satu metode yang dapat digunakan
dalam pembelajaran membaca permulaan.Dimulai dari pengenalan kalimat
sederhana, menguraikan kalimat tersebut menjadi kata, menguraikan kata

menjadi suku kata, menguraikan suku kata menjadi huruf.Dengan diterapkan
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metode global dalam penelitian ini diasumsikan dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan pada siswa tunarungu kelas dasar II.Hal ini
dikarenakan metode global dimulai dari pengenalan kalimat secara
utuh.Sesuai dengan kemampuan siswa tunarungu yang lebih mampu
menerima informasi yang dimulai dari hal-hal yang utuh dibanding dengan
informasi dalam bentuk bagian-bagian.Metode ini juga menekankan pada
fungsi visual, dimana dalam pembelajarannya menampilkan kalimat berserta
gambar yang terkait dengan materi yang disampaikan. Penggunaan gambar ini
akan mempermudah siswa dalam memahami suatu materi karena siswa akan
memiliki bayangan mengenai materi tersebut. Ketika siswa sudah pernah
menerina materi tersebut maka siswaakan mudah untuk menghafalnya. Selain
itu kalimat yang digunakan merupakan kalimat sederhana yang berhubungan
dengan hal-hal di sekitar siswa sehingga kalimat tersebut akan lebih bermakna
dan mudah dipahami. Hal ini sesuai dengan pendapatDarmiyati Zuchdi dan
Budiasih (1996/1997: 54), metode global timbul sebagai akibat adanya
pengaruh gestalt, yang berpendapat bahwa suatu kebulatan atau kesatuan akan
lebih bermakna daripada jumlah bagian-bagiannya.Dengan demikian,
penerapan metode global dalam pembelajaran membaca permulaan
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa
tunarungu kelas dasar II.Kerangka pikir tersebut dapat digambarkan dalam

suatu bagan. Adapun bagan tersebut adalah sebagai berikut:
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Anak tunarungu

I

Kemampuan membaca
permulaan rendah <:|

U

Kemampuan membaca
permulaan anak

Penerapan metode global
dalam pembelajaran membaca
permulaan

tunarungu meningkat

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

E. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori di atas dapat dirumuskan hipotesis tindakan
sebagai berikut: “Penggunaan metode global dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan pada siswa tunarungu kelas dasar II di SLB Bhakti

Wiyata Kulon Progo”.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (classroom
action research).Menurut Suharsimi Arikunto, dkk., (2012: 3) penelitian
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas
secara bersama. Upaya ini sebagai bentuk tindakan yang dimaksudkan sebagai
pencarian jawaban atas permasalahan yang dialami oleh guru pada saat proses
pembelajaran. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti yang berkolaborasi
dengan guru kelas dasar II (tunarungu) SLB Bhakti Wiyata Kulon Progo.

Kolaborasi dilakukan mulai dari tahap perencanaan, tindakan,
pengamatan, hingga refleksi.Pada tahap perencanaan peneliti dan guru
kolaborator berdiskusi mengenai permasalahan yang ada di kelas tersebut
beserta penanganannya.Pada tahap tindakan dan pengamatan guru sebagai
pelaksana tindakan dan juga melakukan pengamatan terhadap siswa,
sedangkan  peneliti  sebagai pengamat dan pengatur jalannya
pembelajaran. Tahap refleksi dilakukan oleh peneliti dan guru kolaborator
untuk berdiskusi mengenai hasil tindakan pada siklus tersebut. Kemudian
merencanakan tindakan selanjutnya apabila hasil yang diperoleh belum
mencapai kriteria pembelajaran yang ditetapkan.Tujuan penelitian ini adalah

untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa tunarungu kelas

37



dasar II di SLB Bhakti Wiyata Kulon Progo dengan menerapkan metode

global dalam pembelajaran membaca permulaan.

. Desain Penelitian

Desain dalam penelitian ini menggunakan model spiral dari Kemmis dan
Mc Taggart.Dalam penelitian tindakan terdiri dari empat komponen kegiatan
dalam setiap siklus, yakni perencanaan (planning), tindakan (acting),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).Adapun alur kegiatan

penelitian dalam model ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.Model Penelitian Spiral Kemmis dan McTaggart
(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2010: 133)

Kemmis dan Mc Taggart (dalam Rochiati dan Wiratmadja, 2008: 25)
memandang komponen sebagai langkah dalam siklus, sehingga mereka
menyatukan dua komponen yang ke-2 dan ke-3, yaitu tindakan (acting) dan
pengamatan (observing) sebagai satu kesatuan. Pelaksanaan tindakan dalam

model ini dimulai dari perencanaan, kemudian melaksanaan tindakan yang
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disertai dengan kegiatan pengamatan yang sistematisterhadap tindakan yang
dilakukan.Setelah itu dilakukan refleksi dari pengamatan yang telah
dilakukan, dilanjutkan dengan merencanakan kegiatan berikutnya.Siklus ini

dilakukan hingga tujuan yang diinginkan tercapai.

. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif oleh peneliti dengan guru
kelas.Pada penelitian ini guru berperan sebagai pelaksana tindakan dalam
pelaksanaan tindakan membaca permulaan menggunakan metode global.
Sedangkan peneliti bertugas sebagai pengamat dan penyedia fasilitas yang
dibutuhkan selama proses pelaksanaan tindakan berlangsung. Adapun
kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan (planning)

Perencanaan ini dilaksanakanoleh penelitibersama guru, yang
dilaksanakan sebelum dimulainya sebuah tindakan, yakni di awal masing-
masing siklus.Adapun perencanaan yang dilakukanuntuk meningkatkan
kemampuan membaca pemulaan pada siswa tunarungu kelas dasar II
meliputi:

a. Melakukan observasi.

b. Menyusun soal tes yang berupa kalimat sederhana untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Soal tes ini digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam membaca permulaan.

c. Mengkonsultasikan soal tes awal dengan guru kelas.
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d. Mengukur kemampuan awal siswa dalam membaca permulaan melalui
tes secara langsung, yakni meminta siswa untuk membaca kalimat
sederhana yang telah disiapkan.

e. Menyusun Rencana Program Pembelajaran (RPP) dan berkonsultasi
dengan guru kelas.

f. Menyusun instrumen penelitian, meliputi instrumen tes dan instrumen
observasi.

g. Menyusun materi pembelajaran yang berupa kata dan kalimat sederhana
yakni mengenai kegitan sehari-hari yang sering dijumpai oleh siswa.

h. Mempersiapkan sarana dan fasilitas yang digunakan dalam pelaksanan
tindakan.

. Pelaksanaan(acting)

Pembelajaran membaca permulaan dengan metode global pada siklus

I diksanakan sebanyak 4 kali pertemuaan, yang terdiri dari 3 pertemuan

untuk pelaksanaan tindakan dan 1 kali pertemuan terakhir untuk

pelaksanaan tes pasca tindakan siklusl.Setiap pertemuan dilaksankan
selama 2 x 35 menit.Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada
siklus I dengan metode global , sebagai berikut:

a. Tahap Awal
1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam dan doa.

2) Guru mengajak siswa untuk melakukan babbling suku kata, yakni

99 66,199 ¢ 29 ¢ 99 C¢ 2

dari “ba”, “bi”, “bu”, “be”, “bo” sampai “za”, “zi”, “zu”, “ze”, “zo”.
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Kegiatan ini sebagai bentuk pemanasan dan pelemasan organ oral
siswa sebelum membaca kata yang selanjutnya.

3) Mempersiapkan media pendukung, yakni power point untuk
menamapilkan materi yang akan disampaikan.

b. Tahap Inti

1) Guru menampilkan media yang akan digunakan yakni power point
yang pada slidenya berisi kalimat sederhana yang disertai dengan
gambar.

2) Guru bertanya kepada siswa mengenai gambar tersebut untuk
memulai pembelajaran membaca.

3) Guru membaca kalimat yang tertulis dalam slide secara perlahan-
lahan. Kemudian guru meminta siswa untuk membaca kalimat yang
terdapat di dalamslide tersebut.

4) Setiap penampilan slide siswa diminta untuk membaca kalimat atau
kata yang tertulis dalam slide tersebut secara bergantian. Guru dapat
memberikan bantuan apabila siswa masih mengalami kesulitan.
Kegiatan ini dilakukan sampai pada slide terakhir dan semua materi
yang akan disampaikan.

c. Tahap Akhir

1) Gurumemberikan tes kepada siswa sebagai bentuk pendalaman

materi.

2) Guru menutupkegiatan pembelajaran.
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Kegiatan siklus kedua dilaksanakan sama dengan tahap pelaksanaan
kegiatan pada siklus pertama. Perbedaannya terletak pada hasil evaluai, dan
refleksi.

. Pengamatan(observing)

Peneliti melakukan pengamataan terhadap jalanya kegiatan tindakan
pada pembelajaran membaca permulaan menggunakan metode global
dengan materi kegiatan sehari-hari yang sering dijumpai siswa.Pengamatan
ini juga dibantu oleh guru kelas (kolaborator) agar data yang diperoleh
semakin kuat karena adanya dua pengamat.

. Refleksi (reflecting)

Refleksi adalah langkah mengingat kembali kegiatan yang sudah
lampau yang dilakukan oleh guru maupun siswa(Suharsimi Arikunto, 2010:
19). Kedua pengamat yaitu guru dan peneliti, dimana keduanya
mengumpulkan data yang diperoleh mengenai proses tindakan yang telah
dilakukan. Kemudian berbagai data yang telah terkumpul dapat segera
dianalisis.Analisis data tersebut dilakukan secara kolaboratif antara peneliti
dengan guru kelas yang melaksanakan tindakan. Kegiatan refleksi yang
dilakukan dalam siklus I mencakup:

a. Penerapan metode global dalam meningkatkankemampuan membaca
permulaan pada siswa tunarungu.
b. Hambatan yang ditemui guru dan siswa dalam pembelajaran membaca

permulaan menggunakan metode gobal.
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c. Merencanakan tindakan pada siklus selanjutnya apabila hasil yang

dicapai belum mencapai kriteria yang telah ditetapkan.

D. Subjek Penelitian
Suharsimi Arikunto (2006: 10) menjelaskan bahwa subjek penelitian
adalah benda, hal, atau orang tempat data untuk variable penelitian melekat
dan yang dipermasalahkan.Jadi, yang menjadi subjek dalam penelitian ini
adalah siswa tunarungu kelas dasar II SLB Bhakti Wiyata Kulon Progo
dengan jumlah subjek dua siswa yang keduanya adalah perempuan.Masing-
masing memiliki kemampuan yang berbeda-beda, khususnya pada
kemampuan membaca permulaan.Karakteristik subjek adalah sebagai berikut:
1) Subjek mengalami hambatan dalam pendengaran sehingga mengalami
hambatan dalam menerima informasi yang bersifat verbal.
2) Memiliki kemampuan membaca permulaan yang rendah. Ditandai dengan
sulitnya siswa dalam menggabungkan huruf satu dengan huruf lainnya.
3) Masih ada beberapa huruf konsonan yang belum dipahami siswa.
Sehingga permasalahan tersebut mempengaruhi kemampuan akademik

yang berdampak pada prestasi belajarnya.

E. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel penelitian, yakni
sebagai berikut:

1. Metode global sebagai variabel bebas (tindakan).
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2. Kemampuan membaca permulaan sebagai variabel terikat.

F. Tempat Dan Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SLB Bhakti Wiyata yang terletak di Jalan
Pahlawan RT 06 RW 03. Graulan, Giripeni, Wates Kulon Progo. Alasan
memilih SLB Bhakti Wiyata Kulon Progo sebagai tempat penelitian karena di
sekolah tersebut menyelenggarakann pendidikan untuk siswa tunarungu,
khususnya untuk siswa kelas dasar I1.Di mana dalam Sekolah tersebut terdapat
siswa tunarungu yang memiliki permasalahan dalam  membaca
permulaan.Sehingga peneliti memilih SLB Bhakti Wiyata ini sebagai tempat
penelitian.

Setting yang digunakan dalam penelitian ini adalah di dalam kelas. Hal
ini dikarenakan dalam pemberian tindakan menggunakan metode global yang
dalam  penerapannya menggunakan media power  point.Sehingga
membutuhkan sarana lain seperti proyektor dan listrik. Oleh karena itu
dilakukan di tempat yang dapat menyalurkan listrik, yakni di dalam
kelas.Selain itu, pemilihan tempat di dalam kelas dimaksudkan agar siswa
lebih fokus dalam memperhatikan pembelajaran yang sedang berlangsung

tanpa terganggu oleh hal-hal lain yang ada di luar kelas.

G. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Desember 2015 sampai

dengan tanggal 16 Januari 2016 selama lebih kurang satu bulan. Mulai dari
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observasi awal yang bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang ada di
lokasi  penelitian  kemudian  dilanjutkan  dengan  pengumpulan
data.Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan tes awal yakni sebelum
tindakan dan tes pasca tindakan, serta observasi dilakukan pada saat
pembelajaran berlangsung, khususnya pada penerapan metode global. Adapun
rincian kegiatan yang diakssiswaan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Tabel 1. Alokasi Waktu Penelitian

No Waktu Kegiatan

1. Minggu pertama | Melakukan observsi terhadap subjek.

2. Minggu kedua Melaksanakan tes pra tindakan terhadap subjek.

3. Minggu ketiga Melaksanakan tindakan siklus I, yakni 3 kali
pertemuan untuk pelaksanaan tindakan dan 1 kali
pertemuan untuk tes pasca tindakan serta

melakukan refleksi pada tindakan siklus I.

4. Minggu keempat | Melaksanakan tindakan siklus II, yakni 2 kali
pertemuan untuk pelaksanaan tindakan dan 1 kali
pertemuan untuk tes pasca tindakan serta

melakukan refleksi pada tindakan siklus II.

H. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data menurut Suharsimi Arikunto (2010: 175)

merupakancara yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang
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dibutuhkan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga metode

pengumpulan data, yakni metode tes, observasi, dan dokumentasi. Adapun

penjelasan dari ketiga metode tersebut antara lain:

1. Metode Tes

Suharsimi Arikunto (2010: 192), tes adalah serentetan pertanyaan

atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok.Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah tes membaca pemulaan. Jenis tes yangdigunakan yaitu tes praktik
membaca permulaan. Tes ini terdiri dari tes awal (pre fest)dan tes pasca
tindakan(post test). Tes awal diberikan sebelum dilakukan tindakan pada
siklus I yang bertujuan untuk mengukur kemampuan membaca permulaan
siswa sebelum diberikan tindakan.Sedangkan tes pasca tindakan diberikan
setelah dilakukan tindakan melalui metode global yang bertujuan untuk
mengukur kemampuan membaca permulaan siswa setelah diberikan
tindakan.Sehingga peneliti dapat mengukur peningkatan hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah diberikan tindakan.

2. Metode Observasi

Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi

kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indra (Suharsimi Arikunto, 2010: 200). Jadi,
observasi ini mengamati objek tertentu pada setiap kejadian yang sedang

berlangsung melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan
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pengecap.Dalam penelitian ini metode observasi dilakukan secara
kolaborasi oleh peneliti dan guru kelas. Tahap observasi awal dilakukan
oleh peneliti dengan cara mengamati proses pembelajaran yang sedang
berlangsung. Data yang diperoleh diperkuat oleh argumen dari guru
kelas.Observasi selanjutnya dilakukan pada saat pelaksanaan tindakan
yang dilakukan oleh peneliti dan guru.Observasi ini dilakukan secara
terstruktur dengan adanya lembar pedoman observasi yang telah disusun
sebelumnya.Selain itu peneliti juga menggunakan catatan harian yang
digunakan untuk mencatat hal-hal lain yang terlihat pada saat
pembelajaran berlangsung.
Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yeng berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2010:
274). Dalam penelitian ini dokumentasi berupa tes hasil belajar siswa serta
gaambar/foto dari proses pelaksanaan tindakan, khususnya saat
pembelajaran berlangsung. Penggunaan metode ini sebagaipelengkap
untuk menyempurnakan dan atau menguatkan kegiatan penelitian yang
telah dilaksanakan karena dapat menjadi bukti nyata pelaksanaan

penelitian.

. Metode Wawancara

Sugiyono (2011: 194) menyebutkan bahwa pengumpulan data

melalui wawancara dilakukan apabila peneliti ingin melakukan studi
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pendahuluan untuk menemukan permasalahan penelitian dan apabila
peneliti ingin mengetahui informasi yang lebih mendalam dari responden
yang jumlahnya sedikit. Keunggulan dari wawancara ini adalah
memungkinkan peneliti mendapatkan jumlah data yang lebih
banyak.Wawancara ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan terhadap
guru kelas dasar II guna memperoleh informasi yang lebih mendalam
mengenai kemampuan awal siswa, kemampuan siswa pada saat
pelaksanaan tindakan siklus I dan kemampun siswa saat pelaksanaan

tindakan siklus II.

I. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga

lebih mudah diolah, Suharsimi Arikunto (2006: 160). Instrumen yang

digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah tes membaca

permulaan dan observasi.Adapun penjelasan instrumen tersebut adalah

sebagai berikut:

1.

Instrumen Tes

Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes praktik
membaca permulaan. Tes ini berupa kata dan kalimat sederhana yang
harus dibaca oleh siswa, kalimat tersebut berisi 2 sampai 3 kata.Langkah

yang dilakukan dalam menyusun istrumen tes adalah sebagai berikut:
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a. Menentukan Standar Kompetensi
Di kelas dasar II khususnya kelas tunarungu menggunakan
Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP).Standar kompetensi
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kurikulum untuk
tunarungu.Namun, standar kompetensinya tidak mengacu pada
kurikulum kelas II, melainkan kurikulum kelas I semester Ikarena
sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh subjek.Adapun
standar kompetensi yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
3. Menirukan kata, dan kalimat sederhana.
b. Menentukan Kompetensi Dasar
Berdasarkan standar kompetensi yang telah ditentukan, maka
kompetensi dasar pada penelitian ini adalah:
3. 1. M embaca beberapa kata sedcerhana.
3. 2. Membaca kalimat sederhana.
c. Menentukan Indikator Pencapaian
Berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang
telah diuraikan di atas, maka peneliti menetapkan indikator
pencapaian, yakni:
1) Mampu mengetahuihuruf konsonan dan huruf vocal.
2) Mampu membaca suku kata dengan benar dan lancar.
3) Mampu membaca kata sederhana dengan benar dan lancar.

4) Mampu membaca kalimat sederhana dengan benardan lancar.
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d. Menentukan Butir Soal

materi yang telah disampaikan guru pada saat tindakan.Tes dilakukan
untuk mengukur kemampuan membaca permulaan setelah dilakukan

tindakan menggunakan metode global. Adapun kisi-kisi instrumen tes

kemampuan membaca permulaan adalah sebagai berikut:

Peneliti menentukan 15 butir soal pada instrumen tes terkait

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Membaca
Permulaan
Jumlah
No Indikator No. Butir
Butir
1 Siswa mampu membaca kata |1, 2, 3, 4, 5
dengan benar. 5.
2 Siswa mampu membaca kalimat | 6, 7, 8, 9, 5
sederhana yang berisi 2 sampai 3 | 10.
kata.
3 Siswa mampu membaca dan |11, 12, 13, 5
memahami makna dari kata yang | 14, 15.
dibaca dengan menjodohkan kata
sesuai gambar.
Jumlah Butir Soal 15

Rubrik penilaian pada indikator 1 dan 2 adalah sebagai berikut:

Skor 1 :jika siswa belum mampu membaca kata atau kalimat.
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Skor 2 : jika siswa mampu membaca kata atau kalimat dengan bantuan
namun hasilnya kurang baik.

Skor 3 : jikasiswamampu membaca kata atau kalimat dengan bantuan
dan hasilnya baik.

Skor 4 : jika siswa mampu membaca kata atau kalimat secara mandiri
dan hasilnya baik.

Rubrik penilaian pada indikator 3 adalah sebagai berikut:

Skor 1 :jika siswa mampu melakukan namun salah.
Skor 2 : jika siswa mampu melakukan dengan benar.

Penilaian terhadap kemampuan membaca permulaan siswa dapat
dihitung berdasarkan skor yang diperoleh siswa sesuai dengan kisi-kisi
instrumen kemampuan membaca permulaan yang telah ditentukan di
atas. Pada indikator 1 dan 2 tiap butir penilaian skor maksimal yang
diperoleh yaitu 4, sedangkan pada kisi-kisi instrumen di atas ada 10
butir soal sehingga skor maksimal dari indikator 1 dan 2 adalah
40.Pada indikator 3 skor maksimal yang diperoleh untuk tiap butir soal
yaitu 2, sedangkan jumlah soal yang ada sebanyak 5 butir sehingga
skor maksimal dari indikator 3 adalah 10.Jadi, skor maksimal yang
diperoleh siswa yaitu 50.Kemudian skor tersebut diubah menjadi
nilaisehingga nilai tes maksimal yang dapat dicapai siswa yaitu sebesar
100.Pengubahan skor menjadi nilai tersebut menggunakan rumus yang

dinyatakan oleh Ngalim Purwanto (2012: 112), yaitu sebagai berikut:
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R
S= — X100
N
Keterangan :
S = Nilai yang ingin diketahui
R = Skor yang diperoleh
N = Skor maksimum dari tes tersebut
2. Instrumen Observasi
Observasi dilakukan pada saat pembelajaran membaca permulaan
menggunakan metode global berlangsung. Observasi dilakukan untuk
memperoleh data mengenai aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.
Instrumen observasi ini diisi dengan cara memberikan tanda (V) pada
kolom skor yang tersedia, skor yang diberikan sesuai dengan keadaan
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Pemberian skor sesuai dengan

ketentuan yang ada.Adapun kisi-kisi instrumen tersebut adalah sebagai

berikut:
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Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Observasi Aktivitas Siswa Dalam

Pembelajaran Membaca Permulaan

. Komponen No | Jumlah
Subjek Obseﬁ‘vasi Indkator Butir | Butir
Siswa 1. Kemampuan |a. Siswa mampu | 1 4
tuarungu | siswa dalam | mengidentifikasi macam hruf
kelas menerima dan | konsonan dan huruf vocal.
dasar II memahami b. Siswa mampu membaca suku | 2

kegiatan kata dengan.

pembelajaran |c. Siswa mampu membaca kata | 3
membaca sederhana dengan benar dan
permulaan lancar.

menggunakan (d. Siswa mampu membaca | 4
metode kalimat sederhana dengan
global. benar dan lancar.

2. Keaktifan a. Siswa mampu menanggapi | 5 3
siswa saat | diskusi maupun percakapaan
mengikuti di dalam kelas.
pembelajaran |b. Siswa mampu menyelesaikan | 6

soal tes yang diberikan oleh
guru.

c. Siswa mampu menganalisis | 7
hasil kegitan pembelajaran.

3.Perilaku a. Siswa mampu mengikuti | 8 3
siswa saat | instruksi guru saat
proses pembelajaran membaca
pmbelajaran. permulaan.

b. Siswa semangat dan | 9
konsentrasi saat
pembelajaran membaca
permulaan.

c. Siswa mampu bekerjasama | 10
atau saling membantu selama
proses pembelajaran
membaca permulaan
berlangsung.

Jumlah Butir 10
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Rubrik Penilaiannya adalah sebagai berikut:

Skor 1 : jikasiswa tidak melakukan tindakan sesuai rencana.

Skor 2 : jika siswa melakukan tindakan sesuai rencana dengan bantuan
dan hasilnya kurang baik.

Skor 3 : jika siswa melakukan tindakan sesuai rencana dengan bantuan dan
hasilnya baik.

Skor 4 : jika siswa melakukan tindakan sesuai rencana secara mandiri
dengan hasil yang baik.

Berdasarkan tabel skoring di atas, kriteria penilaian yang ditetapkan
berkaitan dengan observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran yang telah
dilaksanakan dengan langkah sebagai berikut: 1)Menentukan rentang skor
(skor maksimal — skor minimal), 2) Menentukan jumlah kelas kategori, 3)
Menghitung interval skor sesuai rumus (Menurut Sudjana, 2005: 47),

yaitu:

rentang

jumlah kelas

Hitungan dari penelitian ini yaitu skor maksimal sebesar 40, skor
minimal sebesar 10, jumlah kategori 4, sehingga:
(40-10)

Interval : ————— =7,5 dibulatkanmenjadi 8
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Tabeld. Kriteria Penilaian Hasil Observasi Aktivitas Siswa

No

Rentang Skor Pengamatan

Kriteria

Siswa memperoleh skor pengamatan pada

rentang 34 hingga 40

Sangat Baik

Siswa memperoleh skor pengamatan pada

rentang 26 hingga 33

Baik

Siswa memperoleh skor pengamatan pada

rentang 18 hingga 25

Cukup

Siswa memperoleh skor pengamatan pada

rentang 10 hingga 17

Kurang

Skor pengamatan aktivitas siswa beradapada rentang 10 hingga
40.Skor 40 tercapai karena skor maksinal yang diberikan pada tiap butir

penilaian adalah 4.Sedangkan skor 10 diperoleh karena setidaknya siswa

memperoleh skor 1 pada setiap butir pengamatan yang telah ditetapkan.

J. Validitas Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan
membaca permulaan dan instrumen observasi siswa.Maka kedua instrumen
tersebut perlu divalidasikan.Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 182) validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen.Dalam penelitian ini peneliti menggunakan validitas isi dan
logis.Validitas isi digunakan untuk mengukur tes kemampuan membaca

permulaan, yakni menyusun tes yang mengacu pada standar kompetensi dan
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kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia.Uji validitas instrumen
berupa lembar tes kemampuan membaca permulaan untuk siswa
tuanrungu.Sedangkan validitas logis digunakanuntuk validasi pedoman
observasi. Uji validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan teknik
expert judgement (pendapat ahli), yakni dosen pembimbing dari jurusan

Pendidikan Luar Biasa dan guru kelas dasar II tunarungu SL.B Bhakti Wiyata.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
analisisdeskriptif kuantitatif dan kualitatif.Data kuantitatif diperoleh dari skor
hasil tes membaca permulaan yang berupa angka.Pembuktian hipotesis akan
semakin kuat apabila disertai dengan analisis secara deskriptif. Data yang
berupa angka tersebut disajikan dalam bentuk tabel dan grafik yang dilengkapi
dengan penjelasan secara deskriptif sehingga mudah dipahami oleh pembaca
dengan tujuan melihat peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui
metode global.

Data kuantitatif yang berupa angka yang diperoleh dari hasil post test 1
dan post test 11 diubah menjadi nilai atau pencapaian dalam bentuk persentase
dengan menggunakan rumus (Ngalim Purwanto, 2013: 102). Rumus yang

dimaksud adalah sebagai berikut:

NP =R/SM x 100%
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dengan kriteria penilaian yang telah ditentukan.Adapun kriteria penilaiannya

Keterangan:

NP = presentase kemampuan siswa dalam membaca permulaan yang

ingin diketahui.

R = Skor kemampuan siswa dalam membaca permulaan.
SM = Skor maksimum yang disesuaikan dengan skor yang diberikan.

Nilai pencapaian (NP) yang telah diperoleh siswa dikategorikan sesuai

adalah sebagai berikut:

Tabel 5.Kriteria Nilai Pencapaian (NP)

No | Tingkat Penguasaan (%) Kategori
1 86—-100 Sangat baik
2 76-85 Baik
3 60-75 Cukup
4 55-59 Kurang
5 <54 Kurang sekali

(Ngalim Purwanto, 2013: 103)

lebih mudah untuk diolah.Sedangkan untuk mengetahui besarya peningkatan
kemampuan siswa dalam membaca permulaan menggunakan perbandingan
skor tes pra tindakan dan skor tes pasca tindakan siklus II. Besarnya

peningkatan dihitung dengan rumus:

Skor yang telah diperoleh diubah ke dalam bentuk tabel dan grafik agar

Peningkatan = nilaites pasca tindakan siklusII — nilai tes pra

tindakan
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Data-data observasi dianalisis menggunakan kualitatif.Analisis data
dalam penelitian ini melalui reduksi, display, dan verifikasi.Keabsahan
datakualitatif dalam penelitian ini menggunakan triangulasi metode, yaitu
dengan cara melakukan pengecekan derajatkepercayaan hasil penelitian
dengan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu dengan metode observasi
dan wawancara. Penerapan triangulasi metode yaitu dengan cara

membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara.

. Indikator Keberhasilan

Suatu program pembelajaran dikatakan berhasil apabila hasil yang
diperoleh mencapai kriteria yang telah ditetapkan.Tujuan dari penelitian ini
adalah meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa tunarungu
kelas dasar I SLB Bhakti Wiyata Kulon Progo.Tindakan yang akan
diterapkan untuk mencapai tujuan tersebut yakni menggunakan metode global
dalam pembelajaran membaca permulaan. Dimana kriteria keberhasilannya
ditetapkan oleh peneliti dengan guru kolaborator.Kriterianya yakni apabila
siswa tunarungu kelas dasar II mampu membaca permulaan yang ditandai
dengan tercapainya KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)yang telah ditentukan
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, yakni nilai sebesar 70.KKM tersebut
apabilasiswa mampu membaca suku kata dengan baik dan benar, siswa
mampu membaca kata sederhana dengan baik dan benar, serta siswa mampu

mengidentifikasi setiap huruf yang membentuk kata sederhana.Nilai KKM
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tersebut diubah ke dalam presentase menjadi 70% dengan cara yang dijelaskan
di atas oleh (Ngalim Purwanto, 2013: 102), yakni:

NP = R/SM x 100%
=70/100 x 100%
=70%
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini bertempat di SLB Bhakti Wiyata Kulon Progo yang
beralamat di Jalan Pahlawan, RT 06 RW 03, Graulan, Giripeni, Wates, Kulon
Progo, Yogyakarta. Lokasi sekolah berada di pinggir jalan raya dengan luas
lahan 2000 m2 dan didirikan bangunan seluas 795 m2. Sekolah ini berdiri
sejak tahun 1991 yang berada di bawah naungan Yayasan Bhakti Wiyata.SLB
Bhakti Wiyata Kulon Progo merupakan lembaga pendidikan formal yang
dikhususkan untuk anak berkebutuhan khususmeliputi pendidikan dan layanan
untukberbagai macam ketunaan, antara lain untuk tunanetra, tunarungu,
tunagrahita, tunadaksa, autis, serta tunaganda. Sekolah tersebut menerima
berbagai macam kondisi anak dengan kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Anak berkebutuhan khusus yang ada di sekolah tersebut diberikan
pendidikan dan layanan sesuai dengan kebutuhannya.

Kondisi fisik SLB Bhakti Wiyata cukup baik untuk medukung kegiatan
belajar mengajar, meskipun ruang kelas yang digunakan untuk pembelajaran
tidak terlalu luas. Berbagai ruangan yang ada di SLB Bhakti Wiyata selain
ruang kelas yaitu ruang kepala sekolah yang berdekatan dengan ruang guru
dan ruang tamu, ruang perpustakaan, ruang speech therapy, aula, ruang
ketrampilan, ruang boga, ruang UKS, ruang bina diri, mushola, dan kamar
mandi. Selain itu terdapat halaman yang dapat digunakan untuk upacara dan

tempat bermain siswa.
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Setiap kelas di SLB Bhakti Wiyata terdapat 1 guru kelas dengan jumlah
siswa 2 sampai 6 siswa.Kegiatan belajar mengajar dilakukan setiap hari senin
sampai sabtu yang dimulai pukul 07.30 WIB. Dalam pembelajaran guru
menggunakan pedoman kurikulum yang ada, namun disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing siswa. Hal ini dikarenakan setiap siswa memiliki
kemampuan dan karakteristik yang berbeda-beda sehingga siswa dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik. Di sekolah ini khususya untuksiswa
tunarungu menggunakan komunikasi total. Siswa tunarungu di sekolah ini
memiliki kemampuan berbahasa yang kurang sehingga dalam setiap
pembelajaran menggunakan bahasa oral dan disertai dengan penggunaan

bahasa isyarat untuk lebih menjelaskan suatu pesan yang disampaikan.

. Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa tunarungu kelas dasar II di
SLB Bhakti Wiyata Kulo Progo. Dalam satu kelas tersebut terdiri dari 2
siswatunarungu yang memiliki karakeristik yang berbeda, meskipun
kemampuan akademiknya tidak jauh berbeda.Adapun deskripsi subjek sebagai
berikut:
a. Subjek 1

1) Identitas Subjek

Nama :FM
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2)

Tempat, tanggal lahir  : Kulon Progo, 12 Mei 2007

Usia : 8 tahun 9 bulan
Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjaan Ayah : Swasta
Karakteristik Subjek

Subjek FM merupakan siswa tunarungu, berdasarkan keterangan
yang diperoleh dari guru FM masih memiliki sedikit sisa pendengaran
dan memiliki kondisi fisik yang sehat.Siswa berkomunikasi
menggunakan bahasa isyarat namun terkadang juga menggunakan
bahasa oral.Inteligensi yang dimiliki subjek FM tergolong cukup bagus
dibandingkan dengan subjek KR. Kemampuan oral yang dimiliki
subjek cukup bagus, subjekFM mampu mengeluarkan suara dengan
keras dan cukup jelas.

Subjek FM memiliki semangat belajar yang tinggi sehingga ia
tidak mudah putus asa ketika mengalami kesulitan dalam
pembelajaran. Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung sikap FM
cukup tenang dan mudah dikondisikan.Selain itu juga dapat
berkonsentrasi dengan baik pada saat guru memberikan
materi.Pergaulan FM dengan teman-temannya di sekolah cukup baik,
terlihat pada saat istirahat subjek langsung bergabung dengan KR dan

teman-teman lainnya.
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b. Subjek 2

1)

2)

Identitas Subjek
Nama : KR

Tempat, tanggal lahir  : Kulon proogo, 12 Juli 2007

Usia : 8 tahun 7 bulan
Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjaan Ayah : Swasta
Karakteristik Subjek

Subjek KR merupakan siswa tunarungu yang masih memiliki
sedikit sisa pendengaran.Keadaan fisik KR nampak seperti anak tanpa
kebutuhan khusus (normal).Subjek KR berkomunikasi menggunakaan
bahasa isyarat, iamampu mengeluarkan suara jika diminta untuk
berbicara yang keras.Dengan demikian KR memiliki potensi untuk
dapat menyuarakan saat membaca tulisan.Meskipun jika tidak diminta
bersuara keras subjek hanya akan menggerakkan bibirnya saja tanpa
adanya suara yang dikeluarkan.Subjek memiliki kemampuan kognitif
yang cukup dan masih dapat dikembangkan meskipun harus diulang-
ulang.

Subjek KR memiliki semangat belajar yang sedikit lebih rendah
dari subjekKR.Akan tetapi, jika diminta untuk mengerjakan tugas
subjek mampu menyelesaikannya meskipun hasilnya kurang
baik.Konsentrasi KR mudah beralih dan mudah putus asa apabila

mengalami kesulitan selama pembelajaran sehingga perlu adaya usaha
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yang lebih besar untuk membelajarkan subjek.Karakteristik sosial yang
dimiliki KR cukup bagus, dalam hal ini sama dengan subjek FM.
Dimana KR mampu berbaur dengan teman-teman lainnya meskipun

dengan teman yang lebih besar maupun yang lebih kecil usianya.

C. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Data hasil penelitian ini mengenai kemampuan membaca permulaan
pada siswa tunarungu kelas dasar II di SLB Bhakti Wiyata Kulon Progo.Data
tersebut terdiri dari data kemampuan awal membaca permulaan (pra
tindakan)yang diperoleh melalui tes membaca permulaan sebelum diberikan
tindakan.Selain itu, data yang disajikan adalah data kemampuan membaca
permulaan pasca tindakan siklus I dan kemampuan membaca permulaan pasca
tindakan siklus II.Data kemampuan membaca permulaan pasca tindakan siklus
I diperoleh melalui tes membaca permulaan setelah dilakukan tindakan
menggunakan metode global pada siklus I, yaitu selama 3 kali pertemuan.
Sedangkan data kemampuan membaca permulaan pasca tindakan siklus II
diperoleh melalui tes membaca permulaan setelah dilakukan tindakan pada
siklus II selama 2 kali pertemuan. Berdasarkan data yang diperoleh sebelum
diberikan tindakan terlihat kedua subjek belum dapat mencapai skor minimal
yang telah ditetapkan, yaitu 70%.Adapun data yang diperoleh dijelaskan

sebagai berikut:
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1. Deskripsi Kemampuan Membaca PermulaanPra Tindakan

Sebelum melaksanakan tindakan siklus I terlebih dahulu peneliti
mengetahui kemampuan awal siswa dalam membaca permulaan.Untuk
mengetahui kemampuan awal dilakukan tes pra tindakan kepada siswa.Tes
pra tindakan dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 9 Desember
2015.Adapun tes tersebut terdiri dari 15 butir soal, yakni 5 butir soal
membaca kata benda, 5 butir soal membaca kalimat sederhana yang berisi
2 sampai 3 kata, dan 5 butir soal menjodohkan gambar sesuai dengan
namanya.Soal pra tindakan berhubungan dengan materi yang diberikan
pada tindakan siklus I dan II.Hasil tes pra tindakan kemampuan membaca
permulaan dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:
Tabel 6.Data Hasil Tes Pra Tindakan Kemampuan Membaca

Permulaan Pada Siswa Tunarungu Kelas Dasar 11

Nilai Tes Pra
No Subjek KKM Kriteria
Tindakan
1 FM 70% 50% Kurang Sekali
2 KR 70% 44% Kurang Sekali

Tabel di atas menunjukkan kemampuan awal membaca permulaan
siswa kelas dasar IL.Terlihat bahwa nilai hasil tes pra tindakan belum
mencapai kriteria yang telah ditetapkan, yakni sebesar 70%.Subjek FM
memperoleh nilai 50% dan subjek KR hanya mempeoleh nilai

44%.Keduanya termasuk dalam kriteria kurang sekali. Penjelasan lebih
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lengkap berkenaan dengan kemampuan awal dari setiap subjek adalah
sebagai berikut:
a. Subjek FM
Subjek FM merupakan siswa yang sedikit lebih unggul dibanding
dengan subjekKR.Pada saat tes membaca subjek FM sudah mampu
membaca suku kata dengan kelompok suku kata KV (konsonan-vokal),
namun ada beberapa suku kata yang belum subjek pahami.Sehingga
subjek mengeja huruf satu per satu.Pada suku kata yang menggunakan
kelompok suku kata KVK (konsonan-vokal-konsonan) semuanya
belum mampu ia baca dengan baik.Subjek mengalami kesulitan pada
huruf mati yang ada, terkadang subjek menghilangkan huruf mati dan
terkadang subjek mengejakan huruf mati tersebut.Misalnya, pada kata
“minum” subjek membaca “mi-nu-em”.Hal ini menunjukkan bahwa
subjek belum memahami kata sederhana yang terdapat huruf mati di
dalamnya.Adapun suku kata yang sudah dikuasai subjek antara lain
“ba”, “bi”, “bu”, “ca”, “di”, “du”, “ku”, “me”, “mi”, “mo”, “na”, “nu”,

2 ¢ 9 ¢ bR 1Y b1

“pa”. “pe”, “pu”, “ta”, “ti”, dan “yu”. Sedangkan suku kata yang belum

99 €639 C6r 9% ¢ e 1Y 2 66 2

dikuasai subjek yaitu “be”, “ja”, “ju”, “ro”, “tu”, “kur”, “tas”, “num”,

13 2

pen”, “pa

2

, “lan”, “bil”, “sil”, “cak”, Subjek sudah mampu
mengidentifikasi semua huruf vokal dengan baik dan benar, namun
untuk huruf konsonan terkadang masih mengalami kesalahan.Misalnya

3t
1

pada huruf “I” dan masih sering tertukar. Huruf yang sudah

dikuasai siswa berdasarkan tes pra tindakan yang telah dilakukan
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adalah huruf ‘Gb” CC 2 ‘Gd” “J”’ ‘Gk”’ CC 2 CC 2 ‘Gp,” (13 ,” “t”, dan

(14

y”.Sedangkan huruf yang belum dikuasai subjek yaitu huruf “1”, dan
“r”.
Subjek KR
Subjek KR merupakan siswa di kelas dasar I yang memiliki
kemampuan membaca lebih rendah.Subjek belum mampu membaca
suku kata dengan baik, subjek baru dapat membaca beberapa suku kata
saja. Berdasarkan tes yang telah dilakukan sebelum dilakukan tindakan
menggunakan metode global kemampuan subjek dalam membaca suku

2 13

kata antara laln ‘Gba” “bl” chu,’ ‘Gdu,’ ‘Gde” cha Je” “ka” “ml”’

‘Gmu’,’ CG ,’ “pe” CG ’9 “Sl”’ “Su”’ “ta”, ‘G ” ‘Gye Sedangkan Suku
kata yang belum dikuasai siswa yaitu “kur”, “mo”, “di”, “ja”, “na”,
Gp ” “pl” ‘Gpu,’ “pe” po,’ CG ’9’ “Se”,“kur”’ “tas”’ ‘Gnu 2 ‘Gpen

“sil”, “ik”, “bil”, “lan”, dan “pak”. Pada tes membaca yang telah
dilakukan hampir semua soal ia baca dengan cara mengeja huruf satu
per satu dan membutuhkan waktu yang cukup lama. Subjek sudah
mampu mengidentifikasi semua huruf vokal namun untuk huruf
konsonan ~ masih  banyak  mengalami  kesalahan  dalam
membacanya.Misalnya, pada huruf “j” yang dibaca “y”, begitu juga
sebaliknya huruf “y” dibaca “j”. Beberapa huruf yang sudah mampu ia
identifikasi yaitu huruf “b”, “d”, “j”, “k”, “I”, “m”, “n”, “p”, “s”, “t”,

dan “y”. Sementara huruf yang belum dikuasai siswa yaitu huruf “c”
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dan “r”.Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek belum dapat
membaca
permulaan dengan baik.Kemampuan subjek hanya sebatas mengenal
huruf, belum dapat membaca suku kata maupun kata sederhana dengan
baik.

Data hasil tes pra tindakan kemampun membaca permulaan siswa

tunarungu kelas dasar II di atas disajikaan pada grafik di bawah ini:
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Gambar 3. Grafik Histogram Hasil Tes Pra Tindakan Kemampuan

Membaca Permulaan Siswa Tunarungu Kelas Dasar 11

2. Deskripsi Tindakan Siklus I
a. Perencanaan Tindakan Siklus I
Sebelum memulai proses pelaksanaan tindakan pada siklus I,
terdapat beberapa hal yang perlu direncanakan dan dipersiapkan oleh

peneliti dan pihak-pihak yang terkait. Dalam hal ini pihak yang terkait
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adalah guru kelas, yakni sebagai kolaborator.Pada awalnya peneliti
melakukan observasi terkait dengan kemampuan membaca permulaan
siswa tunarungu kelas dasar II. Data yang diperoleh dari kegiatan
observasi tersebut digunakan sebagai pedoman dalam menyusun RPP
(Rancangan Program Pembelajaran) beserta skenario pembelajaran
yang akan diterapkan dalam pelaksanaan tindakan, yakni
menggunakan metode global.Tindakan tersebut ditujukan untuk
memperbaiki kemampuan membaca permulaan siswa yang masih
rendah.Sehingga setelah diberikan tindakan menggunakan metode
global kemampuan membaca permulaan siswa meningkat menjadi
lebih baik.Skenario pembelajaran disusun berdasarkan alokasi waktu
yang diberikan pihak sekolah.Oleh karena itu, peneliti harus berdiskusi
dengan guru kolaborator dalam menyusun skenario pembelajaran, serta
dalam  menentukan indikator = keberhasilan dan  instrumen
penelitian. Ketetapannya mengacu pada kesesuaian isi, tingkat
kesesesuaian variabel tindakan dengan kemampuan awal siswa.
Instrumen yang perlu dipersiapkan adalah instrumen tes dan
instrumen observasi.Instrumen tes digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam membaca permulaan. Sedangkan instrumen
observasi digunakan untuk mengamati perilaku dan kemampuan siswa
dalam membaca permulaan selama proses pelaksanaan tindakan
melalui metode global. Kedua instrumen tersebut disusun sesuai

dengan kisi-kisi yang telah ditetapkan sebelumnya.Selainitu, peneliti
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perlu mempersiapkan fasilitas yang akan digunakan dalam proses
pelaksanaan tindakan, seperti media maupun peralatan pendukung
lainnya. Peneliti beserta guru kolaborator juga perlu melakukan diskusi
dalam pembagian tugas. Pembagian tugas tersebut antara lain, guru
berperan sebagai pelaksana tindakan atau pengajar, sedangkan peneliti
berperan sebagai pengamat dan penyedia fasilitas yang diperlukan
dalam proses pelaksanaan tindakan. Dengan demikian proses
pelaksanaan tindakan dapat berjalan dengan baik.
Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Kegiatan pada siklus I dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan yang

terdiri dari 3 kali pertemuan untuk pelaksanaan tindakan dan 1 kali
pertemuan untuk tes pasca tindakan.Alokasi waktu yang dibutuhkan
dalam setiap pertemuan adalah 2 x 35 menit.Tindakan yang diberikan
kepada subjek berupa kegiatan pembelajaran membaca permulaan
menggunakan metode global.Materi yang diberikan pada siklus ini
adalah terkait kegiatan sehari-hari yang sering dijumpai oleh siswa.
Uraian dari setiap pertemuan pada pelaksaaan tindakan siklus I adalah
sebagai berikut:
1) Pertemuan Pertama Siklus I

Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari Selasa

tanggal 5 Januari 2016 pada pukul 07.50 — 09.00 WIB. Materi yang

disampaikan meliputi, satu meja, dua kursi, satu buku, dua pensil,

dan tas merah. Skenario pembelajarannya adalah sebagai berikut:
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a) Kegiatan Awal

(1)

2)

€)

Guru mengkondisikan siswa di kelas dan membuka
pembelajaran dengan salam dan doa.

Guru mengajak siswa untuk babbling suku kata sebagai
bentuk pemanasan dan pelemasan organ oral.

Guru  mempersiapkan  media  pendukung  dalam
pembelajaran membaca permulaan dan menjelaskan
kepada siswa mengenai kegiatan yang akan dilakukan

pada hari itu.

b) Kegiatan Inti

(1)

)

Guru menampilkan kalimat sederhana kepada siswa yang
yang di atasnya terdapat gambar untuk memperjelas
kalimat tersebut. Kemudian guru bersama siswa
melakukan tanya jawab mengenai gambar tersebut.Setelah
itu guru membaca kalimat tersebut secara jelas selanjutnya
meminta dan membimbing siswa untuk membaca secara
bergantian.

Guru menampilkan slide berikutnya berisikalimat yang
sudah diuraikan menjadi kata.Misalnya, pada kalimat “satu
meja” maka diuraikan menjadi “satu” dan “meja”. Diberi
gambar penjelas pada setiap kata. Kemudian guru
membimbing siswa untuk membaca setiap kata pada slide

tersebut.

71



(3) Guru menampilkan slide yang berisi kata yang sudah
diuraikan menjadi suku kata. Diberi gambar penjelas pada
setiap kata. Kemudian guru membimbing siswa secara
bergantian untuk membaca setiap suku kata pada slide
tersebut.Diberi gambar penjelas pada setiap kata.

(4) Guru menampilkan slide berisi kalimat yang telah
diuraikan menjadi huruf-huruf yang terpenggal. Tanpa
diberi gambar penjelas. Selanjutnya guru membimbing
siswa secara bergantian untuk mengidentifikasi setiap
huruf yang ada pada slide tersebut.

Kegiatan di atas dilakukan untuk menyampaikan semua
materi pada pertemuan tersebut.
c¢) Kegiatan Akhir

(1) Guru menampilkan kembali slide yang berisikan kalimat
utuh tanpa gambar.

(2) Siswa kembali membaca kalimat tersebut secara
bergantian dan guru memberikan bantuan apabila
dibutuhkan dengan disesuaikan kebutuhan siswa.

(3) Guru mengkondisikan siswa dan menutup kegiatan
pembelajaran.

2) Pertemuan Kedua Siklus I
Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 6

Januari 2016. Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan ini tidak
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jauh berbeda dengan kegiatan pada pertemuan pertama. Kegiatan

pada pertemuan ini melanjutkan materi sebelumya. Materi yang

disampaikan meliputi, masak sayur, minum susu, makan nasi, cuci

baju, sapu lantai. Adapun skenario pembelajarannya sebagai

berikut:

a) Kegiatan Awal

(1)

2)

€)

(4)

Guru mengkondisikan siswa di dalam kelas dan membuka
pembelajaran dengan salam dan doa.

Guru mengajak siswa untuk babbling suku kata sebagai
bentuk pemanasan dan pelemasan organ oral.

Guru mempersiapkan media pendukung, yakni power
point.

Guru menjelaskan kepada siswa mengenai kegiatan yang

akan dilakukan pada hari itu.

b) Kegiatan Inti

(1)

Guru menampilkan kalimat sederhana mengenai kegiatan
sehari-hari yang sering dijumpai oleh siswa. Satu slide
berisi 1 kalimat sederhana dan 1 gambar penjelas.Guru
melakukan tanya jawab dengan siswa terkait dengan
gambar yang sedang ditampilkan.Kemudian guru
membacakalimat tersebut dan membimbing siswa untuk

membaca kalimat tersebut secara bergantian.
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(2) Guru menampilkan slide berikutnya berisi kalimat yang
sudah diuraikan menjadi kata. Selanjutnya siswa
dibimbing untuk membaca setiap kata yang ditampilkan
secara bergantian.

(3) Guru menampilkan slide berikutnya berisi suku kata dari
kalimat tersebut dan membimbing siswa untuk membaca
setiap suku kata yang ditampilkan.

(4) Guru menampilkan slide berikutnya berisi kalimat yang
sama dengan di atas namun sudah diuraikan per huruf.
Siswa diminta untuk mengidentifikasi setiap huruf yang
ada dalam slide tersebut secara bergantian.

Kegiatan tersebut dilakukan untuk semua kalimat yang
diberikan pada pertemuan tersebut.
¢) Kegiatan Akhir

(1) Guru menampilkan semua kalimat yang sudah dijelaskan.

(2) Siswa diminta untuk membaca semua kalimat tersebut
secara bergantian.

(3) Guru mengakhiri pembelajaran.

3) Pertemuan Ketiga Siklus I
Pertemuan ketiga pada siklus I dilaksanakan hari Kamis
tanggal 7 Januari 2016 pada pukul 07.45 — 08.55 WIB.Materi yang

disampaikan meliputi, dua bis merah, mobil di jalan, bapak naik
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sepeda, motor warna biru, becak roda tiga. Skenario kegiatan
pembelajaran pada pertemuan ini adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal
(1) Guru mengkondisikan siswa di kelas dan membuka
pembelajaran dengan salam dan doa.
(2) Guru mengajak siswa untuk babbling suku kata mulai dari
ba, bi, bu, be , bo sampai za, zi, zu, ze, zo.
(3) Guru mempersiapkan media pendukung, yakni power
point.
(4) Guru menjelaskan kepada siswa mengenai kegiatan yang
akan dilakukan.
b) Kegiatan Inti
(1) Guru menampilkan slide yang berisi materi mengenai
kegiatan sehari-hari yang sering dijumpai siswa. Dimulai
dari kalimat sederhana yang di atasnya ada gambar
penjelas.Guru bertanya kepada siswa mengenai gambar
tersebut.Kemudian guru membaca kalimat tersebut dengan
jelas. Guru membimbingsiswa untuk membaca hingga
siswa mampu membaca dengan benar.
(2) Guru menampilkan slide berikutnya berisi kalimat yang
diuraikan menjadi kata. Diberi gambar penjelas pada
setiap kata.Selanjutnya siswa secara bergantian dibimbing

untuk membaca satu per satu kata yang ditampilkan.
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(3) Guru menampilkan slide berikutnya berisi kalimat yang
sudah diurikan menjadi suku kata yang diberi gambar
penjelas.Siswa dibimbing untuk membaca setiap suku kata
yang ditampilkan.

(4) Guru menampilkan slide berikutnya berisi kalimat yang
sama dengan di atas namun sudah diuraikan per huruf
tanpa diberikan gambar penjelas.Siswa diminta untuk
mengidentifikasi setiap huruf yang ada dalam slide
tersebut secara bergantian.

Penerapan metode global pada kalimat-kalimat berikutnya
sama dengan kegiatan yang telah di jelaskan di atas.
c¢) Kegiatan Akhir

(1) Guru menampilkan semua kalimat yang telah dijelaskan
namun tidak diberi gambar kemudian setiap siswa diminta
untuk membaca secara mandiri.

(2) Guru menyampaikan informasi kepada siswa bahwa
pertemuan selanjutnya dalah tes membaca permulaan
dengan materi yang telah dijelaskan sebelumnya.

(3) Guru mengakhiri pembelajaran.

4) Pertemuan Keempat Siklus I
Setelah tindakan dalam siklus I selesai dilaksanakan, pada
pertemuan keempat dilakukan tes pasca tindakan.Tes ini bertujuan

untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan setelah
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C.

diberikan tindakan menggunakan metode global pada siklus I.
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal9 Januari 2016
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Siswa diberikan tes membaca
kata dan kalimat sederhana berjumlah 15 butir soal yang terdiri
dari 5 butir soal membaca kata, 5 butir soal membaca kalimat
sederhana, dan tes menjodohkan gambar dengan nama yang sesuai
berjumlah 5 butir soal.
Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus |
Data hasil pengamatan aktivitas siswa siklus 1 berdasarkan
triangulasi dengan metode, yaitu melakukan kroscek hasilobservasi
dengan hasil wawancara. Pengamatan dilaksanakan bersamaan
dengan proses pelaksanaan tindakan pada siklus I, yaitu berkaitan
dengan pembelajaran membaca permulaan menggunakan metode
global. Komponen aktivitas siswa yang diamati sesuai dengan kisi-kisi
yang telah ditetapkan sebelumnya, meliputi kemampuan siswa dalam
menerima dan memahami kegiatan membaca permulaan, keaktifan
siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran, dan perilaku siswa saat
proses pembelajaran. Ketiga komponen tersebut dijabarkan menjadi 10
butir pengamatan.Setiap butir pengamatan memiliki nilai maksimal 4
dan nilai minimal 1.Sehingga nilai maksimal yang diperoleh siswa
adalah 40 dan nilai minimalnya adalah 10. Berikut penjelasan

mengenai hasil pengamatan pada masing-masing subjek penelitian:
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1) Subjek FM

Skor yang diperoleh subjek FM selama tindakan pada siklus I
yaitu, pertemuan pertama skor yang diperoleh adalah 21termasuk
dalam kriteria cukup, pertemuan kedua memperoleh skor 24 yang
termasuk dalam kriteria yang sama pada pertemuan kedua, yakni
kriteria cukup.Sedangkan pada pertemuan ketiga memperoleh skor
29 termasuk dalam kriteria baik.Skor yang diperoleh subjek dari
pertemuan pertama hingga ketiga semakin meningkat.Berdasarkan
hasil pengamatan yang telah dilakukan selama pelaksanaan
tindakan siklus I diketahui bahwa subjek FM memiliki keaktifan
dan semangat belajar yang tinggi.Subjek mampu mengikuti
pembelajaran dengan sikap dan respon yang baik sehingga mampu
menyelesaikan tugas yang diberikan.

Berdasarkan hasil pekerjaan yang telah diselesaikan subjek
FM merupakan siswa yang memiliki kemampuan kognitif yang
lebih baik dibandingkan dengan subjek KR. Kemampuan yang
belum dikuasai subjek dalam membaca permulaan siklus I yaitu
pada suku kata yang berpola KVK. Di mana pada suku kata
tersebut terdapat huruf mati sehingga subjek membaca suku kata
yang berpola KV dan huruf konsonan yang mati dibaca dengan
cara dieja. Misalnya pada suku kata "pur"maka subjek membaca

HpuH dan Herll‘
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2)

Sikap dan perilaku subjek selama mengikuti pembelajaran
sangat kooperatif.Saat guru melakukan percakapan subjek terlihat
sangat bersemangat untuk memberikan tanggapan.Subjek memiliki
percaya diri yang baik, hal ini terlihat ketika guru melakukan tanya
jawab subjek langsung memberikan tanggapan yang positif.
Subjekmampu mengikuti instruksi dari guru dan sangat
memperhatikan ketika guru sedang memberikan penjelasan
mengenai materi pembelajaran.Subjek juga tidak mudah putus asa
ketika ia mengalami kesulitan dalam belajar membaca permulaan.
Subjek KR

Skor pengamatan yang diperoleh subjek selama proses
tindakan pada siklus I yaitu, pertemuan pertama memperoleh skor
18 yang termasuk dalam kriteria cukup, pertemuan kedua
memperoleh skor 21 termasuk kriteria cukup.Sementara pada
pertemuan ketiga skor yang diperoleh yaitu 25 yang termasuk
dalam kriteria cukup.Berdasarkan skor pengamatan aktivitas yang
telah dijelaskan di atas menunjukkan hasil yang meningkat pada
subjek KR yang dimulai dari pertemuan pertama hingga ketiga.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan selama
proses tindakan pada siklus I diperoleh informasi bahwa terkadang
subjekkurang bersemangat saat pembelajaran. Konsentrasi subjek
juga mudah beralih ketika ada hal yang lebih menarik subjek

langsung berpindah pada kegiatan tersebut.Selain itu, subjek
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termasuk siswa yang mudah bosan.Ketika sudah merasa bosan
subjeksering memainkan benda-benda yang terdapat di sekitarnya
pada saat tindakan berlangsung.Beberapa kali subjek juga terlihat
lemas dengan menempelkan kepala di atas meja.Sehingga guru
harus memberikan motivasi yang lebih untuk subjek KR agar mau
mengikuti pembelajaran dengan baik.Namun, ketika diminta untuk
mengerjakan soal siswa mampu menyelesaikannya meskipun
hasilnya kurang baik.Kemampuan subjek berkait dengan membaca
permulaan juga masih rendah.Subjek masih mengalami kesulitan
dalam membaca suatu kata maupun kalimat sederhana meskipun
sudah diberi bantuan oleh guru.Namun, pada saat membaca secara
perlahan-lahan subjek mau mengeluarkan suara tanpa diminta oleh

guru.

d. Deskripsi Tes Hasil Belajar Siklus I

Tes hasil belajar dilaksanakan setelah tindakan siklus I selesai
dilaksanakan, yaitu sebanyak 3 kali pertemuan.Tes pasca tindakan ini
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 9 Januari 2016 pada pukul 08.00-
09.10 WIB.Soal yang digunakan dalam tes pasca tindakan sama
dengan soal tes pra tindakan, yaitu terdiri dari 15 butir soal terkait
dengan kemampuan membaca permulaan. Data hasil tes hasil belajar
atau tes pasca tindakan pada siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah

ini;
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Tabel 7.Data Hasil Tes Pasca Tindakan Kemampuan Membaca

Permulaan Menggunakan Metode Global pada Siklus I

No | Subjek KKM Nilai Hasil Tes Kriteria
1 M 70% 72% Cukup
2 KR 70% 62% Cukup

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa FM
merupakan siswa yang meraih nilai tertinggi dan sudah memenuhi
kriteria yang ditetapkkan, yaitu 70%.Subjek FM mampu mencapai
nilai 72% yang termasuk kriteria cukup.Sementara KR belum mampu
mencapai KKM yang ditetapkan, yakni KR memperoleh nilai 58%
termasuk cukup. Berikut penjelasan mengenai tes hasil belajar siklus I
pada masing-masing subjek penelitian:

1) Subjek FM
Berdasarkan tes hasil belajar siklus I subjek FM telah
menguasai semua huruf yang diajarkan yang meliputi huruf “b”,
“c”, “d”, 97, “k7, “17, “m”, “n”, “p”, “r’, “s”, “t”, dan “y”.
Sedangkan suku kata yang telah dikuasai oleh subjek FM meliputi
“ba”, “bu”, “be”, “da”, “du”, “ja”, “ju”, “ku”, “la”, “me”, “mi”,
“mo”, “na”, “pu”, “pe”, “sa”, “si”, “su”, “se”, “ta”, “tu”,

mo”, “na”, “pu”, “pe”, “sa”’, “si”, “su”, u”’, “ro”,

(13 29 ¢ 99 e

yu”, “pak”. Suku kata yang belum dikuasai antara lain “be”, “ja”,
‘Gju’,’ ‘Gr07” “tu”’ “kur”’ “tas”’ ‘Gnum”’ “pen”, ‘Gbil”, “Sil”’ ‘Glan’7,

“yur”, dan “cak”. Kata yang sudah dikuasai oleh subjek yaitu meja,

sapu, baju , susu, dua, satu, buku, bapak, sepeda, roti, dan nasi.
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Sedangkan kata yang belum dikuasai oleh subjek antara lain kursi,
tas, minum, pensil, jalan, sayur, becak, naik, dan mobil.
2) Subjek KR

Berdasarkan tes hasil belajar siklus I subjek KR telah
menguasai banyak huruf antara lain huruf “b”, “c”, “d”, “;”, “k”,
“I”, “m”, “n”, “p”, “s”, “t”, dan “y”.Hanya satu huruf yang siswa
belum mampu mengidentifikasinya, yaitu huruf “r”’. Sedangkan
suku kata yang sudah dikuasai subjek meliputi “ba”, “be”, “bi”,
“bu”, “du”, “de”, “di”, “da”, “ja”, “je”, “ka”, “la”, “ku”,”’me”,
“mi”, “mo”, “mu”, “na”, ’nu”, “pa”, “pe”’, “sa”, “se”, “si”, “su”,
“ta”, “ti”, “te”, “tu”, “ye”, dan “yu”. Suku kata yang belum

2 Ce_ 19 (13 2 (13 2 (13 2 (13 2

dikuasai oleh subjek KR yaitu “ju”, “pi”, “pu”, “po”, “ro”, “tas”,
“kur”, “num”, “pen”, “sil”, “bil”, “lan”, dan “pak”. Sementara kata
yang telah dikuasai subjek antara lain kata meja, sapu, susu, dua,
nasi, dan sepeda. Kata yang belum dikuasai subjek yaitu kata kursi,
baju, tas, minum, pensil, satu, buku, mobil, jalan, bapak, naik, roti,
sayur, dan becak.Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa
masih cukup banyak materi yang belum dikuasai subjek KR.

Data hasil tes pasca tindakan siklus I berkenaan dengan

kemampuan membaca permulaan menggunakan metode global lebih

jelasnya dapat dilihat dalam grafik di bawah ini:
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Gambar 4. Grafik Histogram Hasil Tes Pasca Tindakan Siklus I
Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Tunarungu
Kelas Dasar II
Refleksi Siklus I
Refleksi siklus I ini dilakukan dengan menganalisis data yang
diperoleh dari kegiatan tes membaca permulaan dan observasi yang
telah dilakukan. Data yang berkaitan dengan tes diperoleh dari hasil tes
pra tindakan dan tes pasca tindakanyang telah dilaksanakan sebelum
dan sesudah tindakan. Hasil tes pra tindakan dan tes pasca tindakan
pada siklus I digunakan untuk menganalisis besarnya peningkatan
kemampuan membaca permulaan yang mampu dicapai oleh siswa
setelah dilakukan tindakan.Sementara data hasil pengamatan diperoleh
dari hasil observasi yang dilakukan selama proses tindakan

menggunakan metode global pada siklus I, yaitu berkaitan dengan
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perilaku dan pemahaman siswa dalam mengikuti pembelajaran. Data
yang diperoleh dari hasil pengamatan digunakan untuk menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi proses pelaksanaan tindakan
sehingga mempengaruhi hasil peningkatan kemampuaan membaca
permulaan yang dicapai siswa. Data-data yang diperoleh pada
pelaksanaan siklus I digunakan untuk pedoman pelaksanaan tindakan
siklus II.Diharapkan agar hasil yang dicapai lebih optimal dan sesuai
dengan tujuan yang ditetapkan oleh peneliti.

Berdasarkan data yang diperoleh mengenai kemampuan
membaca permulaan, subjek FM telah menguasai semua huruf yang
diajarkan yang meliputi huruf “b”, “c”, “d”, “y”, “k”, “I”, “m”, “n”,

€C_.9 €C Y ¢ 9

p”, “r7, “s”, “t”, dan “y”. Subjek KR juga telah menguasai semua
huruf yang diajarkan kecuali huruf “r”. Sedangkan suku kata yang

telah dikuasai oleh subjek FM meliputi “ba”, “bu”, “be”, “da”, “du”,

(139} % ¢ 9% ¢ 2 (1P 1]

Ja , Cﬂju”’ ‘Cku’7’ ‘Cla”, Cﬂme , ml s mO s Cﬂna79, ‘Cpu’7’ Cﬂpe79, “Sa”, Sl ,

13 bh) 13 13 bh

su”, “se”, “ta”, “tu”, “ro”, “yu”, “pak”. Sedangkan suku kata yang

13

belum dikuasai antara lain “be”, “ja”, “ju”, “ro”, “tu”, “kur”, “tas”,

13

num”, “pen”, “bil”, “sil”, “lan”, “yur”, dan “cak”.Sementara suku

kata yang telah dikuasai subjek KR antara lain “ba”, “be”, “bi”, “bu”,

2

Gﬂdu”’ ‘Cde”’ ‘Cdi”’ ‘Cda”’ ‘Cja”, ‘Cje”, ‘Cka”’ ‘Cla”, ‘Cku’7,79me’7, ‘Cmi7” Cﬂmo s

13 2 13 2

mu , na s ”nu’ﬁ’ 9’pa79, ‘Cpe”’

13 29

sa”’ “Se”, “Si”’ Cﬂsu’7, GCta’9’ ‘6ti7” Gﬂte ,
“tu”, “ye”, dan “yu”. Suku kata yang belum dikuasai meliputi “ju”,
bh

Cﬂpi”’ ‘Cpu’7’ Gﬂpo”’ GCI.O , “tas”, ‘Ckur’9, ‘Cnum”’ ‘Cpen,” “Sil”, ‘6bi17” Gﬂlan99,
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dan “pak”.Data tersebut menunjukkan bahwa kedua subjek belum

menguasai semua materi yang telah disampaikan menggunakan

metode global.

Besarnya peningkatan membaca permulaan yang dicapai oleh

semua subjek dijelaskan pada tabel di bawah ini:

Tabel 8. Data Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan
Pra Tindakan dan Pasca Tindakan Siklus I
No | Subjek | KKM | Nilai Pra | Nilai Pasca Besar
Tindakan Tindakan Peningkatan
1 FM 70% 50% 72% 22%
2 KR 70% 44% 62% 18%

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua subjek mengalami
peningkatan kemampuan membaca permulaan setelah diberikan
tindakan menggunakan metode global pada siklus 1. Meski demikian
nilai yang dicapai keduanya belum memenuhi KKM yang
ditetapkan.Subjek FM memperoleh nilai 50% pada tes pra tindakan
dan mengalami peningkatan sebesar 18%. Sehingga mampu mencapai
nilai 68% pada tes pasca tindakan siklus I. Sementara subjek KR
memperoleh nilai 44% pada tes pra tindakan dan mengalami
peningkatan sebesar 14% setelah diberikan tindakan sehingga mampu
mencapai nilai 68% pada tes pasca tindakan pada siklus I. Data
tersebut menunjukkan bahwa

terjadi  peningkatan kemampuan

membaca permulaan pada semua subjek.
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Data hasil peningkatan kemampuan membaca permulaan
menggunakan metode global pada siswa tunarungu kelas dasar II dapat
digambarkan secara lebih jelas dalam bentuk grafik.Grafik di bawah
ini menunjukkan hasil peningkatan kemampuan membaca permulaan

berdasarkan hasil tes pra tindakan dan tes pasca tindakan pada siklus I.

80

70
60
50 -
H Nilai Tes Pra
40 - Tindakan
30 - ® Nilai Tes Pasca
Tindakan Siklus I
20 -
10 -
0 1 T T T
M KR

Gambar 5. Grafik Histogram Hasil Tes Pra Tindakan dan Tes

Pasca Tindakan Siklus I Kemampuan Membaca

Permulaan Siswa Tunarungu Kelas Dasar 11
Grafik di atas menunjukkan peningkatan kemampuan membaca
permulaan pada semua subjek setelah diberikan tindakan pada siklus L.
Nilai tes pasca tindakan yang diperoleh subjek apabila diurutkan dari
nilai tertinggi yakni subjek FM dengan nilai 72% kemudian subjek KR
dengan nilai 62%. Meskipun nilai yang diperoleh subjek KR belum

mencapai KKM yang ditetapkan namun hasil yang diperoleh mencapai
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peningkatan yang bagus. Hal ini menunjukkan bahwa subjek memiliki

potensi untuk dapat ditingkatkan lagi kemampuannya dalam membaca

permulaan hingga dapat mencapai kriteria ketuntasan dengan diberikan
tindakan secara lebih lanjut dengan memperhatikan kekurangan yang

ditemui pada proses tindakan siklus .

Dilihat dari hasil observasi yang telah dilakukan pada
pelaksanaan tindakan siklus I, masih terdapat beberapa kendala yang
dihadapi pada proses pembelajaran berlangsung. Adapun kendala yang
dihadapi sebagai berikut:

1. Pada saat guru menjelaskan materi terkadang siswa tidak
memperhatikan dan berbicara dengan siswa lain.

2. Sering ada siswa lain yang masuk ke dalam kelas dasar II sehingga
konsentrasi siswa mudah beralih dengan siswa lain dan kegiatan
lain.

3. Saat praktik membaca siswa masih mengalami kesulitan sehingga
masih perlu bantuan.

4. Subjek KR sering memainkan benda-benda yang ada di dekatnya.

Kendala-kendala yang dihadapi pada pelaksanaan tindakan siklus
I dijadikan acuan untuk melakukan tindakan perbaikan pada siklus II,
sehingga diharapkan tindakan pada siklus II lebih optimal dari
tindakan siklus I.

Berdasarkan hasil analisis data dan refleksi pada pelaksanaan

tindakan siklus I dapat disimpulkan bahwa sudah ada peningkatan
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kemampuan membaca permulaan setelah dilakukan tindakan
menggunakan metode global.Meskipun hasil yang diperoleh belum
optimal karena hasil yang diperoleh semua siswa belum mencapai
KKM vyang ditetapkan.Oleh karena itu guru bersama peneliti
memutuskan untuk melakukan tindakan siklus II yang diharapkan

memperoleh hasil yang lebih baik dari siklus 1.

3. Deskripsi Tindakan Siklus II

a. Rencana Tindakan Siklus I1
Rencana tindakan pada siklus II dilakukan dengan berpedoman
pada hasil refleksi pelaksanaan tindakan siklus I. Hasil refleksi
pelaksanan tindakan siklus I menunjukkan adanya hal-hal yang positif
dan ada beberapa kendala yang ditemui.Hasil refleksi ini digunakan
untuk menyusun perencanaan tindakan pada siklus II agar dapat
memperbaiki kekurangan atau kendala dari hasil tindakan yang telah
dicapai pada tindakan siklus sebelumnya. Sehingga peneliti bersama
guru memodifikasi tindakan yang perlu dilakukan untuk memperbaiki
dan atau mengatasi kendala yang terjadi pada siklus I adalah sebagai

berikut:

a) Memberikan stimulus yang positif agar subjek KR lebih semangat
sehingga mau dan mampu untuk mengikuti pembelajaran dengan

baik.
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b) Melakukan pengulangan-pengulangan materi yang belum dipahami
oleh siswa.
¢) Menjauhkan barang-barang di sekitar siswa yang tidak digunakan

dalam pembelajaran agar siswa dapat fokus dengan pembelajaran.

. Pelaksanaan Tindakan Siklus II

Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan sebanyak 3 kali
pertemuan yang terdiri dari 2 kali pertemuan untuk pelaksanaan
tindakan dan 1 kali pertemuan terakhir untuk tes pasca tindakan siklus
Il. Alokasi waktu yang diberikan adalah 2 x 35 menit.Kegiatan
pembelajaran pada siklus II ini adalah mengulang materi yang sudah
disampaikan  pada  pelaksanaan tindakan siklus  [.Namun,
pelaksanaannya lebih menekankan pada materi yang belum dipahami
oleh siswa.Materi yang disampaikan pada pelaksanaan tindakan siklus
IT yaitu kalimat dua kursi, satu buku, dua pensil, tas merah, minum
susu, masak sayur, mobil di jalan, bapak naik sepeda, dan becak roda
tiga.

Penjabaran dari setiap pertemuan yang dilakukan dijelaskan
secara lebih lanjut sebagai berikut:

1) Pertemuan Pertama Siklus II
Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Selasa tanggal
12Januari 2016.Materi pembelajaran yang diberikan sesuai dengan

materi yang belum dipahami oleh setiap siswa, yaitu kalimat dua
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kursi, satu buku, dua pensil, dan tas merah.Adapun skenario
pembelajarannya sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal
(1) Guru mengkondisikan siswa di dalam kelas dan membuka
pembelajaran dengan salam dan doa.
(2) Guru mengajak siswa untuk babbling suku kata.
(3) Guru mempersiapkan media pendukung, yakni power
point.
(4) Guru menjelaskan kepada siswa mengenai kegiatan yang
akan dilakukan pada hari itu.
b) Kegiatan Inti
(1) Guru menampilkan kalimat sederhana yang belum
dipahami oleh siswa. Satu slide berisi 1 kalimat sederhana
dan 1 gambar penjelas.Guru melakukan tanya jawab
dengan siswa terkait dengan gambar yang sedang
ditampilkan. Kemudian guru membaca kalimat tersebut
dan membimbing untuk membaca kalimat tersebut secara
bersama-sama.
(2) Guru menampilkan slide berikutnya berisi kalimat yang
sudah diuraikan menjadi kata. Diberi gambar penjelas
pada setiap kata.Siswa dibimbing untuk membaca setiap

kata yang ditampilkan secara bergantian.

90



(3) Guru menampilkan slide berikutnya berisi suku kata yang
di atasnya diberi gambar penjelas pada setiap kata. Siswa
dibimbing untuk membaca setiap suku kata yang
ditampilkan.
(4) Guru menampilkan slide berikutnya berisi kalimat yang
sama dengan di atas namun sudah diuraikan per huruf.
Siswa diminta untuk mengidentifikasi setiap huruf yang
ada dalam slide tersebut secara bergantian.
Langkah-langkah yang dijelaskan di atas digunakan untuk
menyampaikan semua materi pembelajaran membaca
permulaan pada pertemuan ini.
c) Kegiatan Akhir
1.  Guru menampilkan semua kalimat yang sudah
dijelaskan.
ii.  Siswa diminta untuk membaca semua kalimat tersebut
secara bergantian.
iii.  Guru mengakhiri pembelajaran.
2) Pertemuan Kedua Siklus II
Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan hari Kamis tanggall4
Januari 2016 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.Dimulai dari
pukul 07.50 WIB sampai pukul 09.00 WIB.Pada pertemuan ini
melanjutkan materi pada pertemuan sebelumnya yang belum

dipahami oleh siswa, yaitu kalimat minum susu, masak sayur,
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mobil di jalan, bapak naik sepeda, becak roda tiga. Adapun

skenario pembelajarannya dijelaskan sebagai berikut:

a) Kegiatan Awal

(1)

2)

€)

(4)

Guru mengkondisikan siswa di dalam kelas dan membuka
pembelajaran dengan salam dan do’a.

Guru bersama siswa melakukan babbling beberapa suku
kata yang belum dipahami oleh siswa.yang lebih

menekankan pada suku kata yang masih dirasa sulit oleh

siswa.

Guru mempersiapkan media power point yang akan
digunakan.

Guru menjelaskan kepada siswa mengenai materi yang

akan dibahas pada hari itu.

b) Kegitan Inti

(1)

)

3)

Guru menampilkan satu kalimat sederhanayang belum
dipahami oleh siswa yang diberi gambar penjelas pada
setiap kata. Siswa diminta untuk membaca kalimat yang
ditampilkan.

Guru menampilkan kalimat yang sudah diuraikan menjadi
kata. Diberi gambar penjelas pada setiap kata.Siswa
diminta membaca kata yang ditampilkan pada s/ide.

Guru menampilkan kalimat yang diuraikan menjadi suku

kata. Diberi gambar penjelas pada setiap kata.Kemudian
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guru meminta siswa untuk membaca semua suku kata
yang ditampilkan.

(4) Guru menampilkan semua huruf yang membentuk kalimat
sederhana sebelumnya. Selanjutnya siswa diminta untuk
mengidentifikasi semua huruf yang ditampilkan.

Semua materi yang dibahas pada pertemuan ke dua ini
disampaikan dengan skenario yang di jelaskan di atas.
c¢) Kegiatan Akhir

(1) Mengulas secara singkat mengenai materi yang telah
disampaikan, yakni siswa bersama-sama membaca semua
kalimat sederhana.

(2) Guru menyampaikan informasi bahwa pertemuan
selanjutnya adalah tes membaca permulaan.

(3) Guru mengakhiri pembelajaran.

3) Pertemuan Ketiga Siklus II
Pada pertemuan ketiga siklus II dilaksanakan tes pasca tindakan
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan membaca
permulaan siswa setelah diberikan tindakan pada siklus IL.Tes
pasca tindakan siklus II dilaksankan pada hari Sabtu, 16 Januari
2016.
c. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II
Data hasil pengamatan aktivitas siswa siklus I berdasarkan

triangulasi dengan metode, yaitu melakukan kroscek hasilobservasi
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dengan hasil wawancara. Pengamatan ini dilakukan selama proses
pelaksanaan tindakan siklus II. Obyek penelitiannya berkaitan dengan
perilaku dan kemampuan membaca permulaan pada siswa selama
pelaksanaan tindakan siklus IIberlangsung menggunakan metode
global. Hasil pengamatan pada setiap subjek selama pelaksanaan
tindakan siklus II dijelaskan secara lebih rinci sebagai berikut:
1) Subjek FM
Skor pengamatan yang diperoleh subjek FM selama
pelaksanaan tindakan siklus II yaitu pada pertemuan pertama
memperoleh skor 31 yang termasuk dalam kriteria baik.Sementara
pada pertemuan kedua skor yang diperoleh adalah 34 yang
termasuk dalam kriteria sangat baik.Dari skor tersebut dapat dilihat
bahwa ada peningkatan lagi pada aktivitas subjek FMselama
pelaksanaan tindakanmenggunakan metode global.SubjekFM dapat
mengikuti pembelajaran dengan lebih baik lagi.Subjek juga lebih
berkonsentrasi dan bersemangat mengikuti pembelajaran.Selain itu
kerjasamanya dengan teman juga lebih terlihat, subjek sering
membantu teman ketika mengalami kesulitan dalam hal membaca
permulaan.Dengan demikian berpengaruh terhadap kemampuannya
dalam membaca permulaan.Sudah lebih mampu membaca kalimat
sederhana meskipun terkadang masih mengalami kesulitan ketika

ada huruf mati.

94



2) Subjek KR

Hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus 11
menunjukkan adanya peningkatan yang baik pada perilaku siswa
saat pelaksanaan tindakan dan kemampuan membaca
permulaan.Skor pengamatan yang diperoleh subjek KR pada
pertemuan pertama sebesar 27 termasuk dalam kriteria baik.Pada
pertemuan kedua subjek memperoleh skor 30 yang termasuk
kriteria baik.Berdasarkan skor yang diperoleh dari hasil
pengamatan yang telah dilakukan diperoleh informasi bahwa
subjek KR lebih bersemangat dan berkonsentrasi selama mengikuti
pembelajaran.Subjek sudah mampu mengurangi aktivitas lain
dalam pembelajaran sehingga lebih dapat fokus memperhatikan
guru dalam menjelaskan materi maupun memberi instruksi.
Dengan demikian berpengaruh terhadap kemampuannya dalam
membaca  permulaan.Subjekmengalami  peningkatan = pada

pengucapan huruf, suku kata dan kata.

d. Deskripsi Tes Hasil Belajar Siklus II

Tes hasil belajar ini merupakan hasil tes pasca tindakan pada
siklus II yang dilakukan setelah pelaksanaan tindakan selesai, yaitu
setelah menyelesaikan tindakan sebanyak 2 kali pertemuan. Tes pasca
tindakan ini dilaksanaka pada hari Sabtu tanggal 16 Januai 2016.Soal
tes yang digunakan pada siklus II sama dengan yang digunakan pada

tes siklus I dan tes pra tindakan, yaitu terdiri dari 5 soal tes membaca
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kata, 5 soal membaca kalimat sederhana, dan 5 soal menjodohkan
gambar sesuai dengan namanya. Hasil tes pasca tindakan pada siklus
IT dapat diihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 9. Data Hasil Tes Pasca Tindakan Kemampuan Membaca

Permulaan Menggunakan Metode Global pada Siklus 11

No Subjek KKM Nilai Tes Pasca Kriteria

Tindakan Siklus II

1 M 70% 86% Sangat Baik

2 KR 70% 78% Baik

Berdasarkan tabel di atas diperoleh informasi bahwa semua
subjek mengalami peningkatan hasil tes belajar setelah dilakukan
tindakan pada siklus II.Nilai kedua subjek telah mencapai KKM yang
ditetapkan. Penjelasan lebih lanjut berkenaan dengan kemampuan
membaca permulaan dari setiap subjek setelah dilakukan tindakan
siklus II adalah sebagai berikut:

a) Subjek FM
Subjek FM memiliki pemahaman yang lebih baik berkenaan
dengan konsep metode global untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan.Subjek mampu mengikti pembelajaran
dengan baik.Subjek juga memiliki kemampuan pengucapan yang
cukup jelas sehingga pada saat membaca lebih baik. Kemampuan
membacanya setelah dilakukan tindakan siklus II lebih meningkat

dari siklus I. Subjek mampu mengidentifikasi huruf lebih banyak,
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b)

terbukti dari semakin sedikitnya kesalahan yang dibuat oleh siswa
saat  pelaksanaan tes membaca permulaan. Sehingga
kemampuannya dalam membaca suku kata maupun kata lebih baik.
Kemampuan membaca permulaan pada aspek identifikasi huruf
subjek FM sudah mampu mengidentifikasi semua huruf yang telah
disampaikan, yaitu huruf “b”, “c”, “d”, “j”, “k”, “1”, “m”, “n”, “p”,
“r’, “s”, “t”, “r”, dan “y”. Suku kata yang sudah dikuasai subjek
pada siklus II lebih banyak dibanding dengan penguasaan pada
siklus I. Suku kata yang dikuasai antara lain “ba”, “bu”, “be”, “da”,

2 13

‘Gdi”’ ‘Gdu,” ‘Gja’Q, chu ,

29 (13 19 13 2 (13

ku,” ‘Gla’Q, ‘Gme , ml , mo , na”’ ‘Gpu,”
‘Gpe”’ ‘Gr07,, “Sa”’ “Si”’ “Su”’ “Se”’ “ta”’ “ti”’ “tu”, CGrO’Q’ ‘Gyu9,’ ‘Gpak”’
“bil”, dan “num”. Suku kata yang belum dikuasai lebih sedikit,

29 ¢ 2 6 1Y 99 ¢

yaitu “tu”, “tas”, “cak”, “pen”, “sil”, “lan”, “yur”, dan “cak”.

Subjek KR

Subjek KR memiliki pemahaman yang lebih rendah
mengenai  konsep pembelajaran terkait dengan membaca
permulaan menggunakan metode global. Meski demikian subjek
mengalami peningkatan pada pengucapan huruf, suku kata dan
kata. Namun,kemampuan berkait membaca kalimat sederhana
masih ada kesalahan-kesalahan. Siswa membutuhkan waktu yang
cukup lama dalam membaca kalimat sederhana serta masih
membutuhkan bantuan dari guru. Berdasarkan tes hasil belajar

siklus II subjek mampu mengidentifikasi semua huruf yang telah
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29 e 9

disampaikan, antara lain huruf “b”, “c”, “d”, “;”, “k”, “1”, “m”, “n”,
“p”, “s”, “t”, dan “y”.Suku kata yang sudah dikuasai oleh subjek
meliputi ‘Gba”’ che7” chi”, chu,” “du”’ ‘Gde”’ ‘Gdi”’ “da”, cha’7, ‘Gje’,,
‘Gju’,’ “ka”’ “la”’ “ku”’”me”’ ‘GmiD” “mo”, ‘Gmu’,’ 79nu,” 9,pa”, ‘Gpe”’
‘Gpu,7’ CGrO’Q’ “Sa”’ “Se”’ “Si”’ “Su”’ “ta”, “ti”’ “te”, “tu”’ “ye”’ dan
“yu”, dan “bil”. Suku kata yang belum dikuasai subjek yaitu “pi”,
‘Gp0,7’ “tas”’ “kur”’ Cak”’ ‘Gpen”’ “Sil”, “lan”’ ‘Gpak”’ dan“num’,.
Sementara kata yang sudah dikuasai oleh subjek KR antara lain
meja, sapu, baju, susu, dua, satu, buku, mobil, sepeda, roti, nasi.
Sedangkan kata yang belum dikuasai oleh subjek yaitu kursi, tas,
minum, pensil, jalan, bapak, naik, sayur, becak,

Dari hasil tes belajar pada siklus II berkenaan dengan kemampuan

membaca permulaan menggunakan metode global disajikan dalam

bentuk grafik berikut ini:

98



100
90
80
70
60

50 Nilai Tes Pasca
40 Tindakan Siklus II

30
20
10

FM KR

Gambar 6. Grafik Histogram Hasil Tes Pasca Tindakan Siklus
IIKemampuan  Membaca Permulaan Siswa

Tunarungu Kelas Dasar 11
Berdasarkan uraian hasil kemampuan membaca permulaan yang
telah dijelaskan di atas diperoleh informasi bahwa setelah
melaksanakan tindakan siklus II seluruh subjek mendapatkan nilai
yang melampaui KKM yang telah ditetapkan.Meskipun nilai yang
diperoleh subjek FM lebih tinggi dari subjek KR. Hal ini dikarenakan
sejak awal subjek FM memang telah memiliki kemampuan membaca
permulaan yang lebih luas dan memiliki konsentrasi yang tinggi.
Sehingga lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran pada setiap
pertemuan. Sedangkan subjek KR memiliki kemampuan awal

membaca permulaan yang sangat rendah. Di sisi lainsubjek KR
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memiliki tingkat konsentrasi yang rendah, subjek sering tidak
memperhatikan saat guru menjelaskan materi pembelajaran. Namun,
setelah diberikan tindakan berkenaan dengan kemampuan membaca
permulaan kedua subjek mengalami peningkatan yang baik dari segi
membaca permulaan, perilaku, sikap, dan konsentrasi.
Refleksi Siklus 11

Refleksi pada siklus II dilakukan dengan menganalisis data yang
diperoleh selama pelaksanaan tindakan siklus II, meliputi data
observasi aktivitas siswa dan tes hasil belajar pasca tindakan siklus
II.Data yang diperoleh pada siklus II dikaitkan dengan data padasiklus
I. Data tersebut sebagai pembanding sehingga dapat diperoleh
informasi mengenai besarnya peningkatan kemampuan membaca
permulaan setelah diberikan tindakan menggunakan metode global.
Selain itu refleksi siklus II berfungsi untuk menngkaji keberhasilan
metode global terhadap proses peningkatan kemampuan membaca
permulaan bagi siswa tunarungu kelas dasar II di SLB Bhakti Wiyata
Kulon Progo. Metode global dinyatakan berhasil apabila setidaknya
setiap siswa mampu mencapai KKM yang telah ditetapkan, yaitu
70%.Berdasarkan refleksi siklus II peneliti mampu menentukan
berlanjut atau tidaknya tindakan yang harus dilakukan dalam
penelitian. Adapun hasil peningkatan kemampuan membaca permulaan

setelah dilakukan tindakan siklus II sebagai berikut:
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Tabel 10. Data Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan

Pasca Tindakan Siklus I dan Siklus II

No | Subjek | KKM | Nilai Pasca | Nilai Pasca Besar

Tindakan Tindakan | Peningkatan

Siklus I Siklus II
1 FM 70% 72% 86% 14%
2 KR 70% 62% 78% 16%

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas menujukkan
bahwa seluruh subjek mengalami peningkatan apabila dibandingkan
dengan hasil tes pasca tindakann siklus I. Pada siklus I satu subjek,
yakni FM telah mencapai KKM, yakni memperoleh nilai sebesar 72%
Sedangkan subjek KR belum mencapai KKM, yakni subjek KR
memperoleh nilai 62%. Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus 11
kedua subjek mengalami peningkatan dari siklus I hingga mncapai
KKM vyang telah ditetapkan, yakni subjek FM memperoleh nilai
sebesar 86% dan subjek KR memperoleh nilai 78%. Sehingga besar
peningkatan yang dialami oleh subjek FM adalah 14 dan peningkatan
yang dialami subjek KR sebesar 16%.

Data hasil peningkatan kemampuan membaca permulaan
menggunakan metode global pada siswa tunarungu kelas dasar II di
SLB Bhakti Wiyata Kulon Progo dapat digambarkan secara lebih jelas

dalam bentuk grafik di bawah ini.
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Gambar 7. Grafik Histogram Peningkatan Hasil Kemampuan
Membaca Permulaan Melalui Metode Global Siklus IT

Siswa Tunarungu Kelas Dasar 11
Grafik di atas di atas memperjelas informasi bahwa seluruh
subjek mengalami peningkatan kemampuan membaca permulaan
setelah diberikan tindakan menggunakan metode global selama siklus I
dan siklus II.Berpedoman pada hasil yang diperoleh setelah
dilaksanakan tindakan siklus II, dapat ditarik hubungan keterkaitan
bahwa modifikasi atau penguatan tindakan yang dilakukan pada siklus
I mampu memperbaiki dan meningkatkan hasil pencapaiaan subjek
sesuai dengan indikator yang ditetapkan.Kendala yang dialami pada
siklus I mampu dikurangi dampaknya dengan modifikasi yang telah

dilakukan oleh guru dan peneliti selama pelaksanaan tindakan siklus II
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berlangsung.Hal positif yang mucul pada pelaksanaan tindakan siklus I
dapat ditingkatkan kembali kualitasnya. Adapun peningkatan kualitas
aktivitas subjek selama tindakan siklus II antara lain:

1) Subjek KR lebih semangat saat pembelajaran berlangsung.

2) Subjek KR mampu mempertahakan konsentrasi ketika barang-
barang di sekitarnya dijauhkan.

3) Suasana kelas saat pembelajaranmenjadi semakin nyama karena
kedua subjek semakin memahami materi yang dijelaskan oleh
guru berkaitan dengan membaca permulaan menggunakan metode
global.

4) Kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh guru dan siswa semakin
aktif karena subjek mau dan mampu melakukannya.

Pada pelaksanaan tindakan siklus II, kegiatan pembelajaran
berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana sehingga hasilnya telah
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh peneliti bersama dengan
guru kolaborator.Selama pelaksanaan tindakan siklus II guru lebih
aktif dalam menyampaikan materi yang belum atau kurang dipahami
olehsubjek serta mengajak subjek untuk mengidentifikasi huruf-huruf
yang membentuk kata-kata tersebut.Hal tersebut dilakukan agar
seluruh subjek mampu memberikan respon maupun menyelesaikan
soal latihan yang diberikan guru secara optimal. Guru memberikan

bimbingan kepada siswa secara lebih intensif pada subjek yang masih

103



mengalami kesulitan. Guru memberikan motivasi kepada subjek untuk
meningkatkan semangat belajar.

Berdasarkan hasil pencapaian subjek setelah pelaksanaan
tindakan sikus II yang telah dijelaskan di atas, peneliti menganggap
bahwa hasil yanag telah dicapai pada siklus II telah optimal.Oleh
karena itu peneliti dan guru kolaborator menghentikan pelaksanaan

tindakan pada siklus berikutnya.

4. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan berpedoman pada data dan atau
informasi yang diperoleh selama pelaksanaan tindakan.Peneliti
menganalisis data dengan tujuan unuk mengetahui keberhasilan tindakan
yang telah dilakukan berkaitan dengan kemampuan membaca permulaan
menggunakan metode global pada siswa tunarungu kelas dasar 11 di SLB
Bhakti Wiyata Kulon Progo.Besarnya peningkatan yang dicapai setiap
subjek dapat dilihat dari besarnya selisih hasil tes yang meliputi tes pra
tindakan, tes pasca tindakan siklus 1, dan tes pasca tindakan siklus IL
Berikut tabel yang menggambarkan besarnya peningkaan kemampuan

membaca permulaan dari setiap subjek:
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Tabelll . Peningkatan Nilai Tes Kemampuan Membaca Permulaan

dari Pra Tindakan, Pasca Tindakan Siklus I, dan Pasca

Tindakan Siklus II

Peningkatan Nilai Kemampuan Membaca Permulaan
Pasca
Pasca Besar
Subj | Pra Tinda
No Kriteri | Tindak | Krite Kriteri | Penin
ek | Tinda kan
a an ria a gkata
kan Siklus
Siklus I n
11
1 M 50% | Kurang 72% Cukup | 86% | Sangat | 36%
Sekali Baik
2 KR | 44% | Kurang | 62% Cukup | 78% Baik 34%
Sekali

Berdasarkan tabel di atas diperoleh informasi bahwa setiap subjek
mengalami peningkatan kemampuan membaca permulaan pada setiap
siklus.Hasil tes pra tindakan menunjukkan bahwa belum ada subjek yang
mampu mencapai KKM yang telah ditetapkan, yakni 70%.Setelah
diberikan tindakan siklus 1 seluruh subjek mengalami peningkatan
meskipun baru 1 subjek yang mencapai KKM. Sehingga perlu
dilaksanakan tindakanpada siklus II. Setelah diberikan tindakan siklus II
diperoleh hasil yang lebih baik dari hasil pada siklus I. Semua subjek

telah mencapai KKM yang ditetapkan.Penjelasan secara lebih rinci
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berkenaan dengan peningkatan kemampuan mmbaca permulaan yang
dicapai setiap subjek sebagai berikut:
a) Subjek FM

Subjek FM mengalami peningkatan pada kemampuan membaca
permulaan mulai dari pra tindakan, pasca tindakan siklus I dan pasca
tindakan siklus II. Pada tes yang dilakukan pada siklus I subjek FM
memperoleh nilai 72% termasuk kriteria cukup dan pada siklus II
memperoleh nilai 86% termasuk kriteria sangat baik, di mana pada
kedua siklus tersebut subjek FM telah mncapai KKM yang
ditetapkan, yakni sebesar 70%. Dengan demikian kemampuan
membaca permulaan yang dimiliki subjek FM mengalami
peningkatan sebesar 14%.

Kemampuan membaca permulaan pada subjek FM mengalami
peningkatan yang bagus karena subjek mengalami peningkatan
sebesar 36% dari keseluruhan tes yang telah dilakukan.Hal tersebut
dapat terjadi karena didukung oleh pribadi subjek yang lebih cepat
menangkap materi pembelajaran yang diberikan oleh guru.Selain itu,
subjek telah memiliki kemampuan mengidentifikasi huruf yang cukup
banyak sehingga subjek memiliki bekal yang lebih banyak pada
kemampuan membaca permulaan.Dengan  demikian  subjek
mengalami peningkatan yang bagus pada kemampuan membaca

permulaan.
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b) Suyek KR

Subjek KR mengalami peningkatan kemampuan membaca
permulaan pada tiap tahapnya mulai dari pra tindakan, pasca tindakan
siklus I, dan pasca tindakan siklus II.Meskipun pada tes pasca
tindakan siklus I belum mencapai KKM yang ditetapkan.Pada tes pra
tindakan subjek KR memperoleh nilai 44% termasuk kriteria kurang
sekali.Tes pasca tindakan siklus I memperoleh nilai 6%2 yang
termasuk kriteria cukup dan belum mencapai KKM yang
ditetapkan.Pada siklus II subjek KR memperoleh nilai 78% termasuk
kriteria baik dan sudah mencapai KKM.Dengan demikian subjek KR
mengalami peningkatan kemampuan membaca permulaan mulai dari
pra tindakan hingga pasca tindakan siklus II sebesar 43%.

Pada siklus I subjek belum mencapai KKM yang ditetapkan
karena subjek kurang fokus dan kurang memperhatikan guru pada
saat pembelajaran berlangsung.Sehingga peningkatan yang diperoleh
kurang optimal.Pelaksanaan tindakan siklus II subjek lebih fokus
dalam pembelajaran sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik dan
dapat mencapai KKM pada tes pasca tindakan siklus II.Subjek sudah
mampu mengidentifikasi huruf dan suku kata yang lebih banyak
secara mandiri.Meskipun untuk membaca kalimat sederhana masih
membutuhkan waktu yang tidak cepat.

Berdasarkan uraian hasil kemampuan membaca permulaan yang

telah dijelaskan di atas diperoleh informasi bahwa setelah
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melaksanakan tindakan siklus II semua subjekmengalami peningkatan
baik dalam kemampuan membaca permulaan, perilaku, sikap, dan
konsentrasi.Semua subjek telah mencapai nilai KKM telah ditetapkan.
Hasil peningkatan kemampuan membaca permulaan menggunakan
metode global mulai dari kegiatan pra tindakan, pasca tindakan siklus I,

dan pasca tindakan siklus II dijelaskan dengan grafik berikut:
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Gambar 8. Grafik Histogram Peningkatan Hasil Kemampuan
Membaca Permulaan Melalui Metode Global Dari Pra
Tindakan, Pasca Tindakan Siklus I, dan Pasca Tindakan
Siklus II pada Siswa Tunarunguu Keelas Dasar 11
Grafik di atas menjelaskan bahwa kemampuan membaca permulaan

seluruh subjek semakin meningkat, dimulai dari data kemampuan awal
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(pra tindakan) yang masih rendah dan belum mencapai KKM yang
ditetapkan, mengalami peningkatan setelah diberikan tindakan pada siklus
I dan semakin meningkat setelah diberikan tindakan pada siklus
II.Sehingga setelah diberikan tindakan selama 2 siklus seluruh
subjekmampu mencapai KKM yang ditetapkan.Peningkatan yang terjadi
pada siklus II dikarenakan adanya refleksi dari siklus I di mana muncul
beberapa kendala yang kemudian pada siklus II dilakukan modifikasi pada
penerapan metode global dalam membaca permulaan.Sehingga
kemampuan membaca permulaan semua subjek pada siklus II
mendapatkan hasil yang optimal. Peningkatan kemampuan membaca
permulaan yang diperoleh semua subjek tidak terlepas dari kerja keras
guru dalam menjelaskan materi pembelajaran dan kesabaran guru dalam
mengkondisikan siswa selama proses pembelajaran. Guru menerapkan
metode global untuk menjelaskan materi pembelajaran berkait dengan
membaca permulaan. Selain itu, aktivitas subjek yang lebih baik pada

pelaksanaan tindakan siklus I juga mempengaruhi hasil belajar subjek.

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis tindakan dilaksanakan untuk mengetahui keberhasilan
tindakan yang telah dilaksanakan pada proses penelitian. Tindakan
dinyatakan berhasil apabila seluruh subjek mengalami peningkatan

kemampuan membaca permulaan sesuai dengan KKM yang telah
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ditetapkan, yaitu setidaknya subjek mampu memperoleh nilai sebesar
70%.

Hasil yang diperoleh dari penelitian yaitu bahwa seluruh subjek
setelah diberikan tindakan yang berkenanaan dengan membaca permulaan
dan setelah melaksanakan tes pasca tindakan pada siklus II telah
melampaui KKM yang ditetapkan.Subjek FM mampu memperoleh nilai
sebesar 86% termasuk dalam kriteria sangat baik. Subjek KR memperoleh
nilai 78% yang termasuk dalam kriteria baik.Berdasarkan data tersebut,
hipotesis yang menyatakan bahwa penggunaan metode global dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa tunarungu

kelas dasar II di SLB Bhakti Wiyata Kulon Progo.

D. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode global dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa tunarungu kelas
dasar II di SLB Bhakti Wiyata Kulon Progo.Subjek penelitian adalah siswa
tunarungu kelas dasar II di SLB Bhakti Wiyata Kulon Progo yang mengalami
kesulitan dalam aspek membaca permulaan. Menurut Murni Winarsih (2007:
23) anak tunarungu adalah seseorang yang mengalami kekurangan atau
kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang
diakibatkkan oleh tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran,
sehingga ia tidak dapat menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan

sehari-hari, yang berdampak terhadap kehidupannya secara kompleks
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terutama pada kemampuan berbahasa sebagai alat komunikasi yang sangat
penting.

Sutjihati Soemantri (2006: 97) bahwa perkembangan kognitif anak
tunarungu sangat dipengaruhi oleh perkembangan bahasa sehingga hambatan
pada bahasa akan menghambat pula perkembangan inteligensi anak
tunarungu. Perkembangan bahasa terbagi menjadi 4 komponen, yakni
mendengarkan, menyimak, membaca, dan menulis.Berkait dengan hal tersebut
dalam penelitian ini dilakukan tindakan menggunakan metode global untuk
meningkatkkan kemampuan membaca permulaan.Tindakan dilaksanakan
dalam 2 siklus, di mana pada setiap siklus dilakukann perencanaan, tindakan
dan observasi, serta refleksi.Tindakan dinyatakan berhasil apabila semua
subjek mampu mencapai nilai KKM yang ditetapkan sebesar 70%, yaitu
subjek mampu mengidentifikasi huruf, membaca suku kata, kata, dan kalimat
sederhana..

Hasil yang diperoleh pada tindakan siklus I seluruh subjek mengalami
peningkatan kemampuan membaca permulaan.Meskipun belum optimal dan
subjek KR belum mampu mencapai KKM yang ditetapkan. Subjek FM
memperoleh nilai sebesar 72% yang termasuk kriteria cukup, subjek KR
memperoleh nilai 62% termasuk kriteria cukup. Peningkatan kemampuan
membaca permulaan pada siklus I didukung oleh peningkatan aktivitas dan
pemahaman subjek selama proses pembelajaran. Setiap pertemuan
pelaksanaan tindakan seluruh subjek mengalami peningkatan.Pada siklus I

skor pengamatan subjek FM berturut-turut yaitu 20, 24, 29.Mulai dari kriteria
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cukup hingga baik.Skor KR memperoleh skor pengamatan secara berturut-
turut yaitu 18, 21, 25.Mulai dari kriteria cukup hingga mencapai kriteria
baik.Hasil pengamatan tersebut menunjukkan bahwa seluruh subjek semakin
nyaman dan mampu mengikuti kegiatan belajar secara lebih aktif meskipun
belum optimal.

Berdasarkan hasil refleksi tindakan siklus I, maka peneliti dan guru
kolaborator merencanakan pemberian tindakan pada siklus II untuk
memperbaiki maupun mengurangi kendala yang ditemui pada siklus I agar
memperoleh hasil atau pencapaian yang lebih optimal. Perbaikan atau
modifikasi yang dilakukan pada siklus II disesuaikan dengan kendala yang
ditemui pada siklus I, yakni (1) Memberikan stimulus yang positif agar subjek
KR lebih semangat sehingga mau dan mampu untuk mengikuti pembelajaran
dengan baik, (2) Melakukan pengulangan-pengulangan materi yang belum
dipahami oleh siswa, dan (3) Menjauhkan barang-barang di sekitar siswa yang
tidak digunakan dalam pembelajaran agar siswa dapat fokus dengan
pembelajaran.

Hasil tes pasca tindakan siklus II menunjukkan bahwa seluruh subjek
mampu memperoleh nilai yang lebih baik dari sebelumnya dan telah
melampaui KKM yang ditetapkan, yaitu sebesar 70%. Pada tes pasca tindakan
siklus II subjek FM memperoleh nilai 86% dengan kriteria sangat baik dan
subjek KR memperoleh nilai 78% termasuk dalam kriteria baik. Berdasarkan
hasil tersebut diperoleh informasi bahwa setelah melaksanakan tindakan siklus

Il besarnya peningkatan kemampuan membaca permulaan setiap subjek
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berturut-turut, yaitu subjek FM meningkat sebesar 36% dan subjek KR
meningkat sebesar 34%. Sejalan dengan peningkatan hasil belajar yang
diperoleh seluruh subjek setelah melaksanakan tindakan siklus II juga
menunjukkan aktivitas dan kualitas yang lebih baik bila dibandingkan dengan
pelaksanaan tindakan pada siklus 1. Subjek lebih bersemangat dan antusias
dalam mengikuti pembelajaran.Hal tersebut dapat dibuktikan dengan skor
pengamatan yang diperoleh seluruh subjek pada pelaksanaan tindakan siklus
I1.Hasil pengamatan tersebut secara berurutan yakni subjek FM mencapai skor
31 dan 34 termasuk kriteria baik dan sangat baik.Subjek KR mencapai skor 27
dan 30 yang termasuk dalam kriteria baik.

Anderson (dalam Sabarti Akhadiah, 1992/1993: 22) memandang bahwa
membaca sebagai proses untuk memahami makna suatu tulisan. Oleh karena
itu membaca sangat dibutuhkan oleh setiap manusia, khususnya pada anak
tunarungu yang lebih memanfaatkan kemampuan visual dalam penerimaan
informasi.Hal tersebut dapat membekali siswa dalam berkomunikasi dengan
orang lain baik lisan maupun tertulis. Bond (dalam Mulyono Abdurrahman,
2006: 200) menjelaskan bahwa membaca merupakan pengenalan simbol-
simbol bahasa tulis yang merupakan stimulus yang membantu proses
mengingat tentang apa yang dibaca untuk membangun suatu pengertin melalui
pengalaman yang telah dimiliki. Dalam penelitian inimateri yang digunakan
untuk membaca permulaan adalah kalimat yang berhubungan benda maupun
kegiatan sehari-hari yang sering dijumpai oleh siswa karena lebih bermakna

bagi siswa shingga lebih mudah untuk dipahami.
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Indikator yang tercakup pada kemampuan membaca permulaan sesuai
dengan pendapat Enny Zubaidah (2013: 9) bahwa kegiatan dalam membaca
permulaan masih lebih ditekankan pada pengenalan dan pengucapan lambang-
lambang bunyi yang berupa huruf, kata, dan kalimat dalam bentuk
sederhana.Hasil yang diperoleh setelah pelaksanaan tindakan sebanyak 2
siklus menunjukkan bahwa subjek semakin mampu mengucapkan dan
menyuarakan huruf, suku kata, kata, serta kalimat sederhana dengan benar dan
lebih jelas.Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan membaca permulaan
pada seluruh subjek meningkat.

Dalam penelitian ini guru dan siswa mampu menciptakan kegiatan
belajar yang menyenangkan dan aktif berkait dengan membaca permulaan
menggunakan metode global sehingga materi yang disampaikan oleh guru
dapat diterima dan dipahami siswa.Depdikbud (1994: 5) menyatakan bahwa
metode ini memulai pengajaran membaca permulaan dengan membaca
kalimat secara utuh yang ada di bawah gambar, membaca kalimat tanpa
gambar, menguraikan menjadi kata, menguraikan kata menjadi suku kata, dan
menguraikan suku kata menjadi huruf.Metode global lebih menekankan pada
pendekatan kalimat dan penginderaan visual.Metode ini dipilih karena
disesuaikan dengan kemampuan siswa tunarungu yang lebih mampu
menerima informasi secara utuh.Selain itu, siswa tuanrungu menitikberatkan
penginderaan secara visual untuk menggantikan penginderaan verbalnya yang
terganggu. Hal ini sependapat dengan Darmiyati Zuchdi dan Budiasih

(1996/1997: 54), metode global timbul sebagai akibat adanya pengaruh
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gestalt, yang berpendapat bahwa suatu kebulatan atau kesatuan akan lebih
bermakna daripada jumlah bagian-bagiannya.

Berdasarkan hasil pencapaian seluruh subjek setelah diberikan tindakan
sebanyak 2 siklus, peneliti mampu membuktikan bahwa kemampuan
membaca permulaan dapat ditingkatkan menggunakan metode global bagi
siswa tunarungu kelas dasar II di SLB Bhakti Wiyata Kulon Progo.Hal
tersebut dikarenakan seluruh subjek mampu mencapai/ melampaui indicator

keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti bersama guru.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini telah dilaksanakan secara sungguh-sungguh
untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh peneliti bersama guru
kolaborator.Namun, di dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa
keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut yaitu:

1. Waktu pada saat tindakan tidak sesuai dengan jadwal yang telah
ditetapkan karena siswa sering datang terlambat.

2. Gangguan dari siswa lain yang masuk ke dalam kelas sedikit mengganggu
proses pembelajaran yang sedang berlangsung karena konsentrasi siswa
menjadi terpecah sehingga kurang fokus dalam memperhatikan penjelasan

guru.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, dapat
dismpulkan bahwa metode global mampu meningkatkan kemampuan
membaca permulaan siswa tunarungu kelas dasar |1 di SLB Bhakti Wiyata
Kulon Progo. Pendlitian ini dilakukan dalam 2 siklus, yakni pada siklus |
dilakukan tindakan sebanyak 3 kali pertemuan dan 1 kali pertemuan untuk tes
pasca tindakan siklus |. Pada siklus Il pelaksanaan tindakan dilakukan
sebanyak 2 kali pertemuan dan 1 kali pertemuan untuk tes pasca tindakan
siklus I1. Secara keseluruhan kegiatan penelitian dilakukan sebanyak 7 kali
pertemuan yang terdiri dari 5 kai pertemuan pelaksanaan tindakan
menggunakan metode global dan 2 kali pertemuan tes pasca tindakan.
Sebelum melaksanakan tindakan siklus | terlebih dahulu peneliti melakukan
observas dan tes pra tindakan terhadap subyek. Hal ini dilakukan untuk
mengumpulkan informasi berkait kemampuan awa setiap subyek dalam
membaca permulaan. Pelaksanaan tindakan dilakukan mulai  dari
menampilkan kalimat sederhana yang diserta dengan gambar penjelas,
kemudian kalimat tersebut diurai menjadi kata dan suku kata dengan
memberikan gambar penjelas di atasnya. Selanjutnya kalimat diuraikan

menjadi huruf lepas sesuai tanpa diberikaan gambar penjelas.
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Peningkatan kemampuan membaca permulaan setiap subyek dapat dilihat
dari nilai tes pra tindakan, tes pasca tindakan siklus I, dan tes pasca tindakan
siklus 1. Subyek FM memperoleh nilai 50% pada tes pra tindakan, 72% pada
tes pasca tindakan siklus I, dan 86% pada tes pasca tindakan siklus 1. Subyek
KR memperoleh nilai sebesar 44% pada tes pra tindakan, 62% pada tes pasca
tindakan siklus I, dan 78% pada tes pasca tindakan siklus Il. Setelah
pelaksanaan tindakan siklus Il subyek FM mencapai kriteria baik sekali dan
subyek KR mencapai kriteria baik.

Berdasarkan penjelasan di atas, diperoleh informas bahwa hasil belgar
kedua subyek setelah pelaksanaan tindakan siklus Il telah melampaui KKM
yang telah ditetapkan, yakni 70%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan membaca permulaan dapat ditingkatkan melalui metode global

pada siswa tunarungu kelas dasar 11 di SLB Bhakti Wiyata Kulon Progo.

. Saran
Berdasarkan hasil pendlitian dan pembahasan, peneliti  memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Diharapkan penggunaan metode global sebagai salah satu alternatif
untuk meningkatkan proses dan peningkatan hasil membaca permulaan,

khusunya pada siswa tunarungu.

117



2. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan menyediakan media, sarana dan prasarana untuk
mendukung penggunaan metode global dalam proses pembelgaran agar
memperoleh hasil yang optimal.
3. Bagi Siswa
Diharapkan siswa lebih aktif dan bersemangat mengikuti pembelgjaran
sehingga mampu menerima dan memahami konsep pembelgjaran yang
disampaikan oleh guru hingga mencapai hasil yang optimal.
4. Bagi Penulis
Hasil pendlitian ini mampu dijadikan bahan kajian dalam penulisan

karyailmiah selanjutnya.
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LAMPIRAN




Lampiran 1. Instrumen Observasi

INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN
PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN DENGAN METODE
GLOBAL

Hari, tanggal
Pertemuan / Siklus ke

Berilah tanda cheklist (V) pada setiap kolom skor, dengan ketentuan:
Skor 1 : Siswa tidak melakukan tindakan sesuai rencana.
Skor 2 : Siswa melakukan tindakan sesuai rencana dengan bantuan dan hasilnya

kurang baik.
Skor 3 : Siswa melakukan tindakan sesuai rencana dengan bantuan dan hasilnya
baik.
Skor 4 : Siswa melakukan tindakan sesuai rencana secara mandiri dengan hasil
yang baik.
No | Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Membaca FM KR

Permulaan Skor Skor
1/2(3/4/1/2/34

1 Siswa mengidentifikasi macam huruf konsonan dan
huruf vocal.

2 | Siswa membaca suku kata dengan benar dan lancar.
3 Siswa membaca kata sederhana dengan benar dan
lancar.

4 Siswa membaca kalimat sederhana dengan benar
dan lancar.

5 Siswa menganalisis hasil kegitan pembelajaran.

6 | Siswa menanggapi diskusi maupun percakapaan di
dalam kelas.

7 Siswa menyelesaikan soal tes yang diberikan oleh
guru.

8 Siswa mengikuti instruksi guru saat pembelajaran
membaca permulaan.

9 Siswa semangat dan konsentrasi saat pembelajaran
membaca permulaan.

10 | Siswa bekerjasama atau saling membantu selama
proses  pembelajaran  membaca  permulaan
berlangsung.

Total Skor

Pengamat

Sina Dwi Permatasari
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Lampiran 2. Panduan Instrumen Tes Kemampuan Membaca Permulaan

INSTRUMEN TES KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN

Nama

Nilai :

Hari, Tanggal :

Bacalah kata di bawahini!

1. meja
2. kursi
3. sapu
4. baju

5. tas

Bacalah kalimat di bawahini!
6. minum susu

7. dua pensil

8. Satu buku

9. mobil di jalan

10. bapak naik sepeda
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Jodohkan gambar di bawah ini sesuai dengan namanya!

11.
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roti

sayur

nasi

becak

sepeda




Lampiran 3. Panduan Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP GURU KELAS MENGENAI

PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN

Nama
Jenis Kelamin :

Jabatan

1. Apakah siswa mampu mengidentifikasi macam huruf konsonan dan huruf

vokal?

Jawaban:

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
---------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------

2. Apakah siswa mampu membaca suku kata dengan benar dan lancar?

Jawaban:

---------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------

3. Apakah siswa mampu membaca kata sederhana dengan benar dan lancar?
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Jawaban:

Apakah siswa mampu membaca kalimat sederhana dengan benar dan lancar?

Jawaban:

Apakah siswa mampu menganalisis hasil kegiatan pembelajaran?

Jawaban:

Apakah siswa mampu menanggapi diskusi maupun percakapaan di dalam
kelas?

Jawaban:

©00000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000

©00000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000
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Apakah siswa mampu menyelesaikan soal tes yang diberikan oleh guru?

Jawaban:

Apakah siswa mampu mengikuti instruksi guru saat pembelajaran membaca
permulaan?

Jawaban:

©00000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000
©00000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000
©00000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000

©00000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000

Apakah siswa bersemangat dan konsentrasi saat pembelajaran membaca
permulaan?

Jawaban:

©00000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000
©00000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000
©00000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000

©00000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000

128



10. Apakah siswa mampu bekerjasama atau saling membantu selama proses
pembelajaran membaca permulaan berlangsung?

Jawaban:
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LI VALIDITAS INSTRUMEN

Judul Penelitian : Peningkatan  Kemampun Membaca Permulaan Melalui

Metode Global Pada Siswa Tunarungu Kelas Dasar [T Di
Sekolah Luar Biasa (SLB) Bhakti Wivata Kuloa Progo

Penguji s Margini, 8. Pd.
PETUNJUK S

Lembar uji validitasinstruen bensikan instramen tes dan observasi yang akan
digunakan oleh peneliti untuk menpumpulkan data di lopangan mengens
peningkatan membaca permulaan pada siswa tuanunge kelas dasar [1 di SLB
Bhakti Wiyata Kulon Progo.

Penilaian, kritik, saran, yang disampaikan melalui angket ini akan menjadi
acuan peneliti antuk memperhaiki instrumen penelitian yang akan digunakan,

3. Berilah tanda  pada kelom yang dipilih,

Keterangan pentlaian: Sangat Buk, Bak, Cuokup, Kurang, dan Sangat
Karang,

Instrurnen dikstakan memenuhi syaral untuk divji i lapangan apabila setiap
item memperoleh kategori minimal “baik™.

Jikn sda komentar, kntik, dan saran mohon ditelis pada kelom yang telah
disediakan.

Selumat menilai dan terima kasih,
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SURAT KETERANGAN UJI VALIDITAS INSTRUMEN TES

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Mama : Margini, 5. Pd.
Jabatan : Goru Kelas Dasar 11 {Tunarungu) SLB Bhakti Wiyata Kulon
Progo

Setelah sava mencermati, menelaah, memperhatikan, dan menganalisiz instrumen
tes yang akan digunakan achagai alat pengumpul data pada penelitian tugas akhir
skripsi vang berjudul “Peningkoton  Kemompun Membaca Permulaan Melalui
hMetode Global Pada Siswa Tunarungu Kelas Dazar 11 Di Sekolah Luar Biass
{5LB) Bhakti Wivata Kulon Progo”, vang disusun oleh:

Mama : Sina Dwi Permatasan

MM S 11103244051

Prodi’ Jurusan : Pendidikan Luar Biasa
Fakultas : Ilmia Pendidikan

Perguruan Tingg : Universitas Megen Yogyakarta

Dengan ini menyatakan bahwa instrumen terschot sudah memenubs  syarat
schingga dapat digunakan sebagai alal pengumpul data pada kegiatan penclitian
tugas akhir skripsi. Demikia tinjauan ini saya lakukan dengaan sesungguhnya,
semopa dapat digunakan sebagaiamans mestinya,

Yogyvakarta, Januari 2016

7

{Margini, S. Pd.)
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Mo

INSTRUMEN PENILAIAN INSTRUMEN TES

Aspek Penilaian

Sangat

Baik |

Sangnl
Kurang

Catatan

Kesesuaian soal

tes  membaca

Kesesuaian
bentuk soal tes |
membaca

jumlzh soal tes
kemampuan
membaca
permulaan,
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SURAT KETERANGAN UJI VALIDITAS INSTRUMEN OBSERVYAS]

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Mama : Margini, 5. Pd,
Jahatan : Gura Kelas Dasar 11 {Tunzrunpu) SLB Bhakti
Wivata Kulon Progo

Menerangka bahwa instrumen observasi aktivitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran membaca permulaan menggunakan metode global yang disusun
oleh:

Nama : Sina Dwi Permatasari

NIM s 11103244051

Prodi/ Jurusan : Pendidikan Luar Biasa
Fakultas - Iimu Pendidikun

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

telah melalui uji validitazs schinggn dapat digunakan sebagai alat pengumpul data
penlitian mengenai “Peningkatan  Kemampun Membaca Permulaan Melalui
Metode Global Pada Siswa Tunarungu Kelas Dasar 11 Di Sekolah Luar Biasa
(SLB) Bhakti Wivata Kulon Progo™.

Demikian  surat  keterangan  ini dibuat, sehingga dapat digunakan
sebagaimana mesfinya.

Yogyakarta, Januari 2016
g

Lam

(Margini, 5. Pd.)
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SURAT KETERANGAN UJI VAITHTAS INSTRUMEN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Matmin : Margini, 8. Pd.
Jahatan : Guru Kelas Dasar 11 (Tunarungu) SLB Bhakti Wivata Kulon
Progo

Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan, dan menganalisis instramen
tes dan instrumen observasi nktivitas siswa yang akan digunakan sebagai alat
pengumpul data pada penelitian tugas akhir skripsi yang berjudul ;" Peninghkatan
Kemampun Membaca Permulaan Melalui Metode Global Pada Siswa Tunarungu
Kelas Dasar IT Di Sekoloh Luar Biasa (SLB) Bhakti Wivata Kulon Progn”, vang

disusun oleh:
Mama : Sina Drwi Permatasari
NIM s 11103244051
Prodi! Jurusan : Penwlidikan Luar Biasa
Fukultas ¢ N Pendidikan
Perguroan Tinggi : Universitas Negen Yogvakarta

Drengan ind menyatakan bahwa instrumen fersebut:

("] Sudah memenuhi syarat

[ | Belum memenuhi syarat

Demikian tinjauan ini saya lakukan dengaan sesungguhnys, semoga dapat
digumik an sebagaiamana mestinya.

Yogyakarta, Januari 2016

g

(Margini, 8. Pd.)
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INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN

PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN SEBELUM PELAKSANAAN

TINDAKAN MENGGUNAKAN METODE GLOBAL

Hari, tanggal : Rabu, 9 Desember 2015

Berilah tanda cheklist (V) pada setiap kolom skor, dengan ketentuan:
Skor 1 :Siswa tidak melakukan tindakan sesuai rencana.
Skor 2 :Siswa melakukan tindakan sesuai rencana dengan bantuan dan hasilnya kurang baik.
Skor 3 :Siswa melakukan tindakan sesuai rencana dengan bantuan dan hasilnya baik.

Skor 4 :Siswa melakukan tindakan sesuai rencana secara mandiri dengan hasil yang baik.

No Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran FM KR
Membaca Permulaan Skor Skor
2 13 (4 |1 |2 |3 |4
1 Siswa mengidentifikasi macam huruf konsonan N N
dan huruf vocal.
2 | Siswa membaca suku kata dengan benar dan N N
lancar.
3 Siswa membaca kata sederhana dengan benar dan N N
lancar.
4 | Siswa membaca kalimat sederhana dengan benar v
dan lancar.
5 Siswa menganalisis hasil kegitan pembelajaran. v
6 Siswa menanggapi diskusi maupun percakapaan v N,
di dalam kelas.
7 | Siswa menyelesaikan soal tes yang diberikan oleh v v
guru.
8 | Siswa mengikuti instruksi guru saat pembelajaran v v
membaca permulaan.
9 |Siswa semangat dan  konsentrasi  saat N N
pembelajaran membaca permulaan.
10 | Siswa bekerjasama atau saling membantus elama N N
proses pembelajaran membaca permulaan
berlangsung.
Total Skor 20 16

Subyek FM : Total skor yang diperoleh adalah20 dan termasuk criteria cukup.
Subyek KR : Total skor yang diperoleh adalah 16 dan termasuk di bawah criteria kurang.
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INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN

PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN SEBELUM PELAKSANAAN

TINDAKAN MENGGUNAKAN METODE GLOBAL

Hari, tanggal : Selasa, S Januari 2016
Pertemuan / Sikluske :1/1

Berilah tanda cheklist (V) pada setiap kolom skor, dengan ketentuan:
Skor 1 :Siswa tidak melakukan tindakan sesuai rencana.
Skor 2 :Siswa melakukan tindakan sesuai rencana dengan bantuan dan hasilnya kurang baik.
Skor 3 :Siswa melakukan tindakan sesuai rencana dengan bantuan dan hasilnya baik.

Skor 4 :Siswa melakukan tindakan sesuai rencana secara mandiri dengan hasil yang baik.

No | AktivitasSiswaDalamPembelajaranMembacaP FM KR
ermulaan Skor Skor
2 |13 (4 |1 |2 |3 |4

1 Siswa mengidentifikasi macam huruf konsonan \ N
dan huruf vocal.

2 | Siswa membaca suku kata dengan benar dan \ N
lancar.

3 Siswa membaca kata sederhana dengan benar dan N N
lancar.

4 Siswa membaca kalimat sederhana dengan benar \ \
dan lancar.

5 Siswa menganalisis hasil kegitan pembelajaran. v

6 Siswa menanggapi diskusi maupun percakapaan v N,
di dalam kelas.

7 | Siswa menyelesaikan soal tes yang diberikan oleh N, v
guru.

8 | Siswa mengikuti instruksi guru saat pembelajaran N, N,
membaca permulaan.

9 |Siswa semangat dan  konsentrasi  saat N N
pembelajaran membaca permulaan.

10 | Siswa bekerjasama atau saling membantus elama N N
proses pembelajaran membaca  permulaan
berlangsung.

Total Skor 21 17

Subyek FM : Total skor yang diperoleh adalah 21 dan termasuk criteria cukup.
Subyek KR : Total skor yang diperoleh adalah 17 dan termasuk di bawah criteria kurang.
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INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN

PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN SEBELUM PELAKSANAAN

TINDAKAN MENGGUNAKAN METODE GLOBAL

Hari, tanggal : Rabu, 6 Januari 2016
Pertemuan / Sikluske :2/1

Berilah tanda cheklist (V) pada setiap kolom skor, dengan ketentuan:
Skor 1 :Siswa tidak melakukan tindakan sesuai rencana.
Skor 2 :Siswa melakukan tindakan sesuai rencana dengan bantuan dan hasilnya kurang baik.
Skor 3 :Siswa melakukan tindakan sesuai rencana dengan bantuan dan hasilnya baik.

Skor 4 :Siswa melakukan tindakan sesuai rencana secara mandiri dengan hasil yang baik.

No Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran FM KR
Membaca Permulaan Skor Skor
2 |13 (4 |1 |2 |3 |4
1 Siswa mengidentifikasi macam huruf konsonan \ N
dan huruf vocal.
2 | Siswa membaca suku kata dengan benar dan N N
lancar.
3 Siswa membaca kata sederhana dengan benar dan N N
lancar.
4 Siswa membaca kalimat sederhana dengan benar \ \
dan lancar.
5 Siswa menganalisis hasil kegitan pembelajaran. v v
6 Siswa menanggapi diskusi maupun percakapaan v N,
di dalam kelas.
7 | Siswa menyelesaikan soal tes yang diberikan oleh N, v
guru.
8 | Siswa mengikuti instruksi guru saat pembelajaran N, N,
membaca permulaan.
9 |Siswa semangat dan  konsentrasi  saat N N
pembelajaran membaca permulaan.
10 | Siswa bekerjasama atau saling membantus elama N N
proses pembelajaran membaca  permulaan
berlangsung.
Total Skor 24 21
Subyek FM : Total skor yang diperoleh adalah 24 dan termasuk criteria cukup.
Subyek KR : Total skor yang diperoleh adalah 21 dantermasuk di bawah cukup.
Pengamat
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INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN
PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN SEBELUM PELAKSANAAN
TINDAKAN MENGGUNAKAN METODE GLOBAL

Hari, tanggal : Kamis, 7 Januari 2016
Pertemuan / Sikluske :3/1

Berilah tanda cheklist (V) pada setiap kolom skor, dengan ketentuan:

Skor 1 :Siswa tidak melakukan tindakan sesuai rencana.

Skor 2 :Siswa melakukan tindakan sesuai rencana dengan bantuan dan hasilnya kurang baik.
Skor 3 :Siswa melakukan tindakan sesuai rencana dengan bantuan dan hasilnya baik.

Skor 4 :Siswa melakukan tindakan sesuai rencana secara mandiri dengan hasil yang baik.

No Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran FM KR
Membaca Permulaan Skor Skor
1 |2 |3 |4 |1 |2 |3 |4
1 Siswa mengidentifikasi macam huruf konsonan ~ N
dan huruf vocal.
2 | Siswa membaca suku kata dengan benar dan N N
lancar.
3 Siswa membaca kata sederhana dengan benar dan N N
lancar.
4 Siswa membaca kalimat sederhana dengan benar \ N
dan lancar.
5 Siswa menganalisis hasil kegitan pembelajaran. v v
6 Siswa menanggapi diskusi maupun percakapaan v v
di dalam kelas.
7 | Siswa menyelesaikan soal tes yang diberikan oleh N, v
guru.
8 | Siswa mengikuti instruksi guru saat pembelajaran N, N,
membaca permulaan.
9 |Siswa semangat dan  konsentrasi  saat v N
pembelajaran membaca permulaan.
10 | Siswa bekerjasama atau saling membantus elama N, N,
proses pembelajaran membaca  permulaan
berlangsung.
Total Skor 29 26
Subyek FM : Total skor yang diperoleh adalah 29 dan termasuk criteria baik.
Subyek KR : Total skor yang diperoleh adalah 26 dantermasuk di bawah baik.
Pengamat

Sina Dwi Permatasari
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INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN
PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN SEBELUM PELAKSANAAN
TINDAKAN MENGGUNAKAN METODE GLOBAL

Hari, tanggal : Selasa, 12 Januari 2016
Pertemuan / Sikluske 1/ 10

Berilah tanda cheklist (V) pada setiap kolom skor, dengan ketentuan:

Skor 1 :Siswa tidak melakukan tindakan sesuai rencana.

Skor 2 :Siswa melakukan tindakan sesuai rencana dengan bantuan dan hasilnya kurang baik.
Skor 3 :Siswa melakukan tindakan sesuai rencana dengan bantuan dan hasilnya baik.

Skor 4 :Siswa melakukan tindakan sesuai rencana secara mandiri dengan hasil yang baik.

No Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran FM KR
Membaca Permulaan Skor Skor
1 |2 |3 |4 |1 |2 |3 |4

1 Siswa mengidentifikasi macam huruf konsonan ~ N
dan huruf vocal.

2 | Siswa membaca suku kata dengan benar dan N N
lancar.

3 Siswa membaca kata sederhana dengan benar dan v N
lancar.

4 | Siswa membaca kalimat sederhana dengan benar N v
dan lancar.

5 Siswa menganalisis hasil kegitan pembelajaran. v v

6 Siswa menanggapi diskusi maupun percakapaan v v
di dalam kelas.

7 | Siswa menyelesaikan soal tes yang diberikan oleh N, N,
guru.

8 | Siswa mengikuti instruksi guru saat pembelajaran N, N,
membaca permulaan.

9 |Siswa semangat dan  konsentrasi  saat N N
pembelajaran membaca permulaan.

10 | Siswa bekerjasama atau saling membantus elama N, N,
proses pembelajaran membaca  permulaan
berlangsung.

Total Skor 31 28

Subyek FM : Total skor yang diperoleh adalah 29 dan termasuk criteria baik.
Subyek KR : Total skor yang diperoleh adalah 26 dantermasuk di bawah baik.

Pengamat

Sina Dwi Permatasari
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INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN
PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN SEBELUM PELAKSANAAN
TINDAKAN MENGGUNAKAN METODE GLOBAL

Hari, tanggal : Kamis, 14 Januari 2016
Pertemuan / Sikluske :2/ 10

Berilah tanda cheklist (V) pada setiap kolom skor, dengan ketentuan:

Skor 1 :Siswa tidak melakukan tindakan sesuai rencana.

Skor 2 :Siswa melakukan tindakan sesuai rencana dengan bantuan dan hasilnya kurang baik.
Skor 3 :Siswa melakukan tindakan sesuai rencana dengan bantuan dan hasilnya baik.

Skor 4 :Siswa melakukan tindakan sesuai rencana secara mandiri dengan hasil yang baik.

No Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran FM KR
Membaca Permulaan Skor Skor
1 |2 |3 |4 |1 |2 |3 |4

1 Siswa mengidentifikasi macam huruf konsonan ~ N
dan huruf vocal.

2 | Siswa membaca suku kata dengan benar dan N N
lancar.

3 Siswa membaca kata sederhana dengan benar dan N, N
lancar.

4 | Siswa membaca kalimat sederhana dengan benar N v
dan lancar.

5 Siswa menganalisis hasil kegitan pembelajaran. v v

6 Siswa menanggapi diskusi maupun percakapaan v v
di dalam kelas.

7 | Siswa menyelesaikan soal tes yang diberikan oleh N, N,
guru.

8 | Siswa mengikuti instruksi guru saat pembelajaran N, N,
membaca permulaan.

9 |Siswa semangat dan  konsentrasi  saat v N
pembelajaran membaca permulaan.

10 | Siswa bekerjasama atau saling membantus elama N, N,
proses pembelajaran membaca  permulaan
berlangsung.

Total Skor 31 28

Subyek FM : Total skor yang diperoleh adalah 29 dan termasuk criteria baik.
Subyek KR : Total skor yang diperoleh adalah 26 dantermasuk di bawah baik.

Pengamat

Sina Dwi Permatasari
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Lampiran 6. Hasil Wawancara (Reduksi Data)

Hasil wawancara terhadap guru kelas mengenai pembelajaran membaca

permulaan pada subyek FM sebelum pelaksanaan tindakan menggunakan metode

global.

Nama : Margini, S. Pd.

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan : Guru Kelas Dasar II (Tunarungu)

1.

Apakah siswa mampu mengidentifikasi macam huruf konsonan dan huruf
vokal?

Jawaban:

Kalau huruf vokal sudah bisa semua mbak. Tapi kalau yang huruf konsonan
belum semuanya ia pahami. Tapi kemampuannya mengidentifikasi huruf lebih
banyak kalau yang FM.

Apakah siswa mampu membaca suku kata dengan benar dan lancar?

Jawaban:

Sudah mbak, tapi belum semua suku kata mampu ia baca. Masih ada beberapa
suku kata yang dia belum bisa ya dibaca per hurufnya. Tapi untuk suku kata
yang ada huruf mati ia belum bisa semuanya mbak. Pokoknya kalau dia tidak
bisa menggabungkan ya dibaca per huruf itu.

Apakah siswa mampu membaca kata sederhana dengan benar dan lancar?

Jawaban:
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Kalau suruh baca kata ya dibaca per suku kata kalau bisa, tapi kalau belum
bisa ya dieja per hurufnya mbak. Kalau membaca kata dengan lancar ya belum
bisae mbak, tetep per suku kata itu pelan-pelan.

. Apakah siswa mampu membaca kalimat sederhana dengan benar dan lancar?
Jawaban:

Wah ya belum mbak kalau baca kalimat.

. Apakah siswa mampu menganalisis hasil kegiatan pembelajaran?

Jawaban:

Belum mbak, FM belum mampu menganalisis hasil kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan.

. Apakah siswa mampu menanggapi diskusi maupun percakapaan di dalam
kelas?

Jawaban:

Iya mbak, kalau ada diskusi di kelas ya dia mampu menanggapi cukup baik.
Kalau saya tanya-tanya tentang pelajaran yang sedang saya berikan ya dia
memperhatikan, dia juga menanggapi pertanyaan dari saya. Ya walaupun
kadang jawabannya nggak sesuai dengan pertanyaannya mbak.

. Apakah siswa mampu menyelesaikan soal tes yang diberikan oleh guru?
Jawaban:

Ya bisa menyelesaikan mbak, tapi ya tetap dengan bantuan dan hasilnya juga
masih tetap ada yang salah-salah.

. Apakah siswa mampu mengikuti instruksi guru saat pembelajaran membaca

permulaan?
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10.

Jawaban:

Iya, kalau si FM ini mampu mengikuti apa yang saya instruksikan. Tapi harus
diulang-ulang.

Apakah siswa bersemangat dan konsentrasi saat pembelajaran membaca
permulaan?

Jawaban:

Sebenarnya sih kalau FM ini memang semangatnya lebih baik mbak daripada
KR. Konsentrasinya juga begitu, lebih tinggi. Ya meskipun kalau ada hal-hal
lain yang lebih menarik dari pelajaran ya bisa terpecah mbak konsentrasinya.
Apakah siswa mampu bekerjasama atau saling membantu selama proses
pembelajaran membaca permulaan berlangsung?

Jawaban:

Ya kalau KR terlihat susah untuk menerima informasi yang diberikan si FM
ini ikut membantu menjelaskan. Mungkin karena dia gregeten mbak lihat KR

nggak paham-paham.
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Hasil wawancara terhadap guru kelas mengenai pembelajaran membaca

permulaan pada subyek KR sebelum pelaksanaan tindakan menggunakan metode

global.

Nama : Margini, S. Pd.

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan : Guru Kelas Dasar II (Tunarungu)

1.

Apakah siswa mampu mengidentifikasi macam huruf konsonan dan huruf
vokal?

Jawaban:

Kalau huruf konsonan belum semuanya mbak, baru beberapa saja yang bisa.
Tapi kalau huruf vokal semuanya sudah bisa kok.

Kadang suka terbalik-balik mbak huruf yang dibaca, misalnya huruf
kadang dibaca “y”.

Apakah siswa mampu membaca suku kata dengan benar dan lancar?

Jawaban:

Belum mbak, baru beberapa suku kata aja yang dia bisa, kayak “bu”, “ga”,
“su”, dan “ka” itu sudah bisa. Itu juga harus diminta mengeluarkan suara
mbak biar lebih jelas. Kalau nggak diminta yo meng umak umik.

Apakah siswa mampu membaca kata sederhana dengan benar dan lancar?
Jawaban:

Belum mbak, wong menggabungkan 2 huruf aja masih susahe.

Apakah siswa mampu membaca kalimat sederhana dengan benar dan lancar?

Jawaban:
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Ya belum mbak.

. Apakah siswa mampu menganalisis hasil kegiatan pembelajaran?

Jawaban:

Belum mbak, KRbelum mampu menganalisis hasil kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan.

. Apakah siswa mampu menanggapi diskusi maupun percakapaan di dalam
kelas?

Jawaban:

Ya kalau ada percakapan ya KR menanggapi, kalau ditanya masalah yang
sepele ya mampu menanggapi tapi ya gitu mbak percakapan belum selesai dia
udah berpaling ke kegiatan lain mbak.

. Apakah siswa mampu menyelesaikan soal tes yang diberikan oleh guru?
Jawaban:

Ya bisa menyelesaikan mbak, tapi ya tetap dengan bantuan dan hasilnya juga
masih tetap ada yang salah-salah.

. Apakah siswa mampu mengikuti instruksi guru saat pembelajaran membaca
permulaan?

Jawaban:

Iya mengikuti tapi kadang-kadang enggak.

. Apakah siswa bersemangat dan konsentrasi saat pembelajaran membaca
permulaan?

Jawaban:

Kurang bersemangat dan konsentrasinya mudah beralih.
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10. Apakah siswa mampu bekerjasama atau saling membantu selama proses
pembelajaran membaca permulaan berlangsung?
Jawaban:

Kurang melakukan kerjasama dengban teman mbak.
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Hasil wawancara terhadap guru kelas mengenai pembelajaran membaca

permulaan pada subyek FM pada saat pelaksanaan tindakan siklus I menggunakan

metode global.

Nama : Margini, S. Pd.

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan : Guru Kelas Dasar II (Tunarungu)

1.

Apakah siswa mampu mengidentifikasi macam huruf konsonan dan huruf
vokal?

Jawaban:

Untuk huruf vokal kan semua memang sudah bisa ya mbak? Tapi kalau untuk
huruf konsonan memang pada awalnya FM sudah banyak mengenal dan
mampu mengidentifikasi huruf konsonan lebih banyak dan sekarang selama
pelaksanaan tindakan pada siklus ini saya lihat sudah ada peningkatan
kemampuan untuk mengidentifikasi huruf konsonan.

Apakah siswa mampu membaca suku kata dengan benar dan lancar?

Jawaban:

Sudah ada peningkatan dari sebelumnya, selama pelaksanaan tindakan siswa
mampu membaca suku kata dengan lebih baik meskipun masih diberi bantuan.
Apakah siswa mampu membaca kata sederhana dengan benar dan lancar?
Jawaban:

Ya belum sih mbak, cuma kalau diberi bantuan ya sedikit-sedikit lumayan bisa

meskipun belum lancer dan kadang masih ada salahnya.
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. Apakah siswa mampu membaca kalimat sederhana dengan benar dan lancar?
Jawaban:

Belum bisa mbak. Kalau untuk kalimat sederhana ya masih menirukan bisa
tapi kalau baca sendiri masih belum mampu.

. Apakah siswa mampu menganalisis hasil kegiatan pembelajaran?

Jawaban:

Sedikit-sedikit sudah bisa mbak.

. Apakah siswa mampu menanggapi diskusi maupun percakapaan di dalam
kelas?

Jawaban:

Iya, FM kalau ada percakapan di dalam kelas dia ikut masuk dalam
percakapan itu mbak. Soalnya dia ya lebih cepat untuk menangkap informasi.

. Apakah siswa mampu menyelesaikan soal tes yang diberikan oleh guru?
Jawaban:

Ya sedikit demi sedikit ia mampu menyelesaikan soal yang diberikan, hasilnya
juga sudah lumayan baik mbak.

. Apakah siswa mampu mengikuti instruksi guru saat pembelajaran membaca
permulaan?

Jawaban:

Iya mbak, dia mampu mengikuti instruksi dari saya dengan cukup baik.

. Apakah siswa bersemangat dan konsentrasi saat pembelajaran membaca
permulaan?

Jawaban:
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10.

Oh iya mbak, FM ini semangatnya tinggi. Konsentrasinya juga cukup bagus
mbak. Dia tidak mudah terpengaruh dengan hal-hal lain pada saat
pembelajaran di kelas.

Apakah siswa mampu bekerjasama atau saling membantu selama proses
pembelajaran membaca permulaan berlangsung?

Jawaban:

Iya luamayan mbak, dia mampu bekerjasama dengan KR. Kalau KR belum
memahami informasi khusunya materi pelajaran ya mbak dia mampu

memberikan bantuan menggunakan bahasa isyarat.
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Hasil wawancara terhadap guru kelas mengenai pembelajaran membaca

permulaan pada subyek KR pada pelaksanaan tindakan siklus I menggunakan

metode global.

Nama : Margini, S. Pd.

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan : Guru Kelas Dasar II (Tunarungu)

1.

Apakah siswa mampu mengidentifikasi macam huruf konsonan dan huruf
vocal?

Jawaban:

Ya sudah ada peningktan dari sebelumnya ya mbak. Huruf yang bisadia
identifikasi sudah lebih banyak lagi.

Apakah siswa mampu membaca suku kata dengan benar dan lancar?

Jawaban:

Sudah ada beberapa suku kata yang dia bisa. Ya walaupun dengan diberi
bantuan. Tapi dari pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama hingga
ketiga ya ada peningkatan.

Apakah siswa mampu membaca kata sederhana dengan benar dan lancar?
Jawaban:

Ya belum mbak. Untuk suku kata aja kan masih belum semua dia mampu.
Jadi untuk membaca kata juga kadang masih mengeja kalau nggak bisa
nggabungin.

Apakah siswa mampu membaca kalimat sederhana dengan benar dan lancar?

Jawaban:
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Wah ya belum mbak kalaubaca kalimat.

. Apakah siswa mampu menganalisis hasil kegiatan pembelajaran?

Jawaban:

Ya sedikit-sedikit bisa mbak.

. Apakah siswa mampu menanggapi diskusi maupun percakapaan di dalam
kelas?

Jawaban:

Selama pelaksanaan tindakan fokusnya kan sudah mendingan ya mbak, jadi
sudah ada tanggapan yang lebih dari KR terkait dengan materi yang
disampaikan.

. Apakah siswa mampu menyelesaikan soal tes yang diberikan oleh guru?
Jawaban:

Ya mampu mbak, tapi dengan bantuan dan hasilnya juga belum optimal.

. Apakah siswa mampu mengikuti instruksi guru saat pembelajaran membaca
permulaan?

Jawaban:

Iya sudah mampu mbak, KR bisa mengikuti apa yang saya instruksikan.
Meskipun kadang ya nggak mau. Tapi selama pembelajaran lebih banyak
maunya mbak.

. Apakah siswa bersemangat dan konsentrasi saat pembelajaran membaca
permulaan?

Jawaban:
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Selama pelaksanaan tindakan siklus ini semangatnya untuk mengikuti
pelajaran lebih muncul mbak, konsentrasinya juga. Tapi kadang ya masih
terganggu dengan hal-hal lain.

10. Apakah siswa mampu bekerjasama atau saling membantu selama proses
pembelajaran membaca permulaan berlangsung?
Jawaban:
Sudah ada sikap untuk membantu teman. Kayak kemarin waktu FM terlihat

bingung dengan suatu huruf KR membntu dengan isyarat.
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Hasil wawancara terhadap guru kelas mengenai pembelajaran membaca

permulaan pada subyek FM pada pelaksanaan tindakan siklus II menggunakan

metode global.

Nama : Margini, S. Pd.

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan : Guru Kelas Dasar II (Tunarungu)

1.

Apakah siswa mampu mengidentifikasi macam huruf konsonan dan huruf
vocal?

Jawaban:

Sudah bisa mbak,Cuma kalau untuk huruf-huruf yang jarang dipakai masih
susah mbak. Ya seperti huruf “f”, “q”, “x” juga.

Apakah siswa mampu membaca suku kata dengan benar dan lancar?

Jawaban:

Suku kata KV sudah banyak yang dia bisa. Kalau KVK masih susah mbak.
Apakah siswa mampu membaca kata sederhana dengan benar dan lancar?
Jawaban:

Untuk kata yang terdiri dari kelompok suku kata KV sudah bisa mbak. Tapi
kalau yang ada huruf matinya masih mengalami kesulitan.

Apakah siswa mampu membaca kalimat sederhana dengan benar dan lancar?

Jawaban:
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Kalimat sudah lumayan bisa mbak, pelan-pelan. Tapi itu tadi kalau ada hurf
mati yang dibaca KVnya, huruf yang mati ya dieja kalau tidak ya dihilangkan.
Nggak dibaca.

. Apakah siswa mampu menganalisis hasil kegiatan pembelajaran?

Jawaban:

Ya suda bisa mbak, sedikit-sedikit.

. Apakah siswa mampu menanggapi diskusi maupun percakapaan di dalam
kelas?

Jawaban:

Iya mbak sudah mampu menanggapi dengan baik. Kalau saya tanya-tanya
tentang pelajaran ya dia memperhatikan, dia juga menanggapi pertanyaan dari
saya.

. Apakah siswa mampu menyelesaikan soal tes yang diberikan oleh guru?
Jawaban:

Ya bisa menyelesaikan mbak, tapi ya tetap dengan bantuan dan hasilnya sudah
lebih baik.

. Apakah siswa mampu mengikuti instruksi guru saat pembelajaran membaca
permulaan?

Jawaban:

Iya, dia mampu mengikuti instruksi yang diberikan.

. Apakah siswa bersemangat dan konsentrasi saat pembelajaran membaca
permulaan?

Jawaban:
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Selama pelaksnaan tindakan siklus ini semangat dan konsentrasinya bagus
mbak kalau FM ini.

10. Apakah siswa mampu bekerjasama atau saling membantu selama proses
pembelajaran membaca permulaan berlangsung?
Jawaban:

Ya mampu bekerjasamanya dengan baik.
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Hasil wawancara terhadap guru kelas mengenai pembelajaran membaca

permulaan pada subyek KR pada pelaksanaan tindakan siklus II menggunakan

metode global.

Nama : Margini, S. Pd.

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan : Guru Kelas Dasar II (Tunarungu)

1.

Apakah siswa mampu mengidentifikasi macam huruf konsonan dan huruf
vokal?

Jawaban:

Ya sudah ada peningktan dari sebelumnya ya mbak. Huruf yang bisadia
identifikasi sudah lebih banyak lagi.

Apakah siswa mampu membaca suku kata dengan benar dan lancar?

Jawaban:

Sudah mampu dengan baik mbak.

Apakah siswa mampu membaca kata sederhana dengan benar dan lancar?
Jawaban:

Sudah lumayan, tapi ya belum lancar dan masih mmbutuhkan waktu yang
agak lama. Ya pokoke ditlatenilah mbak.

Apakah siswa mampu membaca kalimat sederhana dengan benar dan lancar?
Jawaban:

Sedikit-sedikit bisa mbak tapi lama dan masih diberi bantuan.

Apakah siswa mampu menganalisis hasil kegiatan pembelajaran?

Jawaban:
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10.

Ya sudah mampu, meski belum semunya.

Apakah siswa mampu menanggapi diskusi maupun percakapaan di dalam
kelas?

Jawaban:

Iya menanggapi mbak. Kalau saya melakukan percakapan ya dia
memperhatikan mau menanggapinya.

Apakah siswa mampu menyelesaikan soal tes yang diberikan oleh guru?
Jawaban:

Bisa mbak, KR mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Dia semangat
dalam menyelesaikan tugasnya.

Apakah siswa mampu mengikuti instruksi guru saat pembelajaran membaca
permulaan?

Jawaban:

Iya, sekarang mau mengikuti instruksi dari saya.

Apakah siswa bersemangat dan konsentrasi saat pembelajaran membaca
permulaan?

Jawaban:

Sudah mampu berkonsentrasi mbak sekarang. Konsentrasinya sudah tidak
mudah terpecah seperti dulu.

Apakah siswa mampu bekerjasama atau saling membantu selama proses
pembelajaran membaca permulaan berlangsung?

Jawaban:

Kerjasamanya cukup bagus mbak sekarang.
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Lampiran 7. Display dan Verivikasi Data

DISPLAY DAN VERIVIKASI DATA

Sebelum Pelaksanaan Tindakan Menggunakan Metode Global

Pada Subyek FM
Metode
Aspek Informasi Pengumpu Kesimpulan
lan Data
Mengidentifika | Siswa mengidentifikasi Observasi | Siswa belum
si macam huruf | huruf dengan bantuan dan| mampu
konsonan dan | hasilnya kurang baik. mengidentifikasi
huruf vokal Kalau huruf vokal sudah | Wawancara | semua huruf
bisa semua mbak. Tapi konsonan.  Siswa
kalau yang huruf mampu
konsonan belum mengidentifikasi
semuanya ia pahami. Tapi semua huruf vokal.
kemampuannya
mengidentifikasi huruf
lebih banyak kalau yang
FM.
Membaca suku | Subyek FM sudah mampu | Observasi | Subyek baru
kata  dengan | membaca  suku  kata mampu membaca
benar dan | dengan kelompok suku beberapa suku kata
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lancar

kata KV  (konsonan-

vokal), namun ada
beberapa suku kata yang

belum subyek pahami.

Sudah mbak, tapi belum
semua suku kata mampu
ia baca. Masth ada
beberapa suku kata yang
dia belum bisa ya dibaca
per hurufnya. Tapi untuk
suku kata yang ada huruf
mati ia belum bisa
semuanya mbak.
Pokoknya kalau dia tidak

bisa menggabungkan ya

dibaca per huruf itu.

Wawancara

dengan kelompok
kata KV

(konsonan-vokal).

Membaca kata
sederhana
dengan benar

dan lancar.

Siswa melakukan tindakan

sesuai rencana dengan

bantuan dan hasilnya

kurang baik.

Observasi

Kalau suruh baca kata ya
dibaca per suku kata kalau

bisa, tapi kalau belum bisa

Wawancara

Subyek belum
mampu membaca
kata sederhana
dengan benar dan

lancar
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ya dieja per hurufnya
mbak. Kalau membaca
kata dengan lancar ya

belum bisae mbak, tetep

per suku kata itu pelan-

pelan.
Membaca Subyek tidak melakukan | Observasi | Subyek belum
kalimat tindakan sesuai rencana. mampu membaca
sederhana Wah ya belum mbak kalau | Wawancara | kalimat sederhana
dengan benar | baca kalimat. dengan benar dan
dan lancar. lancar.
Menganalisis Subyek tidak melakukan | Observasi | Subyek belum
hasil kegitan tindakan sesuai rencana mampu enganalisis
pembelajaran Belum mbak, FM belum | Wawancara | hasil kegitan
mampu menganalisis hasil pembelajaran yang
kegiatan pembelajaran telah dilakukan.
yang telah dilakukan.
Menanggapi Siswa melakukan tindakan | Observasi | Subyek = mampu
diskusi sesuai rencana dengan menanggapi
maupun bantuan dan hasilnya baik. diskusi  maupun
percakapaan di | [ya mbak, kalau ada | Wawancara | percakapan di
dalam kelas. diskusi di kelas ya dia dalam kelas
mampu menanggapi dengan cukup
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cukup baik. Kalau saya
tanya-tanya tentang
pelajaran  yang sedang

saya berikan ya dia
memperhatikan, dia juga
menanggapi  pertanyaan
dari saya. Ya walaupun
kadang jawabannya nggak
sesuai dengan

pertanyaannya mbak.

baik.

Menyelesaikan
soal tes yang

diberikan oleh

guru.

Subyek melakukan

tindakan sesuai rencana

dengan  bantuan  dan

hasilnya kurang baik.

Observasi

Ya bisa menyelesaikan

mbak, tapi ya tetap

dengan  bantuan  dan
hasilnya juga masih tetap

ada yang salah-salah.

Wawancara

Subyek  mampu
menyelesaikan

soal tes

yang
diberikan dengan

bantuan.

Mengikuti
instruksi  guru

saat

pembelajaran

Subyek melakukan

tindakan sesuai rencana

dengan  bantuan  dan

hasilnya kurang baik.

Observasi

Subyek  mampu
mengikuti

instruksi dari guru

dengan bantuan.
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membaca Iya, kalau si FM ini | Wawancara
permulaan. mampu mengikuti apa

yang saya

instruksikan.Tapi  harus

diulang-ulang.
Semangat dan | Subyek melakukan | Observasi | Subyek memiliki
konsentrasi tindakan sesuai rencana semangat dan
saat dengan  bantuan  dan konsentrasi  yang
pembelajaran hasilnya baik. cukup tinggi
membaca Sebenarnya sih kalau FM | Wawancara
permulaan. ini memang semangatnya

lebih baik mbak daripada

KR. Konsentrasinya juga

begitu, lebih tinggi. Ya

meskipun kalau ada hal-

hal lain yang lebih

menarik dari pelajaran ya

bisa  terpecah  mbak

konsentrasinya.
Bekerjasama Subyek melakukan | Observasi | Subyek sedikit
atau saling | tindakan sesuai rencana memiliki
membantu dengan  bantuan  dan kemampuan untuk
selama proses | hasilnya kurang baik. bekerjasama.
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pembelajaran
membaca
permulaan

berlangsung.

Ya kalau KR

terlihat

susah untuk menerima

informasi yang diberikan

si FM ini ikut membantu

menjelaskan.

Mungkin

karena dia gregeten mbak

lihat KR nggak paham-

paham.

Wawancara
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DISPLAY DAN VERIVIKASI DATA

Sebelum Pelaksanaan Tindakan Menggunakan Metode Global

Pada Subyek KR
Metode
Aspek Informasi Pengumpul Kesimpulan
an Data
Mengidentifika | Subyek mampu melakukan| Observasi Subyek  belum
si macam huruf | tindakan sesuai rencanal mampu
konsonan dan | dengan bantuan dan mengidentifikasi
huruf vokal hasilnya kurang baik. semua huruf
Kalau huruf konsonan | Wawancara | konsonan  dan
belum semuanya mbak, sudah  mampu
baru beberapa saja yang mengidentifikasi
bisa. Tapi kalau huruf semua huruf
vokal semuanya sudah vokal.
bisa kok. Kadang suka
terbalik-balik mbak huruf
yang dibaca, misalnya
huruf “y” kadang dibaca
Membaca suku | Subyek mampu | Observasi Subyek beru
kata  dengan | melakukan tindakan mampu
benar dan | sesuai rencana dengan membaca
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lancar bantuan dan hasilnya beberapa  suku

kurang baik. kata saja.

Belum mbak, baru | Wawancara

beberapa suku kata aja

yang dia bisa, kayak “bu”,

“ga”, “su”, dan “ka” itu

sudah bisa. Itu juga harus

diminta mengeluarkan

suara.
Membaca kata | Subyek tidak melakukan | Observasi Subyek  belum
sederhana tindakan sesuai rencana. mampu
dengan benar | Belum  mbak, wong | Wawancara | membaca  kata
dan lancar. menggabungkan 2 huruf sederhana.

aja masih susahe.
Membaca Subyek tidak melakukan | Observasi Subyek  belum
kalimat tindakan sesuai rencana. mampu
sederhana Ya belum mbak. Wawancara | membaca
dengan benar kalimat
dan lancar. sederhana.
Menganalisis Subyek tidak melakukan | Observasi Subyek  belum
hasil kegitan tindakan sesuai rencana. mampu
pembelajaran Belum mbak, FM belum | Wawancara | menganalisis

mampu menganalisis hasil hasil  kegiatan
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kegiatan pembelajaran pembelajaran.

yang telah dilakukan.
Menanggapi Siswa melakukan tindakan | Observasi Subyek mampu
diskusi sesuai rencana dengan menanggapi
maupun bantuan dan hasilnya baik. diskusi tapi
percakapaan di | Ya kalau ada percakapan | Wawancara | hasilnya belum
dalam kelas. ya KR menanggapi, kalau baik.

ditanya masalah yang

sepele ya mampu

menanggapi tapi ya gitu

mbak percakapan belum

selesai dia udah berpaling

ke kegiatan lain mbak.
Menyelesaikan | Subyek melakukan | Observasi Subyek mampu
soal tes yang | tindakan sesuai rencana menyelesaikan
diberikan oleh | dengan  bantuan  dan soal tes yang
guru. hasilnya kurang baik. diberikan dengan

Ya bisa menyelesaikan | Wawancara | bantuan dan

mbak, tapi ya tetap hasilnya kurang

dengan  bantuan  dan baik.

hasilnya juga masih tetap

ada yang salah-salah.
Mengikuti Subyek mampu | Observasi Subyek mampu
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instruksi  guru | melakukan tindakan mengikuti
saat sesuai rencana dengan instruksi dari
pembelajaran bantuan dan hasilnya guru dengan
membaca kurang baik bantuan.
permulaan. Iya mengikuti tapi | Wawancara

kadang-kadang enggak.
Semangat dan | Subyek mampu | Observasi Konsentrasi
konsentrasi melakukan tindakan subyek  mudah
saat sesuai rencana dengan beralih dan
pembelajaran bantuan dan hasilnya subyek  kurang
membaca kurang baik bersemangat.
permulaan. Kurang bersemangat dan | Wawancara

konsentrasinya mudah

beralih.
Bekerjasama Siswa tidak melakukan | Observasi Subyek  belum
atau saling | tindakan sesuai rencana. memiliki  sikap
membantu Kurang melakukan | Wawancara | untuk
selama proses | kerjasama dengban teman bekerjasama.

pembelajaran
membaca
permulaan

berlangsung.

mbak.
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DISPLAY DAN VERIVIKASI DATA

Pelaksanaan Tindakan Siklus I Menggunakan Metode Global

Pada Subyek FM
Metode
Aspek Informasi Pengumpul Kesimpulan
an Data
Mengidentifika | Subyek mampu Observasi Adanya
si macam huruf | mengidentifikasi huruf] peningkatan
konsonan dan | lebih banyak. kemampuan
huruf vokal Untuk huruf vokal kan | Wawancara | mengidentifikasi

semua memang sudah bisa
ya mbak? Tapi kalau
untuk  huruf konsonan
memang pada awalnya
FM sudah banyak
mengenal dan mampu
mengidentifikasi huruf
konsonan lebih banyak
dan  sekarang selama
pelaksanaan tindakan pada
siklus ini saya lihat sudah
ada peningkatan

kemampuan untuk

huruf pada subyek

FM.
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mengidentifikasi huruf

konsonan.
Membaca suku | Kemampuan yang belum | Observasi Subyek baru
kata  dengan | dikuasai subyek pada suku mampu membaca
benar dan | kata yang berpola KVK. beberapa suku kata
lancar Di mana pada suku kata dengan kelompok

tersebut terdapat huruf kata KV

mati  sehingga subyek (konsonan-vokal).

membaca suku kata yang Belum mampu

berpola KV dan huruf membaca kelompo

konsonan  yang  mati kata KVK.

dibaca dengan cara dieja.

Sudah ada peningkatan | Wawancara

dari sebelumnya, selama

pelaksanaan tindakan

siswa mampu membaca

suku kata dengan lebih

baitk  meskipun masih

diberi bantuan.
Membaca kata | Siswa melakukan tindakan | Observasi Subyek  mampu
sederhana sesuai rencana dengan membaca kata
dengan benar | bantuan dan hasilnya baik. sederhana dengan
dan lancar. Ya belum sih mbak, cuma | Wawancara | benar namun
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kalau diberi bantuan ya
sedikit-sedikit  lumayan

bisa meskipun belum
lancar dan kadang masih

ada salahnya.

belum lancer dan

dengan bantuan.

Membaca Siswa melakukan tindakan | Observasi Subyek belum
kalimat sesuai rencana dengan mampu membaca
sederhana bantuan dan hasilnya kalimat sederhana
dengan benar | kurang baik. dengan benar dan
dan lancar. Belum bisa mbak. Kalau | Wawancara | lancar.

untuk kalimat sederhana

ya masih menirukan bisa

tapi kalau baca sendiri

masih belum mampu.
Menganalisis Siswa melakukan tindakan | Observasi Subyek  mampu
hasil kegitan sesuai rencana dengan menganalisis
pembelajaran bantuan dan hasilnya sedikit hasil

kurang baik. kegiatan

Sedikit-sedikit sudah bisa | Wawancara | pembelajaran yang

mbak. telah dilakukan.
Menanggapi Ketika guru melakukan | Observasi Subyek  mampu
diskusi tanya  jawab  subyek menanggapi
maupun langsung memberikan diskusi  maupun
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percakapaan di | tanggapan yang positif.. percakapan di
dalam kelas. Iya, FM kalau ada | Wawancara | dalam kelas
percakapan di dalam kelas dengan cukup
dia ikut masuk dalam baik.
percakapan itu  mbak.
Soalnya dia ya lebih cepat
untuk menangkap
informasi.
Menyelesaikan | Subyek mampu | Observasi Subyek  mampu
soal tes yang | menyelesaikan tugas yang menyelesaikan
diberikan oleh | diberikan. soal tes yang
guru. Ya sedikit demi sedikit ia | Wawancara | diberikan dengan
mampu  menyelesaikan hasil yang cukup
soal yang  diberikan, baik.
hasilnya  juga  sudah
lumayan baik mbak.
Mengikuti Subyek mampu mengikuti | Observasi Subyek  mampu
instruksi  guru | instruksi dari guru dan mengikuti
saat sangat memperhatikan instruksi  dengan
pembelajaran ketika guru sedang baik dari guru.
membaca memberikan  penjelasan
permulaan. mengenai materi
pembelajaran.
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Iya mbak, dia mampu | Wawancara

mengikuti instruksi dari

saya dengan cukup baik.
Semangat dan | Subyek FM  memiliki | Observasi Subyek memiliki
konsentrasi keaktifan dan semangat semangat dan
saat belajar yang tinggi. konsentrasi  yang
pembelajaran Oh iya mbak, FM ini | Wawancara | cukup tinggi
membaca semangatnya tinggi.
permulaan. Konsentrasinya juga

cukup bagus mbak. Dia

tidak mudah terpengaruh

dengan hal-hal lain pada

saat  pembelajaran  di

kelas.
Bekerjasama Subyek melakukan | Observasi Subyek sudah
atau saling | tindakan sesuai rencana mampu
membantu dengan  bantuan  dan bekerjasama
selama proses | hasilnya baik. dengan baik.
pembelajaran Iya luamayan mbak, dia | Wawancara
membaca mampu bekerjasama
permulaan dengan KR. Kalau KR
berlangsung. belum memahami

informasi khusunya materi
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pelajaran ya mbak dia
mampu memberikan
bantuan menggunakan

bahasa isyarat.
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DISPLAY DAN VERIVIKASI DATA

Pelaksanaan Tindakan Siklus I Menggunakan Metode Global

Pada Subyek KR
Metode
Aspek Informasi Pengumpul Kesimpulan
an Data
Mengidentifika | Siswa melakukan tindakan | Observasi Siswa mampu
si macam huruf | sesuai rencana dengan mengidentifikasi
konsonan dan | bantuan dan hasilnya baik. banyak huruf
huruf vokal Ya sudah ada peningktan | Wawancara | konsonan dan
dari sebelumnya ya mbak. semua huruf
Huruf  yang  bisadia vokal.
identifikasi sudah lebih
banyak lagi.
Membaca suku | Siswa melakukan tindakan | Observasi Subyek  mampu
kata  dengan | sesuai rencana dengan membaca
benar dan | bantuan dan hasilnya baik. beberapa suku
lancar Sudah ada beberapa suku | Wawancara | kata dengan
kata yang dia bisa. Ya kelompok  kata
walaupun dengan diberi KV  (konsonan-
bantuan. Tapi dari vokal).  Adanya
pelaksanaan tindakan pada peningkatan
pertemuan pertama hingga kemampuan
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ketiga ya ada peningkatan.

membaca  suku
kata pada
pelaksanaan

tindakan siklus 1.

Membaca kata | Siswa melakukan tindakan | Observasi Subyek belum
sederhana sesuai rencana dengan mampu membaca
dengan benar | bantuan dan hasilnya kata  sederhana
dan lancar. kurang baik. dengan benar dan

Ya belum mbak. Untuk | Wawancara | lancer.

suku kata aja kan masih

belum semua dia mampu.

Jadi untuk membaca kata

juga kadang masih

mengeja kalau nggak bisa

nggabungin.
Membaca Siswa melakukan tindakan | Observasi Subyek belum
kalimat sesuai rencana dengan mampu membaca
sederhana bantuan dan hasilnya kalimat sederhana
dengan benar | kurang baik. dengan benar dan
dan lancar. Wah ya belum mbak | Wawancara | lancar.

kalaubaca kalimat.
Menganalisis Siswa melakukan tindakan | Observasi Subyek  mampu
hasil kegitan sesuai rencana dengan menganalisis
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pembelajaran bantuan dan hasilnya hasil kegitan

kurang baik. pembelajaran

Ya sedikit-sedikit bisa | Wawancara | yang telah

mbak. dilakukan dengan

bantuan guru.

Menanggapi Siswa melakukan tindakan | Observasi Subyek  mampu
diskusi sesuai rencana dengan menanggapi
maupun bantuan dan hasilnya baik. diskusi  maupun
percakapaan di | Selama pelaksanaan | Wawancara | percakapan di
dalam kelas. tindakan fokusnya kan dalam kelas

sudah  mendingan ya dengan cukup

mbak, jadi sudah ada baik.

tanggapan yang lebih dari

KR terkait dengan materi

yang disampaikan.
Menyelesaikan | Subyek melakukan | Observasi Subyek  mampu
soal tes yang | tindakan sesuai rencana menyelesaikan
diberikan oleh | dengan  bantuan  dan soal tes yang
guru. hasilnya kurang baik. diberikan dengan

Ya mampu mbak, tapi | Wawancara | bantuan.

dengan  bantuan  dan

hasilnya  juga  belum

optimal.
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Mengikuti Siswa melakukan tindakan | Observasi Subyek  mampu
instruksi guru | sesuai rencana dengan mengikuti
saat bantuan dan hasilnya baik. instruksi dari guru
pembelajaran Iya sudah mampu mbak, | Wawancara | dengan cukup
membaca KR bisa mengikuti apa baik.
permulaan. yang saya instruksikan.

Meskipun  kadang ya

nggak mau. Tapi selama

pembelajaran lebih

banyak maunya mbak.
Semangat dan | Siswa melakukan tindakan | Observasi Subyek memiliki
konsentrasi sesuai rencana dengan semangat dan
saat bantuan dan hasilnya baik. konsentrasi yang
pembelajaran Selama pelaksanaan | Wawancara | cukup bagus
membaca tindakan siklus ini meskipun
permulaan. semangatnya untuk terkadang

mengikuti pelajaran lebih konsentrasinya

muncul mbak, masih tepecah.

konsentrasinya juga. Tapi

kadang ya masih

terganggu dengan hal-hal

lain.
Bekerjasama Siswa melakukan tindakan | Observasi Siswa mampu
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atau saling
membantu
selama proses
pembelajaran
membaca
permulaan

berlangsung.

sesuai rencana dengan

bantuan dan hasilnya baik.

Sudah ada sikap untuk
membantu teman. Kayak
kemarin  waktu = FM
terlihat bingung dengan
suatu huruf KR membntu

dengan isyarat.

Wawancara

bekerjasama
dengan teman
selama proses

pembelajaran.
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DISPLAY DAN VERIVIKASI DATA

Pelaksanaan Tindakan Siklus II Menggunakan Metode Global

Pada Subyek FM
Metode
Aspek Informasi Pengumpul Kesimpulan
an Data
Mengidentifika | Siswa melakukan tindakan| Observasi Siswa mampu
si macam huruf | sesuai  rencana  dengan| mengidentifikasi
konsonan dan | bantuan dan hasilnya baik. banyak huruf
huruf vokal Sudah bisa mbak,Cuma | Wawancara | konsonan dan
kalau untuk huruf-huruf semua huruf
yang jarang dipakai masih vokal.

susah mbak. Ya seperti

huruf Gif” ‘Cq,Q’ “X” juga‘

Membaca suku | Siswa melakukan tindakan | Observasi Subyek  mampu

kata  dengan | sesuai rencana  secara membaca

benar dan | mandiri dengan hasil yang beberapa suku

lancar baik. kata dengan
Suku kata KV sudah | Wawancara | kelompok  kata
banyak yang dia bisa. KV  (konsonan-
Kalau KVK masih susah vokal) dengan
mbak. baik.

Membaca kata | Siswa melakukan tindakan | Observasi Subyek  mampu
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sederhana

dengan benar

sesuai rencana sc€cara

mandiri dengan hasil yang

membaca kata

sederhana dengan

dan lancar. baik. benar dan lancer.

Untuk kata yang terdiri | Wawancara

dari kelompok suku kata

KV  sudah bisa mbak.

Tapi kalau yang ada huruf

matinya masih mengalami

kesulitan.
Membaca Siswa melakukan tindakan | Observasi Subyek  mampu
kalimat sesuai rencana dengan membaca kalimat
sederhana bantuan dan hasilnya baik. dengan kata
dengan benar | Kalimat sudah lumayan | Wawancara | berpola KV KV
dan lancar. bisa mbak, pelan-pelan. dengan baik dan

Tapi itu tadi kalau ada benar.

hurf mati yang dibaca

KVnya, huruf yang mati

ya dieja kalau tidak ya

dihilangkan. Nggak

dibaca
Menganalisis Siswa melakukan tindakan | Observasi Subyek  mampu
hasil kegitan sesuai rencana dengan menganalisis
pembelajaran | bantuan dan hasilnya baik. hasil kegiatan

180




Ya suda bisa mbak, | Wawancara | pembelajaran
sedikit-sedikit. yang telah
dilakukan.

Menanggapi Siswa melakukan tindakan | Observasi Subyek  mampu
diskusi sesuai rencana dengan menanggapi
maupun bantuan dan hasilnya baik. diskusi  maupun
percakapaan di | [ya mbak sudah mampu | Wawancara | percakapan di
dalam kelas. menanggapi dengan baik. dalam kelas

Kalau saya tanya-tanya dengan baik.

tentang pelajaran ya dia

memperhatikan, dia juga

menanggapi  pertanyaan

dari saya.
Menyelesaikan | Siswa melakukan tindakan | Observasi Subyek  mampu
soal tes yang | sesuai rencana dengan menyelesaikan
diberikan oleh | bantuan dan hasilnya baik. soal tes yang
guru. Ya bisa menyelesaikan | Wawancara | diberikan dengan

mbak, tapi ya tetap bantuan.

dengan  bantuan  dan

hasilnya sudah lebih baik.
Mengikuti Siswa melakukan tindakan | Observasi Subyek  mampu
instruksi guru | sesuai rencana  secara mengikuti
saat mandiri dengan hasil yang instruksi dari guru
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pembelajaran baik. dengan baik.
membaca Iya, dia mampu mengikuti | Wawancara
permulaan. instruksi yang diberikan.
Semangat dan | Siswa melakukan tindakan | Observasi Subyek memiliki
konsentrasi sesuai rencana  secara semangat dan
saat mandiri dengan hasil yang konsentrasi yang
pembelajaran baik. cukup tinggi
membaca Selama pelaksnaan | Wawancara
permulaan. tindakan siklus ini

semangat dan

konsentrasinya bagus

mbak kalau FM ini.
Bekerjasama Siswa melakukan tindakan | Observasi Subyek  mampu
atau saling | sesuai rencana dengan bekerjasama
membantu bantuan dan hasilnya baik. dengan teman
selama proses | Ya mampu | Wawancara | dengan baik.
pembelajaran bekerjasamanya  dengan
membaca baik.
permulaan
berlangsung.
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DISPLAY DAN VERIVIKASI DATA

Pelaksanaan Tindakan Siklus II Menggunakan Metode Global

Pada Subyek KR
Metode
Aspek Informasi Pengumpulan Kesimpulan
Data
Mengidentifika | Siswa melakukan| Observasi Siswa mampu
si macam huruf | tindakan sesuai rencana| mengidentifikasi

konsonan dan

dengan Dbantuan dan

lebih banyak huruf

huruf vokal hasilnya baik. konsonan.  Siswa
Ya sudah ada | Wawancara mampu
peningktan dari mengidentifikasi
sebelumnya ya mbak. semua huruf vokal.
Huruf yang bisadia
identifikasi sudah
lebih banyak lagi.
Membaca suku | Siswa melakukan | Observasi Subyek  mampu
kata  dengan | tindakan sesuai membaca suku
benar dan | rencana secara mandiri kata dengan
lancar dengan hasil yang kelompok kata KV
baik. (konsonan-vokal)
Sudah mampu dengan | Wawancara dengan baik.

baik mbak.
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Membaca kata | Siswa melakukan | Observasi Subyek  mampu
sederhana tindakan sesuai membaca kata
dengan benar | rencana dengan sederhana dengan
dan lancar. bantuan dan hasilnya benar tapi masih

baik membutuhkan

Sudah lumayan, tapi | Wawancara bantuan.

ya belum lancar dan

masth  mmbutuhkan

waktu yang agak lama.

Ya pokoke ditlatenilah

mbak.
Membaca Siswa melakukan | Observasi Subyek  mampu
kalimat tindakan sesuai membaca kalimat
sederhana rencana dengan sederhana dengan
dengan benar | bantuan dan hasilnya waktu yang cukup
dan lancar. kurang baik. lama dan dengan

Sedikit-sedikit ~ bisa | Wawancara bantuan.

mbak tapi lama dan

masih diberi bantuan.
Menganalisis Siswa melakukan | Observasi Subyek  mampu
hasil kegitan tindakan sesuai menganalisis hasil
pembelajaran rencana dengan kegiatan

bantuan dan hasilnya

pembelajaran yang
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baik. telah dilakukan.

Ya sudah mampu, | Wawancara

meski belum semunya.
Menanggapi Siswa melakukan | Observasi Subyek  mampu
diskusi tindakan sesuai menanggapi
maupun rencana dengan diskusi  maupun
percakapaan di | bantuan dan hasilnya percakapan di
dalam kelas. baik. dalam kelas

Iya menanggapi mbak. | Wawancara dengan

Kalau saya melakukan baik.

percakapan ya dia

memperhatikan  mau

menanggapinya.
Menyelesaikan | Siswa melakukan | Observasi Subyek  mampu
soal tes yang | tindakan sesuai menyelesaikan
diberikan oleh | rencana dengan soal tes yang
guru. bantuan dan hasilnya diberikan dengan

baik. bantuan dan

Bisa mbak, KR | Wawancara hasilnya baik.

mampu menyelesaikan

soal-soal yang
diberikan. Dia
semangat dalam
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menyelesaikan

tugasnya.
Mengikuti Siswa melakukan | Observasi Subyek  mampu
instruksi  guru | tindakan sesuai mengikuti
saat rencana dengan instruksi dari guru
pembelajaran bantuan dan hasilnya dengan bantuan.
membaca baik.
permulaan. Iya, sekarang mau | Wawancara

mengikuti  instruksi

dari saya.
Semangat dan | Siswa melakukan | Observasi Subyek memiliki
konsentrasi tindakan sesuai semangat dan
saat rencana dengan konsentrasi  yang
pembelajaran bantuan dan hasilnya cukup tinggi.
membaca baik.
permulaan. Sudah mampu | Wawancara

berkonsentrasi mbak

sekarang.

Konsentrasinya sudah

tidak mudah terpecah

seperti dulu.
Bekerjasama Siswa melakukan | Observasi Subyek  mampu
atau saling | tindakan sesuai bekerjasama
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membantu
selama proses
pembelajaran
membaca
permulaan

berlangsung.

rencana dengan
bantuan dan hasilnya

baik.

Kerjasamanya cukup

bagus mbak sekarang.

Wawancara

dengan teman.
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SLB Bhakti Wiyata Kulon Progo
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia (Membaca)
Kelas/ Semester 1/ 10

Siklus/ Pertemuan : I/ pertemuan 1

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
1. Menirukan kata dan kalimat sederhana
B. Kompetensi Dasar
3.1. Membaca beberapa kata sederhana
3.2. Membaca kalimat sederhana
C. Indikator
1. Mampu membaca kata dengan pengucapan yang benar
2. Mampu membaca kalimat sederhana dengan pengucapan yang benar
3. Mampu mengidentifikasi setiap huruf yang ada dalam kata
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat membaca kalimat dengan pengucapan yang benar
2. Siswa dapat membaca kata dengan pengucapn yang benar
4. Siswa dapat mengidentifikasi setiap huruf yang ada kalam kata
E. Materi Ajar
Membaca suku kata, kata, dan kalimat mengenai kegiatan dan atau nama-
nama benda yag sering dijumpai oleh siswa.
F. Metode Pembelajaran
1. Metode global
2. Demonstasi
3. Tanya jawab
G. Media Pembelajaran
1. Media power point
2. Benda konkrit di lingkungan sekitar
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3. Papan tulis.

H. Kegiatan Pembelajaran

1.

Kegiatan Awal

a. Mengkodisikan siswa untuk duduk dengan rapi kemudian membuka
pembelajaran dengan salam dan do’a.

b. Guru mengajak siswa untuk babbling huruf vocal aiu e o dan suku
kata mulai ari ba bi bu be bo sampai za zi zu ze zo.

c. Mempersiapkan media pembelajaran.

d. Guru menjelaskan materi pembelajaran.

2. Kegiatan Inti

a. Guru menampilkan kalimat sederhana beserta gambar penjelas
kemudian membaca kalimat tersebut kemudian guru membimbing
siswa untuk membaca kalimat tersebut secara bersama-sama.

b. Guru menampilkan kalimat yang sudah diuraikan menjadi kata dan
diberi gambar penjelas kemudian guru membimbing siswa untuk
membacanya secara bergantian.

c. Guru menampilkan kalimat yang sama yang telah diuraikan menjadi
suku kata yang diberi gambar penjelas kemudian siswa diminta untuk
membacanya secara bergantian.

d. Guru menampilkan semua huruf yang terdapat dalam kalimat di atas

kemudian siswa diminta untuk mengidentifikasi.

Langkah-langkah yang dijelaskan di atas digunakan untuk
menyampaikan semua materi pembelajaran membaca permulaan pada
pertemuan ini. Adapun materi yang disampaikan adalah sebagai
berikut:

1) satu meja
2) dua kursi
3) satu buku
4) dua pensil

5) tas merah

3. Kegiatan Akhir
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a. Siswa membaca kolimat sederhana secara bevgantian, kemudian gurg
melakukan penilaian,
b, Gury mengakhin pembelajaran.

I. Evalaasi

I. Jemsz penilaian
a. Tes lisan, yakni membacn kutn dan atau kalimar sesuai dengan tulisan

yang ada.

b, Tes tertulis, vakni menjodohkan gambar sesuai dengan namanya.
2. Rubnk pemlaian

a. Tes lisan

Skor |

Kriteris

Jika siswa belum mampu membaca kata atau kalimat.

Jika siswa mampu membaca kata atan kalimat dengan

bantuan namun hasilnya kurang baik

Jikn siswa mampu membaca kata atau kalimat dengan |

bantuan don hasilnya baik

Jike siswa mampu membaca kata astau kalimat sewn

mandiri dan hasilnyn bk J

b. Tes tertulis

| Skor

Kriterin

1

2

Wali kelas

Qi

Margini, 5, Pd-

Jikn saswa mamgpu melakukan dengan benar

Kulon Progo, Jamuan 2016
Mahasiswa

S

Sing Dyii P x
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SLB Bhakti Wiyata Kulon Progo
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia (Membaca)
Kelas/ Semester 1/ 10

Siklus/ Pertemuan : I/ pertemuan 2

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
1. Menirukan kata dan kalimat sederhana
B. Kompetensi Dasar
3.1. Membaca beberapa kata sederhana
3.2. Membaca kalimat sederhana
C. Indikator
1. Mampu membaca kata dengan pengucapan yang benar
2. Mampu membaca kalimat sederhana dengan pengucapan yang benar
3. Mampu mengidentifikasi setiap huruf yang ada dalam kata
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat membaca kalimat dengan pengucapan yang benar
2. Siswa dapat membaca kata dengan pengucapn yang benar
4. Siswa dapat mengidentifikasi setiap huruf yang ada kalam kata
E. Materi Ajar
Membaca suku kata, kata, dan kalimat mengenai kegiatan dan atau nama-
nama benda yag sering dijumpai oleh siswa.
F. Metode Pembelajaran
1. Metode global
2. Demonstasi
3. Tanya jawab
G. Media Pembelajaran
1. Media power point
2. Benda konkrit di lingkungan sekitar
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3. Papan tulis.

H. Kegiatan Pembelajaran

1.

Kegiatan Awal

a. Guru mengkodisikan siswa di didalam kelas dan membuka
pembelajaran dengan salam dan doa.

b. Guru mengajak siswa untuk babbling suku kata mulai dari ba bi bu be
bo sampai za zi zu ze zo.

¢. Guru memperiapkan media pendukung pembelajaran.

d. Guru menjelaskan kepada siswa mengenai kegiatan pembelajaran yang

akan dilakukan.

2. Kegiatan Inti

a.

Guru menampilkan kalimat sederhana beserta gambar penjelas. Guru
melakukan tanya jawab mengenai gambar yang ditampilkan kemudian
guru membaca kalimat tersebut. Setelah itu guru membimbing siswa
untuk membaca kalimat tersebut secara bersama-sama.

Guru menampilkan kalimat yang sudah diuraikan menjadi kata dan
diberi gambar penjelas kemudian guru membimbing siswa untuk
membacanya secara bergantian.

Guru menampilkan slide berikutnya yang berisi kalimat yang sama
yang telah diuraikan menjadi suku kata yang diberi gambar penjelas di
atasnya. Siswa dibimbing untuk membacanya secara bergantian.

Guru menampilkan kalimat yang sama namun semua huruf sudah
diuraikan kemudian siswa dibimbing untuk mengidentifikasi semua
huruf yang ada.

Langkah-langkah tersebut dilakukan untuk menyampaikan semua
materi pada pertemuan ini. Adapun materi yang disampaikan adalah
sebagai berikut:

1) masak sayur
2) minum susu
3) makan nasi

4) cuci baju
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5) sapu lantai
3. Kegiatan Akhir
a. Siswa membaca kalimat sederhana secara bergantian, kemudian guru
melakukan penilaian.
b. Guru mengakhiri pembelajaran.
I. Evaluasi
1. Jenis penilaian
a. Tes lisan, yakni membaca kata dan atau kalimat sesuai dengan tulisan
yang ada.
b. Tes tertulis, yakni menjodohkan gambar sesuai dengan namanya.
2. Rubrik penilaian

a. Tes lisan

Skor Kriteria
1 Jika siswa belum mampu membaca kata atau kalimat.
2 Jika siswa mampu membaca kata atau kalimat dengan

bantuan namun hasilnya kurang baik

3 Jika siswa mampu membaca kata atau kalimat dengan

bantuan dan hasilnya baik

4 Jika siswa mampu membaca kata atau kalimat secara

mandiri dan hasilnya baik

b. Tes tertulis

Skor Kriteria
1 Jika siswa mampu melakukan namun salah
2 Jika siswa mampu melakukan dengan benar
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Kuloa Progo, Januari 2016

Wali kelas Muhasiswa
- B
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SLB Bhakti Wiyata Kulon Progo
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia (Membaca)
Kelas/ Semester 1/ 1T

Siklus/ Pertemuan : I/ pertemuan 3

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
1. Menirukan kata dan kalimat sederhana
B. Kompetensi Dasar
3.1. Membaca beberapa kata sederhana
3.2. Membaca kalimat sederhana
C. Indikator
1. Mampu membaca kata dengan pengucapan yang benar
2. Mampu membaca kalimat sederhana dengan pengucapan yang benar
3. Mampu mengidentifikasi setiap huruf yang ada dalam kata
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat membaca kalimat dengan pengucapan yang benar
2. Siswa dapat membaca kata dengan pengucapn yang benar
4. Siswa dapat mengidentifikasi setiap huruf yang ada kalam kata
E. Materi Ajar
Membaca suku kata, kata, dan kalimat mengenai kegiatan dan atau nama-
nama benda yag sering dijumpai oleh siswa.
F. Metode Pembelajaran
1. Metode global
2. Demonstasi
3. Tanya jawab
G. Media Pembelajaran
1. Media power point
2. Benda konkrit di lingkungan sekitar

194



3. Papan tulis.

H. Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal

a.

d.

c.

Mengkodisikan siswa untuk duduk dengan rapi kemudian membuka
pembelajaran dengan salam dan do’a.

Guru mengajak siswa untuk babbling huruf vocalaiue o.

Guru mengajak siswa untuk babbling suku kata mulai ari ba bi bu be
bo sampai za zi zu ze zo.

Memperiapkan media pembelajaran.

Guru menjelaskan materi pembelajaran.

2. Kegiatan Inti

a.

Guru menampilkan kalimat sederhana beserta gambar penjelas
kemudian membaca kalimat tersebut. Guru membimbing siswa untuk
membaca kalimat tersebut secara bersama-sama.

Guru menampilkan kalimat yang sudah diuraikan menjadi kata dan
diberi gambar penjelas kemudian guru membimbing siswa untuk
membacanya secara bergantian.

Guru menampilkan kalimat yang sama yang telah diuraikan menjadi
suku kata yang diberi gambar penjelas kemudian siswa diminta untuk
membacanya secara bergantian.

Guru memenggal semua huruf yang terdapat dalam kalimat di atas
kemudian siswa diminta untuk mengidentifikasi.

Langkah-langkah yang dijelaskan di atas digunakan untuk
menyampaikan semua materi pembelajaran membaca permulaan pada
pertemuan ini. Adapun materi yang disampaikan adalah sebagai
berikut:

1) dua bis merah
2) mobil di jalan
3) bapak naik sepeda
4) motor warna biru

5) becak roda tiga
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3. Kegiatan Akhir
a. Mengulas secara singkat mengenai materi yang telah disampaikan,
yakni siswa bersama-sama membaca semua kalimat sederhana.
b. Guru menutup pembelajaran.
I. Evaluasi
1. Jenis penilaian
a. Tes lisan, yakni membaca kata dan atau kalimat sesuai dengan tulisan
yang ada.
b. Tes tertulis, yakni menjodohkan gambar sesuai dengan namanya.
2. Rubrik penilaian

a. Tes lisan

Skor Kriteria
1 Jika siswa belum mampu membaca kata atau kalimat.
2 Jika siswa mampu membaca kata atau kalimat dengan

bantuan namun hasilnya kurang baik

3 Jika siswa mampu membaca kata atau kalimat dengan

bantuan dan hasilnya baik

4 Jika siswa mampu membaca kata atau kalimat secara

mandiri dan hasilnya baik

b. Tes tertulis

Skor Kriteria
1 Jika siswa mampu melakukan namun salah
2 Jika siswa mampu melakukan dengan benar
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Kulon Progo, Januar 2016

Wali kelas Muhasiswn
- B
Margini, S, Pd. Sinn Drwi Permatasars

197



RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SLB Bhakti Wiyata Kulon Progo
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia (Membaca)
Kelas/ Semester 1/ 10

Siklus/ Pertemuan : I/ pertemuan 1

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
1. Menirukan kata dan kalimat sederhana
B. Kompetensi Dasar
3.1. Membaca beberapa kata sederhana
3.2. Membaca kalimat sederhana
C. Indikator
1. Mampu membaca kata dengan pengucapan yang benar
2. Mampu membaca kalimat sederhana dengan pengucapan yang benar
3. Mampu mengidentifikasi setiap huruf yang ada dalam kata
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat membaca kalimat dengan pengucapan yang benar
2. Siswa dapat membaca kata dengan pengucapn yang benar
4. Siswa dapat mengidentifikasi setiap huruf yang ada kalam kata
E. Materi Ajar
Membaca suku kata, kata, dan kalimat mengenai kegiatan dan atau nama-
nama benda yag sering dijumpai oleh siswa.
F. Metode Pembelajaran
1. Metode global
2. Demonstasi
3. Tanya jawab
G. Media Pembelajaran
1. Media power point
2. Benda konkrit di lingkungan sekitar
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3. Papan tulis.

H. Kegiatan Pembelajaran

1) Kegiatan Awal

a.

d.

c.

Mengkodisikan siswa untuk duduk dengan rapi kemudian membuka
pembelajaran dengan salam dan do’a.

Guru mengajak siswa untuk babbling huruf vocalaiue o.

Guru mengajak siswa untuk babbling suku kata mulai ari ba bi bu be
bo sampai za zi zu ze zo.

Memperiapkan media pembelajaran.

Guru menjelaskan materi pembelajaran.

2) Kegiatan Inti

a.

Guru menampilkan kalimat sederhana beserta gambar penjelas
kemudian membaca kalimat tersebut. Selanjutnya guru membimbing
siswa untuk membaca kalimat tersebut secara bersama-sama.

Guru menampilkan kalimat yang sudah diuraikan menjadi kata dan
diberi gambar penjelas kemudian guru membimbing siswa untuk
membacanya secara bergantian.

Guru menampilkan kalimat yang sama yang telah diuraikan menjadi
suku kata yang diberi gambar penjelas kemudian siswa diminta untuk
membacanya secara bergantian.

Guru memenggal semua huruf yang terdapat dalam kalimat di atas
kemudian siswa diminta untuk mengidentifikasi.

Langkah-langkah yang dijelaskan di atas digunakan untuk
menyampaikan semua materi pembelajaran membaca permulaan pada
pertemuan ini. Adapun materi yang disampaikan adalah sebagai
berikut:

1) Dua kursi
2) Satu buku
3) Dua pensil
4) Tas merah

3) Kegiatan Akhir
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a. Siswa membaca kalimat sederhana secara bergantian, kemudian guru
melakukan penilaian.
b. Guru mengakhiri pembelajaran.
I. Evaluasi
1. Jenis penilaian
a. Tes lisan, yakni membaca kata dan atau kalimat sesuai dengan tulisan
yang ada.
b. Tes tertulis, yakni menjodohkan gambar sesuai dengan namanya.
2. Rubrik penilaian

a. Tes lisan

Skor Kriteria
1 Jika siswa belum mampu membaca kata atau kalimat.
2 Jika siswa mampu membaca kata atau kalimat dengan

bantuan namun hasilnya kurang baik

3 Jika siswa mampu membaca kata atau kalimat dengan

bantuan dan hasilnya baik

4 Jika siswa mampu membaca kata atau kalimat secara

mandiri dan hasilnya baik

b. Tes tertulis

Skor Kriteria
1 Jika siswa mampu melakukan namun salah
2 Jika siswa mampu melakukan dengan benar
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Wali kelas

Q-

Kulon Progo, Januari 2006
Mahasiswa

-
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SLB Bhakti Wiyata Kulon Progo
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia (Membaca)
Kelas/ Semester 1/ 10

Siklus/ Pertemuan : I/ pertemuan 2

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
1. Menirukan kata dan kalimat sederhana
B. Kompetensi Dasar
3.1. Membaca beberapa kata sederhana
3.2. Membaca kalimat sederhana
C. Indikator
1. Mampu membaca kata dengan pengucapan yang benar
2. Mampu membaca kalimat sederhana dengan pengucapan yang benar
3. Mampu mengidentifikasi setiap huruf yang ada dalam kata
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat membaca kalimat dengan pengucapan yang benar
2. Siswa dapat membaca kata dengan pengucapn yang benar
3. Siswa dapat mengidentifikasi setiap huruf yang ada kalam kata
E. Materi Ajar
Membaca suku kata, kata, dan kalimat mengenai kegiatan dan atau nama-
nama benda yag sering dijumpai oleh siswa.
F. Metode Pembelajaran
1. Metode global
2. Demonstrasi
3. Tanya jawab
G. Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal
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C.
d.

Mengkodisikan siswa di kelas dan membuka pembelajaran dengan
salam dan doa.

Guru mengajak siswa untuk babbling suku kata mulai dari ba bi bu be
bo sampai za zi zu ze zo.

Guru mempersiapkan media pendukung, yakni power point.

Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan.

2. Kegiatan Inti

a.

Guru menampilkan 1 kalimat sederhana yang belum dipahami siswa

dan disertai dengan gambar penjelas dan melakukan tanya jawab

terkait materi yang disampaikan. Selanjutnya guru membaca kalimat

yang disampaikan kemudian membimbing siswa untuk membaca

kalimat tersebut.

Guru menampilkan kalimat yang sudah diuraikan menjadi kata yang

diberi gambar penjelas kemudian membimbing siswa untuk membaca.

Guru menampilkan slide berikutnya yang berisi kalimat yang sama

namun sudah diuraikan menjadi suku kata dan diberi gambar penjelas.

Siswa dibimbing untuk membaca suku kata yang ditampilkan.

Guru menampilkan kalimat yang sama namun semua huruf sudah

diuraikan kemudian siswa diminta untuk mengidentifikasi.
Langkah-langkah vyang dijelaskan di atas digunakan untuk

menyampaikan semua materi pembelajaran membaca permulaan pada

pertemuan ini. Adapun materi yang disampaikan adalah sebagai

berikut:

1) Minum susu

2) Masak sayur

3) Mobil di jalan

4) Bapak naik sepeda

5) Becak roda tiga

3. Kegiatan Penutup

a.

Mengulas secara singkat mengenai materi yang telah disampaikan,

yakni siswa bersama-sama membaca semua kalimat sederhana.

203



b. Guru menutap pembelajaran.
4. Evaluasi
I, Jemiz penilman
#. Tes lisan, vakni membaca kata dan atan kalimat sesuai dengan tulisan
VEng adn.
b. Tes tertulis, vakni menjodohkan gambar sesuai dengan namanya.
2. Rubrik penilaian
a. Tes lisan
Skor Kriteria

1 | Jika siswa belum mampu membaca kata atau kalimat,

2 Jikn siswa mampu membaca kata atau kalimat dengan

banituan mamun haszilnya kurang haik

3 | Jika siswa mampu membaca kata atan kalimat dmg;m—

bantuan dan hasilnya baik

4 Jika siswa mampu membaco kata aton kalimat secara

mandiri dan hasilnya baik

b, Tes tertulis
Skor | Kriteria

I | Jika siswa mampu melakukan namun salsh

2 Jikn siswa mampu melakukan dengan benar

Kulon Progo, Januar 2016

Wali kelos Mahagiswa

Q- At
e

Margini, S, P4 ing Dwi P %
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Lampiran 9. Hasil Tes Pra Tindakan

LEMBAR TES KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN

MNama . Z(‘ h r&.‘\
« D et bir20lG

Han, Tunggal -

Bacalah kata di bawah ini!

1. muega |

2 kursi A
3. sapu .3!'
4 bau 2
5. las %

Bacalah kalimat di bawah ini!

B, minam suse 7
7. dun pensil i

B, sotu buku 2

i

o mebil dijulan 2

1 0. bapak naik sepeda

( Fro Tindaran )

1
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Judirhkun gambar di bewah ini sesosi dengan namenyn!
11.

W
E-' i@ ® .
A\ | roti |
| \ = ) '
I"._' -
¢ UNMF )+ sayur |
_'_Pl_ / | |
13 g
# :
i |
|

nasi |

N = — Xxwpo =50
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LEMBAR TES KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN

( Pro Tinglakon

M ama mh{?}
Han, Tanggal ] E}c@.ﬁﬂ‘ﬂﬂf 216

Nilai : Ly

Bacalah kato di bawah ind!

l. mejs [
1 bumsio
i s 2
4, baju 2
5otas i

Bacalah kolimat di bawah fni!
6. miumsusa 9

7. clua pensil §

. satu buku 2

9, mobil di jalan 9

10, hapak vaik wpeda |
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Juabohkan gambar di bawah ink sesual dengan namanyal

3

e—

2
pral Skl
Total Sror <55 X100 = 49
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Lampiran 10. Hasil Tes Pasca Tindakan Siklus I

"‘\-Il_m ‘?_:_ .-_'jlh r‘-\g\l
Hari, Toggal | "'ibTU' 1 . "3 l"" F'ILH {'1'[_[ Tﬂ{ﬁ

LEMEBAR TES KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN
': Theta Tindavon Siwlur 1)

Nilai: 72

Bacalah kata di hawak ini!

=

Ioomedn 4
kurst
sapal 04
bajn 3
L

ki

Hacalah kalimat dl hawah ini!

=1

.

HumUm susL
dua pensl L
sntu byl a2

mabil di jolan 2

10, bapak naik scpeda 3
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Jodohkan gambar di bawah ini sesuai dengan namanya!
L1

Total Skor - %& Xipp = 72
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Mama -'I‘:HAH,ZQ
Harl, Tangsal © o &) Yonuan 2ol

LEMEBAR TES KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN
[Fotte Tindoron Sitlor T :|

Nilai : 5

Bacalzh knta di banwak ini!

. rnega 3

1 kursi 7

I osapn 3

do b 3

5 s )

Bacalah kalimat di hawah ini!
6. mimum susy 3

7. dwn pensil J

8. san huku Z

4, mohil i jalan A

10, bapak nuik sepeds L

211



Jodohkan gambar di bawah ini sesusi dengan namanys!
1.

29
otal Skor - —— XWO0 = 6§
50
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Lampiran 11. Hasil Tes Pasca Tindakan Siklus II

LEMEBAR TES KEMAMPLAN MEMBACA PERMULAAN
(Birca Tindarse Sikioe 1)

Mama : ’:Z—{J_Ih' A
s, Tusgaal < Seibh. . g Januan Zolb

Bacalah kuta di bowah fwi!

. mejn Yy
Y. kursi '.5
1. =apu y
4. bagu i
3. tas 3

Bacalah kalimsat di bawab ini!

G, M susy 4
7. dua pensl x
E. =zta buku Y

G mobal di jalan a

14 bapok naik sepsdln 5
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Judohlkan gambar di hawah ini seaval dengan namanyn!

PR

5

B
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LEMBAR TES KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN
(Bsie Tindakor Suclor T

\ama DR AN ZA Nilai: 74

Hari, Tanggal @ Colehiy Iis }‘_‘,H"-Llﬂl" ol

Bacnlah kata dl hawah ini!

I msju "Il
2. kursd 2
3, sapu |
4. baju &
5. fing 2

Bacalah kalimat di bawah imi!

G, ooy susu 3
T, dun pensil a
% san bk o

9. mabil di palan &

10, hapak naik sepeda 2
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Joedohkan gambar di bawah ini sesuni dengan namanyal
1,

g N 2 L roti

.8 I\

sayur |

v
- nasi |

becak_

sepeda
Tatar Sker =ff_?_
M'n'li.‘il. = _iE-— A0 = _?ﬂ
50
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian

1. Foto Saat Pelaksanaan Tindakan

2. Foto Saat Pelaksanaan Tes Pasca Tindakan
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Lampiran 13. Surat [jin Penelitian

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH r
Komplaks Kepatihan, Danurejan, Telapon (D274) 582811 - 562814 (Hurting)
YOGYARARTA 55213

REGA 2061 20y

Mawmacd Busat : DEKAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN  hires - TEIEUNGE 11/ PLA2AS
Tanpgal 114 DESEMEER 2015 Pl : 1MN PERELITIANRISET

Benjig 1. Wormar 41 Tahus 2002, entang Pericirms Sag! Pegensen Trggl Aseg. Lembaga Paelibn dan
Pengemiongon Aung. Sadan Uss Asing don Omeg Aaing dalem meais kan Heglan Feseltie 4an Pegenbas gas 41
FHEOA BT
1. Pamlzmn Marnten Debsm heged Komar 23 Tahen 3071, S lng Fedormen Fenalien dan gembargan i Ling
Karwoalian Culam Heger gan Parsednlah Casws;
A Paabarar Gajbavval Daaneh Slmaws Yogywhowts Wersal 37 Tabun 2008, Walang FiTcan Tugas dan Fusgel Balve Seganaani di
fuingwuagan Bikrelenet Casmh cas Gebestaial Devan Panovkian Rakysr Dagah.

& Postias Guters Daersh Ishrersd Vogyskans Hzmas 10 Tahus 200§ g ™ f Priizman, Habgow ridagi
P Survel , Pasdalaan. Pengerstipngan. Pangajen, dars Shel Lagmagar 6 Dusrah lnbmean Vogyakaa,
AL INBCAR ik, v b 1 b drenlisnigenda OO R e |l pargan kepaga;
Mara  SIMNA DWW PERMATASAR| raPrsee 11103244051
dloral FARULTAS ILMU PENDIDIKAN, PENDIDIKAN LUAR BIASA {PLE), UMIVERSITAS NEGER
YOG AMARTA

digwt PENINGHATAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN MELALIN METOOE GLOBAL PADA
ANAK TUNARUNGU KELAS DASAR Il DI SEKOLAM LUAR BIASA (SLE) BHAKT) WiYATA
HULON PROGO

Db

i 16 DEZEMBER 2015 w= 16 MARET 2048

Do pein Kon e v s
1 Mevipn i han sarni ovian gt i ssteniparalian = AT T phuparyalud bnpangas *hdad Povsrmte® Desoh D07
R ncdn B a0t rea k! WSRO YD D8 fearang rasgalankan 1 diabaug;
1. Nampunban 520 copy bood penelfan ya Sak Grbamir D, Yo pakET e i Biro Adminkdo g Penbangenes Selda

CAY o bam gt diak (T0 meaepan rargunggah Npoad) s i webeis 330000 0200 o d dam mesunjpakan oF b §ek pang AL
5 iy e dibagdly Cap M ENLE
- L i heyw Sipenga ki s vnluk: bepafuga Wral San RETAQACD §0 sl fwee ldadi balanduar paneg Bevki O ek begetar
A i it dagid 4 jpsp jang madsival 2 idua) kab CRTn P R b st il B Sl e e Y i it o e b kA T o by
PPN TN e ke we kel pdang pgRpnga g
¥ patg dibashan dapa) OBolakan sesatiu-wai opitda Sermagarg @ i ek Tt ketenoan rang bpdpha

Dol inon e | Vo pa kpita
Faga ngpal 16 DESEMBER 2015
A Salogis Ceon
Anigign Fyvekon o n dan Penbe-guran
1§
grd i i s P D g e an

Tiondsjpan
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGY AKARTA [SEBAGA] LAPORAN)
2. BUPATI KULON PROGO ©.Q KPT KULON PROGO
3. DERAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN , UNIVERSITAS NEGER] YOGYAKARTA
4. TANG BERSAMOGEUTAN
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PEMERINTAH KABUPATEN KULON FROGO '
BADAN PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN TERPADU

Uinis 12 51, Perwakilen No. 1, Wates, Kefon Proge Telp(0174) 773108 Kode Pos 35611
Umit 2: JL KHA Dohlen, Wates, Kulon Progo Telp (8274 7746402 Kade Fos 55611

Wehslte: bpmpebuleaprogekab.geid Email : bpmpl@kelssprogskab goid

URAT N !
Nomor ; 0702 00KIL20LS

Memparhaiikan t Eurat dari Sekretarine Daerzh Provinsi DIY Hossor; QTWEECGNVREN LD S, TAMGOAL: 18
DESEMDER 20135, PERIHAL: EZTH PENELITIAN

hlzngingar L.

A

1

Dikzinknn kepada
MM ! NIF
FT/Instansi
Kepariuan
JugulTema

Liskasi H
Wk )

Kepamsen Medle Delam Megerl Momor G1 Tehun 1961 temiang Pedoman Peniyeleriggaman
Pelaksanam Penelilios dan Pengembangen di Lingkungan Deparemen Dalum Megerl;

Parsteran Gebemur Daerzh stimewa Yogyakana Momor 15 Tehun 2009 tentmmg Pedomn Palayanan
Perizies, Rekomendasi Pelaksmanazn Sorvei, Penelition, Penpembangsn, Penglnjing dan Siudi
Lapangas di Daereh [stimewa Yogyokeria

Peraberan Daersh Kabupaten Kulon Progo Nomer : 16 Talum 2012 teniang Pembentakan Organizasi
dan Tata Kerja Lembaga Teinis Deemi;

Perziuran Bupati Kuloe Progo Momer @ 73 Tezhun 3002 testang Uraien Tugas Unsur Organisi
Terendzh Pada Badem Penaraman Modal dan Perizinan Terpadu_

SINA DWT FERMATASARI

1103244050

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

IZIN FENELITIAN

FENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN MELALLUI METODE
GLOBAL PADA ANAK TUNARUNGU KELAS DASAR U DI SEKOLAH LUAR
BIASA (SLE) BHAKTI WIYATA KULON PROGD

SEXOLAH LUARE DIASA (SLB) BHAKTI WIYATA KABUPATEN KULON FROGO
16 December 2001% ed 16 March 2016

I, Terlehih dahubs menemuitmalaporkin diri bepada Peabal Pemerintah sstempal entuk mendapat potinjuk soperiumgya.

2. Wajib micnjaga it kerlib dias menlsali ketenduan-samien yang berlaku,

3 Wajib menyerghkan kasil PenefitianRiset kepada Bupati Kslon Progo cq Kepals Badan Pemanaman Midal dan Perizinan
Terpady Kabupaien Kulon Proga.

4. [Izin inl thiak dizalshgenakan wstuk tguan erieniy vang deped mengpanggu kesabilan  Pemerintah dan barya diperukan
ushuk kepestingan ilssah

5. Apebila terjadi hal-hal vasg rldek diingiskes menjedi 12nggung jawab sepenhinya peselii

G Sorat iz ini dapat diajulan uniuk mendegen perpen|egan bil dperduian

7. Burmt izin i dapat dibamfiee sewakiu-wakto apablla tidak dipeaub ketentusa-ketentmn tersebut di pos

Ditetaphan di: Wate
Fada Tanggal © 16 December 3015

2 wihima Th ; [Vb
=2 % RiB- 0640805 199603 | 003

Tembusan kepada Yth. :

1. Hupati Enfira Progs [Sebage Liperm)

L Kepah Biagpeda Kabepaien Kulon Frago

). Kepal Kastor Keshangpol Kabupaizs Kulen Frage
4. Kepal DHeas Pendidicas Kabugalen Eulon Fropo
$, Kepala SLE Bhakti Wiyata Kabupaien Kolen Frogo

b Yeng beraaphalan
T. Arsip
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KEMENTERIAN RISET. TERNOLOG] DAN PENIMDIKAN TINGGI
LNIVERSITAS NEGERI YOGY AKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Izlzn Celomba Momer | Yagal 5aH1
Felpon (0274 34061 | pesawal 305 Fax (D274} 240641 1
Lsinan: fip urocacid L-mail:-amas fipfuny s d

Canidenm o O5C 00ER;

————— e s
Momor ;768 NN IPL20IS 14 Desember 2015

Lampiran ! | {zana} Bendel Proposal
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